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BAB 1
PENDAHULUAN

Masyarakat multkmltural oleh Nasikun, dijelaskan
sebagai sesualy masyarakat dimana sisiem nilai vang dianut
oleh berhagai kesatuan yang menjudi bagian-bu plannya,
sehimggn pams anggota masyarakat secara keselunthan kurang
Memtliki homogenitas kebudayaan atan bahkan kurang
memiliki dasar-dasaruntuk saling memahami satusama lain’,
Keanckaragaman merupakean suatu kebanugaan tersendiri
Sagi masyarakat Indonesia karena disatukan dalam sty wadah
negara kesatuan dengan semboyankan ‘Bhinneka Tun el
lka’. Dalam praktek Negara sebenamya menekankan
keseragaman budaya dan sama sekali tdak menghiraukan
pluralitas, namun dibalik itu menimbulkan berbagai masalah.
Halimidisebabkan karenasemboyan * Bhinneka Timggal Tea”
masih merupakan cila-cita yang harus diperjusngkan olch
scgenap bangsa Indonesia daripada kenvataan van g benar-
Benar hidup di masyarakat.

Kesadaran multioulur sehenamya sudah muncul sejak
Negara Kesatuan Republk Indonesia terbertul, alean telapt,
sadamasa Orde Baru, keadanan tersebut dipendam atas nama
esatuan dan persatuan. Paham monokunuralisme bangsa

Nasikun, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta : Rajawali Prass)
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Indonesia kemudian ditekan, Akibatnya sampai $aat mi,
wawasan multikulturalisme bangsa Indonesia mesih sangat
rendzh, Ada juga pemahaman yangmemandang muitiulior
sebagai chksklusivitas, Multikultur ustro disaleh artikan yang
meimpertegas batag identitas antarindividy. Bahlan ada juga
vang mempersoalkan masalah ashatay tidak

Mutileultural baru muncul pada tabum 1980-an yang
awalnya mengkntik prakiek penermpan demokras: hanya
berakukan pada kelompok tertentu (pejsbat dan kembatmya ).
Wacana demokrasi itu ternyzta bertentangan dengan
perbedaan-perbedaan dalam masyambat Cia-cea eformasi
untuk membangm Indonesa bant hams dilskulen dongen cam
membangun dart hasil perombakan terhadap keselimuban
tatanan kehidupan yang dibangun Orde Baru

Inti dan cita-cita tersebut adaksh ssbuah masyarakat
sipil demokratis, adanyu dan ditegakkanmys bukum untuk
supremasi keadilan, pemerintahan yang Sersih Sen KEN,
terwujudnya keteraturan sosml dan rasa amas dalam
masyarakat yang menjumin kelancaran prodaissams wanm
masyarakat, dan kehidupun ckonomivang seascsroaakan
mkyat Indonesia, Bangunan Indonesa Sem dam Rasil
reformasi atan perombakan latanan kehsdupan esés bamu
adalsh sebuah *“ masyarmkat multiminelindossssn™ S oume-
puing tatanan kehidupan erde bam yansbemorl mesamion
majemuk (plural society) sehinges corak masyvamikat
Indonesia yang Bhinneka Tunggzl Iia bekan lagi
keanekaragoman suku bangsa dan kebudaysan totap)
keanekaragaman kebudayaan yang ada dales sssvarsiar
Indonesia.
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Adupun acuan utama bagi terwujudnya masyarakat
Indonesia yang mulikultural adalsh multduhuralisme, yaity
suatuideologi yang mengakui dan mengaey ngkan perbedaan
dalam kesederajatan baik secara individualmanpun secara
kebudayaan. Dalam model multlullurilsmeini, ma syarakat
dilihar sebagaisebuah kebudayean yang berlaku umum dalam
masyarakat fersebut yang coraknya sepertisebuah mozaik
D1 dalam mozaik tercakup semua kebudayaan dari
masyarakat-masyankat yang mempunyai kebndayaan yang
seperlisebuah moazail tersebul. Model mu bikalturalismee i
schenarnya telah digunakan sebagaiacuan oleh para pendin
bungsa Indonesia dalam mendesain apa vang dinamakan
sebagat kebudayaun bangsa, sehagaimana yang temn gleap
dalam penjelasan Pasal 32 UUD 1945, vang berbuny
“Kebudayaan bangsa (Indonesia) adalah puncak-puncak
kebudayaan daerah. Lebih jauh harus diskui bahwasaiva
potensi-palensi budayayang dimilikiharus dilihat sebagarasse:
Negarayang hanus didayagumakan bagipembangunan bangsa
ke depan. Intinya adalah menckankan pada pentin gnya
memberikan kesempatan bagi berkembangnya mesyurakat
multikultnral yang masing-masing harus diskui haknya untuk
mengembangkan dinnyva,

Hal ini juga berarti hahwa masyarakat multiku bural
harus memperoleh kesempatan yang batk untuk menjaga dan
mengembangkan kearifan budaya lokal mereka ke argh
lnalitas dan pendayagunaan vang lebih baik. Unsur-unsur
hudaya lokal yang berman faat bagi diri sendivi bahkan perly
dikembangkan seluas-hinsnya agar dapat mengadibagian dan
kebudayaan bangsa settasecara otomatis memperkaya unsur-
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unsur kebudayaan nasional. Meskipun demikian. misi
utamanya adalsh mentransformasikan kemvataan multtgliural
sebagal assetdan sumber kekuatan bangsa seria menjadikanya
suatu siner nasional

Alkan tetapi, walaupun masyarakat mullikullur telah
raemiliki seperangzkat tata nilai vang dianggsp sebagai moralits
bersama, halmisama sekali lidak menjamin bahwa magyamikat
tersebut akan selal hidup dalim keadaan damai, Seringakali
upaya-upaya untuk mewujudkan tujuan-tujuan politis
menghasilkan konflik politik yang lebih besar intensitasnya,
Upeya-upayapolins tersebut tidak pemah boleh menyanglcal
hak-hak mdividual seorang pun. lerutama atas dasar alasan-
alasan perbedaan emis.

Akhir-akhirmi, mtensitas dan ckstensitas konflik sosial
ditengah-tengah masyarakatkian memningkat, terutama konflik
sosial yangbersifat horizontal yakni konflikyang bakembang
di untara anggota masyarakat, meskipun tidak menutup
kemunghkinan timbulnyakonflik berdimensi vertikal yakni
antura masyaralal dan negara /pemerintah, Konflik sogial
dalam masyamatmempakan proses interaksivang alamiah.
Karcna masyarakat tidak selimanya bebas kon flik. Hanya
sajs, persoalanya menjadi lain jika konflik sosial vang
berkembang di masyarakat tidak lagi menjadisesuatu yang
positit, tetapt berubah menjadi destrulditbahkan unarkis.

Kasns kerusuhan Ambon, Poso, Maluku, GAM di
Aceh, kasus Ketapang antara orang Davak dun Madura,
kasus Takara tahun 2008 yang mengorbankan binyak warga
negara Indonesia keturunan Tionghea, Akhir-alkdir ini il
merchak kasus-kasus kekerasan dengan motif terorisme,
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kerusuhan anlarakampung di Jakarta Selatan Vang menelan
korban jiwa. Kasus kerusuhan massa terbuka antar etnis di
Jalcarta Selatan, Penyeran gan terhadap kelompok Ahmadiyah
di Banten, kerusuhan dan pembakaran rumah badah di
Temunggung, dan berbagai kasus yang menyulut kepada
kontlikyang lebih besar dan berbahaya, Konflik sosial berbau
SARA (agama) ini tidak boleh dianggap remeh dan hams
segera diatasi secara mendasar dun proporsional agar tidak
menciplakan dismiegrasi nasional.

Banyak hal yang patut direnungkan dan dicermati
dengun fenomena konflik tersebur. A pakah fenomena konflik
mimenpakan penstiwa incidentaldengan motiftertentn dan
kepentingin sesaar, aaukah justn mempakan budava dalam
masyarakat yang bersifat lalen. Realitas empiris ini juga
menunjukan kepada kita hahwamasih ada problem mendasar
vang belum terselesaikan menyangkut penghayatan kita
terhadup agama sehagaikumpulan dolerin di atu pihak dan
sikap keagamaan yang terwujud dalam perilaku kebudayaan
¢i pihak lam.

Kemajemulan masyarakat Iokcal seperti it bukan saja
bersifat horzontal (perbedaan etni, agama dan sebagainya),
tetapi juga sering berkecenderungan vertikal, yairu
terpolarisasinya status dan kelas sosial berdasar kekayaan
dan jabaten atau pekerjaan yang dirihnya. Dalam hal vang
pertama. perkembangan ekonomi pasarmembuat beberapa
kelompok masyarakat tertenty, khususnya dar etnil terten
yang memiliki tradisi dagang, naik peringkatnya menjadi
kelompok masyarakat yang menimbulkin kecemburuzn sosial
masyaralat selempat yang berhenti perkembanganya. Dalam
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halkedua, kelompok masyatakat etnis dan a gama terfentu,
yang anmils berovo ol e mainstream. Hal in1 dapat
menimbulkan gesekan primordialistk, apalsgibila ditun ggangl
kepentingan politik ckonomi terlentu seperti kasus-kasus
kerusuhan anti etmis beberapa waktu yang kb,

Pemyataen mendasar yany perludirenungian dan
dicari jalin kelamya adalah sampai sejanhmana peran e garn
dalam mengatur dan memberi efek jera bagi penyulut
kerusuhan ? Mengacu pada pasal 29 Undan g-Undang Dasar
1945 lentang kebebasan memeluk agama bagi para
pengikumya hal tersebut di atas juga tidak maksimal dilakulean
orang pembual dan pelaksana karcna kasus-kasus
pemaksaan, intimidasi, pengrusekan bahkan pembekaran
rumah ibadah dan penusukan/ penulalan pendeta dan jemat
vaknikasus Bekasi, Bogor, Sa wangan, Depok dan lum-lain
mengangkibat timbulnya ketakutan dan kasus-kasus
kerusuhan terschut di atas. Ketidaknyvamanan dalam
masyarukatdisatu pihak dan dipihak lain bisamenyulut emosi
dan merusak tatanan demokrasi strta mengganggy rasy
solidaritas berkehidupan sebagai makluksosul Seber 1Ay
ada 4 pilar yang harusnya menjadi acuan pemerininh dan
masyarakat dalam mengelolah dan menjalinkan kehidupan

rotibanttur yakn:
1. Panecasily
2. Undang-Undang Dasar 1945
3. Kebhinelkman
4. NKRI{Negara Kesatuan Republik In donesia),

DiKclurahan Sarongsong], Kelurahan Sarongsong
1T dan Kcelurahan Airmadidi Atas Kecamatan Airmadidi
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Menlen Pemberdayaon asparatur Negara Republik Indonesia,
untuk meredam kebiasaan orang Manado yakni budaya habu
cungkel ( m yang berlebiban jika melihat orang lain sukses,
dian berusaha menjatuhkan dengan membuat issue miring/
negative). Dalsm perkembang:n selanjutiya konsep tersebut
tersosialisasi dengan baik dan menjadi nilaibudayy dikalimgan
masyarakat Silawesi Utara, bahkan saat menjadi sudah
menjadi /con Nasional

2. Aksi Interaksi Dalam Prinsip Toleransi Kehidu pan
Beragama Dengan mengacu pada Nilai “Budaya
Maleos-leosan” dan Hukum Cinta Kasih

Dari hasil risel tersirat adanya kemauan untuk
menerima orang lain yang notabene berbeda suku. agama
dan kebudayaan, menciptakan rasa persaudaraan, sa ling
herbaikan dalam kehidupan bersama.

Hari Natal dan Tahun Baru ads kebiasaan
remberikan minuman dan makanan yang sifamya reciprocitas
( timbal balik), Orang Kristen alcan membalas pemberian itu
pada hariraya Idul Fitr. informan temyata Kebudayaan
modern saatini tidak mampu mengikis atan melenyapkan
semangzal tolong menelong dalam kehidupan masyarakat
aultikuliural yang ada di Kecamatan Airmadidi)

1, Peran pemimpin formal dan informal dalam me-
manage masyarakat multikultural vang serba
dinamis

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dengan
melakukan pengamatan dan wawancara ditermukan data
bahwa pemimpin formal yaitu Camat, Lurah/kepala desa,
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Eabupaten Minahasa Utara. Sejak karang lebih 801 ahun b
datany dan menelap masyarakat beda ¢tnis dan agama karena
desukan kebutahan ckonomi yakni untuk mendapatkun
pekerjaan serta kehidupanyang lebih layak juga atas dasar
ikatan perkawinan. Adapun kehadiran Orang Tawa, Bugis,
Mitkassar. Sangihe dan Talaud, Gorontalo serta Maluk, dan
lain-lain yangmayoritas beragama Islam, kecuah ormyp Sangihe
dan Talaud rata-rata beragama Kristen dengan beberapa
denorinasi.

Kehadiran etnis lain di Airmadidi Minahasa melahi
Jaringan kekembatan karena ada saudara atau kenalan yang
menctap dun bekena di Manadoe. Dalam akivitas kehidupan
schari-hari mereka mengembangkan mata pencaharian
sebagar penjual Mie Bakso, Mie Ayam, Es, Gado-gado.
Kemoprak, nasikuning. Cule dan sate. membuatdan menjual
Tahu dan Tempe, Tukang Sol Sepatu, Pedagang Pakatan dan
kain Batik, Kerajinan Tangan kunmgm, Pengrajin Peralatan
Rumah Tangga. dan lwin-lain, Orang Makassar
mengzmbanghan mara pencahanan sebagai pedagangemas,
pedagang pakuaian jadi, usaha rumah makan dan membuka
twko kelontong dipasar Aimadidl, Orang Sangihe dan Talaud
bekerja di perkebunan kelapa milik warga setempat seria
pekerjaan sekitar rumah tangea dan membuat dan menjual
kue. Orang Gorontalo menjadi pedagang barang-barang
kelontong, keperluan ramah rangga, ikan, bumbu dapur di
sekitar pasardan terminal Atrmadidi. Adapun orang Mahikw
Temate keturunan Chma membuka usaharestaurant. onderdil
mator dan mobil, toke vang relative lebih besardan lenglap,
dan pendatang lainnya burprofest sebagai Nelavan dan

Berntik dan Pola inferakeidalam Dinamika Kehidupan Sosis! 7
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peketjaan dalam sector intformal, Pekerja Bangunan dun
pedagang kebutuhan rumah tangga. Pekeraan vang marcka
lakoni diAmadid: sebenamyaadalah pekenaan baru karena
rata-rata di daerah asal, mercha baprolest schagipetani. Pola
tempal tinpgal mesela di pusat kota Armadidi vty Kelurahan
Sarongsong I, Kelurahan Sarongsong 1. Dan Kelurahan
Amrmadidi Atas. Awalnya mereka kost, sewa mimah, bahkan
beberapa diantaranya numpang tinggal di numab sandarsatau
kenalan,

Dialam perkeembangan terjadi komunikasidan intenks:
yang mtensif antara sesama penduduk pendatang dan
penduduk setempat. Termasuk terjadinya perkawinun anlar
etnik dan agama. Beberapa magyaraleat pendatangr, karena
keuletan dan mau bekega keray, dapat membangun ramah
termagul jugamemnban gun masjid sertamenyekolahkan anak
hingga ke pergunian tingei. Menumt pengamatan awal selelah
mereka berhasil dalam kehidupan ada kecenderungan
memanggil anggota kerabat vanp ada di kampung halaman
untuk bekegamembantu usaha dagang mereke.

Penduduk ash dapat menerima kedatangan mercka
bahkan hidup bersama saling berinteraksi dikmdasioleh faltor
kepentimgan atau kehutuhan masing-masing yang sifamya
regiprokal, artinya dan faktor ekonomipenduduk sete mpal
memerhukan jasa penduduk pendatang dan penduduk
pendatang membutuhkan upah’ dalam memenuhi
kelangsungan hidup pribadi dan keluarga. Dalam proses
interaksi sosial masing-masmg ¢mis mempertahankan corak
perilakiy budaya yangmerska anut dari tempat asal masing-
masing seperb agama, bahasa, jenis makanan, bentuk nteralksi

8 Bentuk dan Pals Interaksi dalam Dinamika Kehioupan Sesial
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serta aktivilus sosial dan budaya vang berkaitan dengan
lingkarun sekitar danrhidup misalya kelahiran, perkawinan,
kematim. Sampai hun 1992, sikap-sikap primordial sangat
kentalmelekeat dan mewarnai corak kehidupan dan interaicsi
sostal mereka®,

Mereka mulai membinainieraksiyang intensif dalam
kelompok eimis, juga antar sesama emis pendatang, bahkan
dengan penduduk setempal, walaupun cara berpikir, tetap
mewarnal perilaky berinteraksi mereka, Sebelum terjadi
konlhik massadibeberapa daerah di Indonesia karena latar
belakang SARA, di Provinsi Sulawesi Utara terjadi
kesepakatan antar pemuka-pemuka agama dari berbagai latar
belakang agamy untuk membentuk kelompok bernama
BKSAUA (Badan Kenga Sama Antar Umat Beragama),
Adapun fungsikelompok ini adalah membangun dialog antar
sesima pemelk amamayang bemaung dalam BKSAUA dan
bersilaturahimi padahari-har raya Iskon maupan Kristen. Akan
tetapi dalam kenyataan yangpenulis dapatkan pada bulan
Agustus tahun 2009 ketika melaksanakan diskusi saat
mie kikukan pengabdian masyarakat di Kecamatan Airmadidi
lerungkap bahwasann yamanfaat BRS AUA tidak mimyentnh

* Maria Heny Pratiknjo, 2009, “Pembinaan Generasi Muda
Dulam Upaya Mencegah Konflik Massa Terbuka™ (Materi
Pengabdian Masyarakat Universitas Sam Ramlangi Manado
di Airmadadi 15 Agustus 2009) hal. 3

' BKSAUA merupukan sirgkatan dari Badan Kerjasamu Antar
Umal Beragama merupakan institusi benmkan pemerintah
antard luin berfungsi untuk menjalin kernkunan hidup umat
beragama di Suawesi Litars.

Bentuk dan Pola Interaksi datam Dinamika Kehidupan Sosial 9
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esensi kerukunan sampai pada * Grass roor {akar rumputy,
hanysmenjadi ajang pamer ketokohan pada saal hari rayva
Tdul Fitridan Natal dan hari-has riyabesarkegamsan lainnya.
Dalam pengamatan awal. penulis melihatmasyarakat befum
merasakan mantaat BKSAUA atau den gan kata lain
BKSAUA belumiidak menjalankan fun gsinyadengan bail,
Bahican dalam tatanan kehidupan bemegara telah dibentk
FKUB(Forum Komunikasi Antar Umar Heragama) yang
harus sampaidi tingkat propinsi, kabupaten, kecamatan dan
desa‘kelurahan, Sampaisaat ini masih datam tahap sosalinas
dan belum menyentuh akar permasalahan. Menurut
pengamatan penulis kebijakan ersebut diambil setelah terjadi
kerusuhan massadan berbagaitindakan anarkis dari kelompok
tertentu sehingamenimbulkan banyuk karsan Jiwadan harty
benda, Setelah dsue mereda esensimasyamkat multikultyr
tidak di manage dengan efektil dan efisien, Menurut
pemberitaan media Iocal Harian Manado Post halamen 7 kol
ddan 3 tanggal 19 Februari201 1 “FKUB bary ikan dibentuk
di tingkat kecumatan dan kelurahan padahal sudah ada
peraturan bersama menteri (PBM) Agama dan Menteri
Dalam Negeri no.8 dan no. 9 tahun 2006 tentang
pembentukan FKUB, Bagaimana dalam praktek
pelaksanaanya?

Pada saat terjadi kerusuban massa diAmbon, Mk
dan Poso maka banyak pendudulk dari daemhrusuh tersebut
di atas datang ke Manado sebagai peﬁgungsi. Kenyatman
tersebut membuat para tokaoh musyarakat dan tokoh agama
mushm di Kecamatan Airmadici merasa perlu untuk
membangun dialog yvang lebib ntensif dengan Tokoh

10 Bentuledan Pola Intsraksidalam Diramika Kehidupan Saslal
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masyarakat dan rokoh agama darimasing-masing kelompok
elnis selempat Mereka merasa perlu menmgkatican interaksi
dan silamrahmi dengan semua kelompok masyarakat yang
adadi kecamatan Armadidi, Padag akhir tahun 1999, dibuat
kesepakatan dan 3 kelompok masyarakal beda agama yaitu
2 kelompok Mushm dan 1 kelemppolk Knisten, masing-masiig
mercki lebih 2 omang imam dan mesjid stiglal, 2 orang
pimpinan jemaat Gereja Tabita, dan 2 orang imam dari mesjid
Driponegaro. Lokasi mesjid dan gereja tersebut terletak di
pusat kotaAmrmadich vaitu Kelurabun Serongsong L (hasil
pengamatan dan wawancara Desember 20107, Adapun hasil
kesepakatan dan 3 kelompok masyaraket beda agama
tersebut adalah Pentingnya memberikan rasa aman dan
nyaman dikim kehidupan masyarakal melali pemahaman
vanguteh dannilal budevadan agama. Dibangunnva dialog
antarumat berapama, bermaicsud untok mencapai kesumaan
pandangdalan menyikapiissuc-issue vangbemuansa SARA
antara masy skt beds etnis danagama, dapatdirinci sebagai
benkut ;
* Perln dihangun diskusidan dialog antar masyurakal beda
elmis oam dgmma
* Perly ditingkatkan sikap (oleransi dalam kehidupan
masyarakat
* Perlu ditmgkatkan kerukunun hidup dadam kehidupan sosial
Tiga poin perjanjian di alas diformulasikan dalam
komitmen dengan membentuk perkumpulan yang diberinama
ISTADY], Nama tersebut merupakan akronim yang diambil
dari nama Masjid dan gercja dan penginisiatif (inisiator),
Jelastva

Bentuk dan Pola Interaksoalam Dinamika Kehidusan Sosal 11
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- 15, suku kata awal dari nama Masjid Tstiglal

- TA, suku kats awal dari nama gereja GMIM [zbita

-1, suku kata awal dar nama maspid Diponegorm,
Perkunmpulan mi menjadi sarana interaksi dan

komunikasi masing-masing kelompok etnis dalam lingkup

masyarakat multikultur yang bebas konflik massa terbuks

walaupun secaranynta potensi konflik i ada, selam tu untuk

menjaga kenyamanan dan keamanan hidup pars angpota

kelempoknya.

Pada saat pengamatan dan wawancara awal,
ditemuken data adanya suatu sikap toleransi dan tolong-
menolong pada acara kemalim seorang ai'.ggum perkumpulan
yang beragama Knsten. Altivitas membangun saba (lenda),
menggali kubur dan masak-memasik dilakukan secara
bersama-sama, baik oleh mereka vang beragama Kristen
ataupun Islam, Pada saat penpamatan sambil lah, penulis tidak
dapat membedakan penduduk yang beragama Islam dan
Kristen, Nantikelika adzan Lohor saatanggota petkurnpulan
bernjak untuk sholat barvlah penulis dapat membedakannya.
Asumsiawal kajian ini adalah nilai-nilai sosial budava serta
rationalitas dari masyarakat di Kecamatan Airmadidi
merupakan indikatorutama sehingga masyarekal multikuliur
dapat hidup berdampingan anpaada konflik massa terbuka
walaupun sebenamya polensi konflikitu ada. Penulis sempat
melakukan wawancara sambil lalu kepada seorang ibu
beragama Knsten vang berprotesissbagai penjual kue basah
* Bangunan tambahan semi permanen di halarman rumah

keuarga vang kena musibal. Terbual dan bahan bamboo, seng
alau terpal,
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di pasar Aimmadidi tentang prins ip-prinsip kehidupan bersama
dengan latar belakang perbeduan etnis dan agama, dengan
spontan informan menjawab bahwa harus ada rasa sal ing
menghormat setinp perbedaan yang adu Adzan subub bagi
mforman tidak mengangan g kenyamanen tidur melainkan
menjadisebuah tendabug informan untuk segera bers o ke
pasarmenjual kue. nggota pedeumpuitan ini sangat salid dalam
aktvitas sosial budaya, akan tetapi pada situasitettentu sepert
PILKADA, PILEG ataupun PILPRES solidaritas anggota
mengendordan menjadikurang kompak, kirena masin a-
masing anggotakelompok mempunyai kepentingan untuk
mengusung calon fertenm.

Bukun, focus menjawab bebentpa pertanyaan, vainu:
Pertama, Bagaimana hentuk dan pola interaksi masyarakat
multikultural dalam kchidupan keseharian?: Kedua,
Bagaimana strategi interaksi yang dikembangkan oleh
kelompokbedaetnis dalam dinamika kehidupan masvarakat
multikultural?; dan keriga, Bagaimana peran Pemimpin formal
dan mformal dalam masyarakat memanage masyarezkat
wllikultural vang serba dinamis?

Bentik dan Pola Interaksidalam Dinamika Kehioupan Sosial 13
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MULTIKULTURAL

Masyarakat sebagai suatu kesatuan sogial
mempunyai lamawakio dan intensitas yang bervanasi, ada
‘kelompok vang mempunyal fzkuensi mteraksidan kadar
integrasi tinggl, tetapiadajugzs vang mempunyai frekuensi
nteraksidan kadar integrasi rendah, Semakin pentingnya
halyang mempertemukan orang dalam relasiimbal balik,
semakin cepal pula relasi-relasi i dilembagakan dan
dikembangkan menjadi pranata. Pranata tersebut akan
menjad: acuan dananggota masyarakat dalam melakukan
serangkaian relasidan interaksi denpan sesama anpeoty
masyarakat,

Konsep Masyarakat

Stephen K. Anderson (2003:43) menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan masyarakat adalah satu
spesies makhlok hidup bersifat sogial apahila para
anggolanya dup bersama, berinteraksi dan tergantung satu
sama lain untuk mempenahankan hidopnyie.

Manusia adalah makhluk sosial karena mereka
hidup hersama dalam berbagai kelompok yang terarganisir,
Tidak benar jika menganggap masing-masing masyarakat
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binatang dan manusia sama secara fandamental. Karena
sifat khas dun mendasar dari berbagaikehidupan sosial
menunjukkan perbedasn yang menyolok saru sama lamnyy,
Kehidupansosial bmatang sepenuhnya, hanyalish dianur oleh
mekanisme instingtualdan respon perilaku yvanyg sudah
baku. Sedangkun proses belajar (sosialisasi) sebenarnya
tidak pemah dilakukan, Memang benar manusia adalah
makhluk yang berpikirdan berpenlaku berdasarkan sistemn
dan kondisi tertentu ateu kenyvataan komprehensif yang
dihadapinya(Berger, 1990 85),

Peranan belajar adalah scbuah ilustrasidari prinsip
umum bahwa semakin besar komp léksitas evolusioner
suatu organisme, semakin besar pula pengarah belajar,
prinsip i membantu memahami dasar kehidupan sosial
manusia karena dalam spesies manusia, peranan belajar
melebihiperanan yang dimaimken oleh faktor-fakior biologis
dalam pembentukan perilaku sosial. Oleh karena ity,
tidaklah cukup hanya mengklaim bahwa periaku sosial
ditentukan oleh kegiatan belajarnya, akan tetapi juga sangal
dipengaruhi oleh faktor budaya dari masyarakat ity sendini.

Secars umum, konsep masyarakat digunakan untuk
menunjukkkan suatu hubungan berpola vanpdililkukan di
antara orang-orang, Pola umum vang berlaku di
masy arakat discbut dengan kelakuan sosial. Yang dijiwai
lidak hanya keyakinan dan motivasi dalam batin saja,
melamkan juga oleh peraturan, norma dan strukmr yang
ada dimasyarakat. Dengan demikiin, masimg-masing orang
ada peraspan atau ego yang dilekan atan dihilangkan demi
kelakuan sosial tersebut. Penpekangan diri tersebut sangat
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penting dalam kehidupan bermasyarakat dan bisa discbut
dengan kontrol sosial/ sistem pengendalian sosial.

Oleh sebab itu. setiap anggola masyarakat
hendaknya dapat menyesuaikan dirl, dan penyesuain diri
tersgbut bersifat timbal balik. Kondisi demikian
menghasilkan pola-pola perilaku bagi setiap anggota
masyarzkat {Stephen K. Anderson, 2003:45).

Upaya mewujudkan pola-pola perilaku dalam
masyarakat idak selalu benalan mulus xarenaada anggota
masyarakat vang tidak setuju alau menentang, Kondisi
demikian terjadi karena adanya kepentmgan dit yang

“terkekang atau tidak diterima, dan menghasilkan suatu
pertentangan, oleh karena itu diperlukan kompromi atau
konsensus, Kompromi tersebut diperlakan guna meredakan
ketegangan-cetegangan dan mengakhiri konthk. Itu berart
menciptakan kegasama untam pthak-pihak yang bertentangan
{George Simmel dalam K.J. Veeger, 1990: 86).

Dalam kaitannya dengan musyarakat sebagai suatu
proses interaksi, George Simmel dalam K.J. Veeger
(1990:91-100) memberikan beberapa pengertian dasar,
antara lain, pertama, masyarakat terdiri dari jaringan relasi-
relasi antara orang yang menjadikan mereka bersutu.
Tnteraksi anggota vang bermumpu pada konsepsi-konsepsi
dan pola-pola perilaku yang ditunjang bersama, itulah
masyarakat. Pada hakekatnya, kehidupan sosialitu terdiri
dansejumkih akzidan reaksivang tak terbiling banyaknya,
bark antara perorangan maupur antara kelompok. Pihak-
pihak yang terlibal menyesuaikan diri dengan salah saly
pola perilaku kolektl “Sociely exist where several
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individuals enter into interaction, and a plurality
hecomes unity” (Simmel, G, 1908:5,21) dengan kata lamn,
masyaralkat merupakan suatu proses dinamis vang
ditentukan olch apa yang dilakukan anggotanya. Oleh
karena ttu, Simmel menggunakan istilah hidup
bermasyarakal (Fergesselschaftung), vangdimamis dan
mengungkapkan tekad dan tindakan orang untuk
berkelompok, berkeluarga, bermasyarakat dan bemegura,
Relasi-relasi aktifantara etang vang berkelompaoXk atau
bermasyvarmkas, idak semua sama silatnya. Relasi-relasi
itu dapat mengarah pada terbentuknya community
(Gemeinschaft, paguyuban) afau association
{ Gesselvehaft, patembayan),

Kesatvan-kesatuan sosial idalk hanya terbentuk
dan re strelasi integratf dan hammonis, Persaingan memang
salah satn bentuk kontlik antam mdvidu tetapi kalau dilihat
dalam keseluruhan intergksi vang membentuk masvambat,
persaingan merupakan relasi yang memainkan peranan
positif bagi scluruh group (Srmmel, 1908, 249-350). Tidak
semua kesatvan sosial mempunyai lama wakiu dan
intensitas yang sama, bahwa masyarakat mempakan
jaringan relasi antara orang. Dalam pengertian masyarakat
ini, terdapat:(a) masyarakat merupakan sejumlah perilalu
vang disepakall dan ditunjang bersama: (b) masyarakat
adalah bentuk kehidupan yang diusahakan angaotanya.
Misalkan saja dalam hal berinteraksi, dimana para anggota
masyarakat mengeunakan bahaga atan simbol-simbol lam,
yang disepakati bersama atan setidak-tidaknya diterima
bersama, sehingga melalul sarana ini para anggota
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masyarakat saling mempenganibi, Oleh karena itu, neraksi
berlangsung dengan memakai sarana-sarana dan atas carn
yang diakuibersama, maka pihak-pihak yang terlibat imi
menunjang dan menjalankan suatu pola perilaku kolektif.
{c) masyvarakat adalah relast akof antara orang
berkelompok atau bermasyamkat yang tidak semua sama
sifatnya. Relasi ini dapat mempengaruhi terbentuknya
community atau kepada asosiasi, dan (d) masyarakat
sebagai kesatuan sosial yang tidak terbentuk dari relasi-
relasi yang intepratif dan harmonis tetapi oposisi. Dalam
persaingan kritik diperiakan untuk membentuk strukturisas
“sosial yang sehat,

Masvarakat Multikultural

[ndonesia adalah negara yang huas wilavahnya dan
Subang sampai Merauke, wilayah itu dithunioleh beragam
etnik yang memilikidan mengembangkan sifat komunalnya
secara otonom. schingga nampak sebagal bentuk
masyarakal mullictnik atau plural majemuk.

Kymlicka (2003:ix) mengariikan masyarakat
multikultural sebagai masyarakal vang tersusun dari
berbagai macam bentuk kehidupan dan erientasi nilai.
Sedangkan menurut Salim (2006:11), masyarakat
multikultural adalah suatu konsep untuk memjuk pada
perspektilhubungan susial vang sangat beragam, yvang
masing-masing hudaya masih memiliki sifat olonom.
Konsekuensi dari masyarakat multikultural yaita tuntutan
adanya pengakuan atas identitas kelompok-kelompok vang
berkembang dan menerima perbedasan budaya vang
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berkembang (Kymlicka, 2003:1 1), Hal tersebnat
berimplikasi behwa setiap etnik memiliki perilaku budaya
sendin yang hidup denganwajar dalam benmik-bentuk vany
spesifik, Kelompok etnik saling herinteraksi, memiliki
mabilitas yang ting g karena kebutuhan ckonomi dakam | jalur
perdagangan antar pulan dan juga jalur penyebaran tenaoa
kerja. Setiap kelompok etnik kemudian terliba pola
inicraksi secara intensif yang menghasilkan g pergaulan
masyarakat yang beragam (keteroculiural sociey), hal
terschut perlu disosialisasikan lawat berbagai mstitusi
formal, mfbrmal bakkan nen formal untuk menghindari bias
kultural etnosentris dan juga pemikiran superionilas paca
budaya tertentu.

Ketika terjadi reformasi politik tahun 1998
rasyarakat Indonesia tampak kesulitan untuk menerapkan
integrasi ke dalam nation Indonesia. Heberapa daerah
terus bergejolak untuk memperoleh penguatan cinik yang
diaktualisasikan dalam (untutan pen erapan demokratisass
di sernua sektor kehidupan. Model proses globalisasi dakimn
kuttannya dengan pembentukan “nation” seperti Indoneyia
lerganjal oleh kontlik-konflik antar kelompok etnik yang
memiliki budays yang berbeda-beda (Salim., 2006: 3).
Masyarakat multikultural menguatkan basis ma sing-masing
etnik untuk lebih menekankan kesuku-ban 2540,

Keberadaan kebudayaan masyarakat majemuk
menghasilkan batas-butas suky bangsa ving didusar
prasangka dan menghasilkan stratifikasi sosial secara
primordial, hal tersebut secara subjekiitda pat mengarah
kepada pembentukan stigma sosial dar satu sukuy terh adap
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suku lam. Pembentukan stratifikasi etnik akibat adanyva
perbedaan kekuasaan (power), wibawa (previlage) dan
gengsi (prestige), (Likwery A. 2005 :18),

Konsgep masyarakat mulitkultural sebenarnya relatif
baru, yaita mulai berkembang sekitar tahun 1970an di
Kanada, kemudian diikuti oleh Australia, Ameriks Serikat,
Tnggris. Jerman, dan lain-lainya (Suparlan, 2008:99).
Gagasan masyarakat muliikultur relatif efektif dalam
menyelesaikan konflik antar warga nepara (etnik) di Kanada
sehingea segera menyebar ke Austmalin, Eropa, dan bahkun
menjadi produk global. Mengingal esensi dari masyarakat
multikultural adalah kesetarasn budaya yakni; menghargai
hak budaya komunizas dan demokrasi (Mahfud, 2008:100).
Dalam konteks iy, einik handaknya dapat menerima
kelompok lain secara sama sebagai saty kesatuan, tanpa
memperdulikan perbedaan suku bungsa, agama, budaya,
gender, bahasa, kebiasaan dan kedaerahan. Konsep
Multicultursl menegaskan bahwa segala bentuk perbedaan
ity sarni di dalamruang publik, artinya siapapun baleh dan
bebas mengambil peran dalum masyarakat, dan jika terjadi
perbedaan, makayang perluditekankan dalam perbedaan
tersebut adalah “peran™ dalam kaitannya dengan konsep
profesionalitas,

ldealnya konsep masvarakat mullikuliural bukan

aanya sebuah wacana atau sesuatu yang dibayangkan,
tetapi konsep masyarakat multikuluralhendaknya dijadikan
ieolog yang harus diperjuangkan terus menemnis, schagai
‘andasan tegaknya demokrasi, supremasi hukum, hak asast
mamusia, dan kesejahiteraan masyarakat. Oleh karena iny,

Bentuk gan Pola Interaksi dalam Dinamika Kehidupan Sosial 21



Dt Maria Heny Pratiknjo, MA,

konsep masyarakat multikulturs! {idal henti-hentinya
cikomunikasikan, disosialisasikan di kitlangan pura ahli
demiuntuk menemukan kesamaan pemabamean dan saling
mendukungdalim memperjuangkan idealog tersebul,
Dialam masyusrakat multikulitural ditegaskan bahwa
corak masyarakat Indonesia yang Bhincka Tungyal lka,
itu bukan hanyadimaksudkan pada keanekamgaman suku
bangsa (etnik) melainkan menyanskut keanekara gaman
budaya yang adu dalam masyarakat Indonesia secara
keselurnhan (Mahfud, 2008:235), Implementas) dari
masyarakat multikultural akan tampak pada sikap saling
menghargal, menghormaty, dan toletansi terha dap satu
budaya dengan budaya laim, Dalam konteks inj ditegaskan
bahwa perbedaan identitas bukan suatu pen ghalng untuk
bersatu padu meraih tujuan dan mew ujudkan cita-cita
dalam kehidupan kelompok maupun berbangsa, seperti
yang telah diamanatkan oleh ULD 1945 dan Pancasila.
Fay dan Tjetjep (dalam Salim. 2006:7) mengung-
kapkan bahwa salah satu ciri dari masyarakat multikultural
adalah pengakuan dan pernyalaan perbedasn dalam
kesederajatan, haik yang bersifat individu maupun bersifat
kebudayaan, Mazyarakat multikultural lahir dari adanya
kesadaran bahwa hidup manusia dalam masyarakat dan
kebudayaan adalah bersifat pheradis, Olch karena itu. setiap
kebudayaan dun masyarakat memiliki cara h wupnya
sendiri-sendiri yang harus dipahami dari konteks
masyarakal dan kebudayaan yang bersangkutan. Artinya,
fenomena multikultural lahir akibat ada nya berbagai
peristiwa sciarah, seperti kolonisasi, migrasi/transmi grasi,
formasi bangsa dan terbukanya komunikasi global,
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Di Cima, konsep masvarakat multikultural terjadi
akibat revolus) kebudayaan yang memperlemah rantal
komuande, melemahnya ideolom Mao dan menguatnya
Deng Xisoping. Kebijakan pemerintah Deng. Xiaoping
diurahkan guna memperkecil jurang perbedaan kelas dan
kesenjangan ekonomi, sehingga keberadaan mayoritas
etnik an di Cma tidak menjadi dominan di mana standar
hidup etnik mmontas pur turnt ditinghkatkan. Akan tetapi
gerakan multikultural di Amerika muncul sebagaireaks:
ideolngis kelompok masyarakat nertindas. perbedaun wana
kulitketurunan, kesempatan kerja dan lainnya (Salim,

"2006:8).

Multikulturalisme memandang identitas dan
perbedaan (etnik) bukanlah konsep yang berlawanan,
keduanya saling memerlukan, secara dialektss salmg
berhubungan baik seeura vnlologs maupun epistemologis.
Secara epistemologis, semua pemahaman sceara
komparatif, di mana tidak ada pemahaman diri tanpa
memahamiorang lain. Hanyamelahn mterksi sosial dengan
orang kin, scscorang benar-benar dapat mengetahui apa
vang berbeda dan khas pada dirinya (identitag diri), namun
kaum mukikulturalisme menenma perlawanan postmodern
terhadap narasi-narasibesar vang menguclian kelompaok-
kelompok minonilas dan perspektif-perspektit yang
berbicars demimultikulturalisme. Dengan sifat dasarnya,
narasi-narasi besar memusatkan hanyak perhatiun pade
pengalaman kelompok mavoritas dan varsi-versi mereka
tentang kenvataan Kaum multikulturalis ingin melihat
perhatian ditempatkan pada pengalaman-pengalamean dan

Baniuk dan Pala interaksi dafam Dinamike Kehidupan Sosial 23



D, Maria Heny Pratiknjo, MA.

narasi-narasi bebempa jenis kelompak minoritas, Menurat
Ritzer(2008:324) bahwa kaum multikulturalis ity berada
dalam keserasian penuh dengan penolakan postmodern
atas esensialisme. Dalam konteks ini, esensialisme
menyalakan secara tidak lungsung bahwa identitas-
identitas individu yang satu dimensi-gender, orentasi
seksual, atau ras, umpamanya mampu memberikan siuasi-
situasi pengalaman mereka secara esensial sama dalam
seluruh konteks sosial, budaya, dan sejarah (Rogers,
1996:2). Pandungan-pandangan esensialisme seperti ity
dapatdigunakan untuk melakukan penindasan pada kaum
yang lemah alau kelompok minoritas] oleh karena itu, para
pendukung teon multkuluralisme dengan tegas menerima
knitik postmodern dan menolak pandangan esensialisme.

Pandangan yang lebih positif bagi kaum

multikulturalis adalah gagasan deseniralisasi dalam dunia
sosial dan analisis-analisis mengenat dunia tersebut,
seluruhnya terpusal pada kelompok-kelompok utama.
Kaum multikulturalis ingin melihat keduanya
didesentralisgsikan, babhkan kelompok-kelompok
minorits sehamsnya menempatisatu posisiyangg lebih
penting dalam dunia sesial, dan mercka, hares diberikan
signifikansi vang sama dalam analisis-analisis dunia
tersebut {Ritzer. 2008:325),

Dalam pandangan multikuluralisme, konsep
identitas sosial dan identitas diri (einik) san gat penting
bagi politik mukikultural Kelompok-kelompok minaritas
seringkali beranggapan bahwa hidup mereka sehagai
scbuah pilihan antara asimilasi (pembauran) dan spurstis/

24 Bentuk dan Pala Interaksidalam Dinamika Kehidupan Sosial



MES}"EFE]‘E-‘[ T‘\"{L‘!l[[]ﬂu LL"..'I ﬁ.l

nemisahan (Fay, 2002:343) Pilihan mereka (etnik) adalah
kesamaan (Lidak ada bedanya dengan kanm mayoritas) dan
perbedaan (mempertahankan apa yangmenjadi pembetda
mereka sebagai kaum minoritas).

Alrematiflain yang dianggap bisahidup berdampingan
adalah interaksionisme, vaitu suatu pandangan yang
menem patkan hubungan diri (etnile) dengan yang lain (etnik
lan) secara dialektis, Interaksionisme itw edalzh sebuah etika
maral yang tidak memaksa kita (etnik) untuk tidak
mereproduksi [ mencari) identitas barmu di luar perbeduaan-
perbedaan sosial budaya, tepidi dalaminya, Dalam konteks
i, pertulkaran sosial budaya tidak semestinya menghilangkan
perbedaan seperti yang ferjadi pada asimilasisme atau
pelestarian sepertt pada separatisme, tetapl akan lebih
melakukan tantangan diri, pembelajaran, dan pertumbuhan
yang lerus menerus (Fay, 2002:245),

[nteraksionisme tidak memimpikan transendensi
perbeduan dan idak menghayalkan penyelamatan yang
hakiki atau yang murni, tetapi memimpikan dan mendorong
sebuah pembauran yang dinamis sehingga semua pihak
mengalami perubahan secara terus menerus. Perbadaan
tidak dipertahankan bepitu saja. tetapi hams diakut, deliti,
dibert posisi, diubah sesuai dengan situasi dan kondisi
selempat. Persamaan dan perbedaan dalam perjuangzan din
(ctnik) dengan yang lain (etnik lain), pikhannyabukan saling
mengadopsi satu sama lain melainkan memperlahankannya
pada titik ketegangan yang dinamis (Fay, 2002:345),

Multikulturalisme vang ditekankan oleh Tay
(2002:351) tidak hanye menyaroti nilai-nilai yang tersirat
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dalam teon nomologis, yaitu kejelasan, keteraturan,
pengendalian, kesamaan dan keumuman, akan (etapi
menyangkul nilai-nilai yang seringkali diabaikan vaitu
ambiguitas, ketegangan, perbedaan, dan kekhususun.
Perspektif multikulturalisme bukan hanya semata-mata
“rasa hormat atas perbedaan” dalam arti “penerimuan”,
sebab pengertian it menekankan pada toleransi, yang bisa
berhasil dan juga bisa tidak berhasil. Hal itu bisa
discbabkan oleh hal-hal yang dihargai dapat men geras
menjadi perbedaan permanen dan perbedaan absolut yang
tidak dapat didamaikan sehingga dapat melahirkan sifat
mtoleransi. Perbedaun juga dapat mienghalangi nteraksi,
dialog, dan pembelajaran bersama, oleh karena itu, rasa
hormat sebaiknya dipahami sebagai usaha untuk
mendengar, terbukauntuk kemungkinan belajar merespon,
bahkan mengkritisibila diperlukan (Fay, 2002:353-35 53,

(West 1990, Ritzer 2008 ) mengemukakan bahwa
politik-pelitik baru mengenai perbedaan menolak
homogenitas, dan sebagai gantinya memusatkan perhatian
pada heferogenitas, memilih yang kongkrit darpada yang
abstrak, mempifirafkan, dan mengkontekstualkan dengan
cara memusatkan perhatian pada kelompok, waktu van I
sementara, dan berubah. Mereka yang menggunakan
perspektif i idak sekedar siswa-siswa dari kebudavaan
belaka, tetapi berusaha memadukan diri mereka dengan
yang tidak berdaya untuk memperdayakan mereka.
mungkin melahitindakan kolektit, bahkan pemberontakan
kolektif, Politik-politik baru perbeduan, secara politis
melibatkan kaum intelektual sehingea secara umum kaum
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multikulturalisme mendorone minad dan perhalian pada
kelompok minerias lertentu (329-330),

Mlakna masyvarakat Indonesia vang Bhineka Tunggal
Ika dalam pandangun Suparlan (2003) mengalam
pergeseran yang cukup berart. Bila era Orde Baru
diartikan sebagui keanekaragaman suku bangsa dalam
kebudayaan, tetapi dalam masyvarakar multikafural
hidonesia (Indonesia multicultural society), konsep
tersebut dilakokan sebagar respons terhadap
keanekaragaman budaya yang ada dalam masvarakat
Indonesia atay masyarakat majemuk (plural vociety),

: Pergeseran makna kebhinekaan dalam masyarakat itu
adalah konsep ideoloeis yang khusus menyjuk pada konsep
mnbtku foral (Sabm, 200677,

Tuntutyn pengembangan masyarakat multikaltural
men|adi sangat menguat di Indonesia setelah di berbagai
dacrah mengalami pergolakan antar einis dan konflik
kepentingan, seperti yang terjadi di Kalimantan Barat,
Kalmmantan Tengah, Maluku, Sulswest Tengmh, dan lainnya,
Tragedi kekerasan antar kelompok maupun etik vang
meledak secara sporadis diakhir tahun 1990-an seperti
disebutkan di atas, menunjukkan betapa rentannyz rasa
kebersammaun yang dibangun dalam negare-bangsa, beapa
kentalnya prasangksa antar kelompok, dan betapa
rendahnyva pemahaman esenst nili-nila multikulturalisme.

Multduluralisme sebagai paham vang menekankan
kescdermjatan dan kesetaraan budaya-budaya lokal tanpa
mangabaikan hak-hak dan cksistensi budaya lain, kensep
multiku ltural penting bagi semua etnik untuk dipahami
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bersama dulam kehidupan masyarakat seperti Indonesia,
khususnya daerah. Jika tidak, kemungkinan besar
masyarakat Indoensia akanmengalami konflik antar stnik.

Menurut Mahfud (2008:xx), huhwa bangsa yang
multikultural adalah bangsa yang kelompok-kelompok
etnik atau budaya (ethnic and cultural groups) dapat
hidup berdampingan secars damai dalam prinsip co-
cxsienst yang ditandai oleh kesediaan untuk menghormati
budava lumn.

Gugasan multikulturalisme, sesungguhnya dapat
mengakomodir kesetaraan budaya yang mampu meredam
konllik vertikal maupun horisontal dalum masyarskat
heterogen, dimana tuntutan akan pengakuanatas cksistensi
dan keunikan budayanya masing-masing. Masvarakal
i ftikultursl diciptaken untuk memberikan ruang yvang lehih
luas bagi terakomodimya reang ekspresi bagi semua
kelompok masyarakat, baik masyarakat mayQritas
maupunmasyarakat minorias.
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BAB 111
TEORIKEBUDAYAAN

Kata kebudavaan herasal dari bahasa Sansekerta
buddhayah yailu bentuk jamak dan buddhi yang berarti budi
atatl zkal. Dengan demikian kebudayaan dapatdiartikan hal-
bl yang bersangkutan dengan akal (Koentjaraningrat, 1990
A8y P Zoetmulder (1951) menpupas kata budaya sebagai
suaty perkembangan dari majemuk budidays, yang berarti
“daya dari budi”. Oleh karena itu dibedakan antara budaya
dan kebudayaan, Budaya adalah daya dari budi vang berupa
cipta, karsa dan rasa sedangkan kebudayaan adalah hasil
dari eipta, karsa dan rasa,

Selo Seemardjan dan Soelasman Soemardi dalam
Soetjono Sockunto (1999) memumuskan kebudayzan sebagai
semua hasil karya, rasa dan cipta masvarakat. Karya
imasyarakul menghasilkan eknologi dan kebudayaan
kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture)
vang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam
sekiramys, agar kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan
untuk keperiuun masyarakat. Koentjaraningrat, (1990:180)
mendefinisikan kebudayaan adalah keseslurnan sistem
gagasan, tndakan dan hasil karya manusia dalam rangka
kehidopan bermasyarakat yang dijadikan milik diri manusia
dengar belyjar, Kebudayaan dan tindakan kebudayaan
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adalah segala tindalan yang dibiasakan oleh manusia dengan
belejar (learned behavior), (A. loebel, 1958:152-153),
Jika dikaji tentang konsep kehudayaan tersebut di atas, maka
terdapat dua hal penting, vaitu aktivites manusia, batk itu
aktivitas pikir dan kegiatan berlajarn

Hal ini sejalan dengan teori Kebudavaan AL Krober
dan C. Kluckhohn (1952) mengatakan bahwa kebudayvaan
adalah keselnruhan pola tingkah laku, haik cksplisit maupun
mplizit vang diperoleh dan dimrunkan melalui simbaol, yang
akhirnya mempu membentuk sesuata yang khas dan
kelompok-kelompok manusia, termasuk perwujudannya
dalam benda-benda materi, ‘

Ralph Linton mengatakan Culewre is the study of
man and Afs work (herafmining), Waller Galdschoadt
(1990:20-211 menyebutkan bahwa untk memahami perilaka
manusia fokus perhatian hepdaknya lebih ditujukan kepada
kemampuan individu sepanfang hidupnya berbuat untuk
tujusn tertentu dan dengan molivasi tertentu pula. Setiap
orang memiliki perbedaan dalam hal sifat, kemampuan fsik,
serle mental, Seliap orang memiliki motivasl, dorongan
mternal yang akan menuntunnya ke arah sustu tindakan atau
perbuatan tertenty.

Lebih jauh Walter Goldschmidt menjelaskan terdapat
liga rmode] dasar pendekatan dalam teori sosial, vakni Biolog,
kebudayaan dan sosial dianggap kurang mampu menjelaskan
perilakuy manusia yang sangal rumit dan pesuh
keanekaragaman. Pandangan yang terpengaruh oleh konsep
yung berkembang dalam bielogi menvebutkan bahwa
berbagai peristiva vang dialami oleh manusia dalam hidupnya
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adalah scsvai dengan hukum alam; pandangan darl sudut
kebudavaan menjelaskan bahwa perilaku manusia
dipengaruhi oleh adat istiadat vang telah diwariskan dari
generasi pendahulunya; dan dur sisi sosial lebih menekankan
balwa masvarakat adalah saatu sistem kescimbangan, den
lembaga-lembaga yang ada berfungsi menjage dun
memelihara keseimbangan itu,

Budaya sebagai sistem pemikiran mencukup sistetn
gagasan, konsep-konsep, aluran-aturan serla pemizknaan
yunp mendasati dan diwujudkan delam kehidupan yang
dimilikinya melahu proses belaar, Oleh Karenanya CETord
Geartz (1973) berpendaput bahwa kebudayuun adalah vistem
pemaknaan yang dimiliki bersama dan kebudayaan
merupiakan hasil darl proses sosial dan bukan proses
perscorangan, Senada dengan hal tersebut Koentjaraningrat
( 1997}, mendefinisikan kebudayean sehagai keseloruhan
gistermn gagasan, tindakan dan hasil karva manusia vang
dijadikan milik diri manusia dengan belajar.

Mengingal keadaan tersebut, maka kebudayagn
perlu untuk ditelusuri uwnsur-vnsurnyva sehingga
pemahamannya tidak réncu satu sama lain. Meourut
Koenfaranmgral { 1997:183), unsur-unsur kebudyaan terd iri
dari
{1y unsar religi;

(2) sistem organisas! kemasyvarakatan:
(3) sislem pengeiahuan,

(4) bahasa;

[53) kKesenian,

{6) sigtem mata pencaharian hidup:
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(7} sislem peralatan hidup dan wlulologi.

Dalam The American Heritage Digtionary (1992)
mengefnisikan Cielture sebagai suatu keseluruhan dan pola
perilaku vang dikirimkan melalui kehidupan sosial, seni,
ragam, kelembagaan dan segala hasil kerja serta pemikiran
manusia dari suatu kelompok manusia, Kebudavasn adalah
kescluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karva
manusis dalam rangka kehidupan masyarakat vang difadikan
milik diri manusia dengan belajar (Koentjaramingrat, 1997:9).
Rerdasarkan kongep tersebut, bahwa hampit selurah
tindakan manusia adalab kebudayaan, karena hanyva amat
sedildttindakan manusia dalam kehidupan masyarakat yang
lak perlu dengan belajar, yaiw naluri, refleks, dan beberapa
andakan akibat proses fisiologi,

Berdasarkan  konsep  kebudavaan  dari
Koentjaraningrat tersebut, maka kebudayaan terdin atas tiga
wujud kebudayaaan yaitu: Perrama, wujud kebudavaan
sebagm sunty kompleks dari ide-ide, gagusan, nilai-nilai,
norma-nodme, peraluran dan sebagainya. Wujud kebudayaan
il sitatnya kompleks, tak dapat diraba atau di foto.
Kebudayaan ideal tersebul akan menghasilkan tngksh laku
atau perilaku ataw adat jika sendiri-sendirl) dun adat istiadat,
tata krama, etika stau norma (jika jamak) vang ada di
masyarakal dan akan dipatuhi oleh anggota masyarakat.
Seliap anggota masyarakat yang melanggarnya akan terkena
sunkal barupa hukum adat yaitu fo/fways dan mores. Pada
peradabun modern sekarang ini kebudayaan ideal atau
gagasan dapat sering bertolak belakang dengan kenyataan
faktual
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Norma, adal istiadat atau kebudayaan ldeal
berfungsisebapai tmta kelakuan yang mengatur, mengenduli,
dan memberi arah kepada kelakuan dan manusia dalam
musyerakat, Dalam fungsi tersebut secars lebih khusus lagi
adat terdiri dari beberapa lapisan, yaim dari yang paling
ubstrak dan Tuas, sampai yang paling konkrit dan terbatas.
Lapisan yang paling abstrak misalnya sistem nilai budaya.
Lapizsan kedua, yailu sistem norma dan sistem hukum vang
bersandar kepada norma-norma. Adapun masalah amran
sopan-saniun atan etika perpaulsn merupakan lapisan
kebudayaan vang paling konkret dan terbatas ruang
lingkupnya. Sejalan dengan hul tersebut maka Ralph Linton
mengatakan bahwasanya sislem nilai budava atau sosial
structure berada diatas diri individua, bersifat abstrak dan
menjadi pedoednan tingkah laku masyarakat (1936:8).

Kedua, wujud kedua dan kebudayaan vang sering
disebut sistem sosial, hal ini tentany pola perilaku manusia,
Sistem soslini terdiri dan aktivitas-aktivitas manusio yang
berinteraksi, berhubungan, seria bergaul sata dengan lain,
yang dar waldu ke wakiu selalu menpikuti pola-pala perilaku
masyarakat yang mendasarkan pads. norma-norma vang
berlaku di masyarakul. Sebapai rangkaian uklivitas manusin,
dalam suatu masyarakat, maka sistem sostal itn bersifat
konkret, terjadi di sekeliling kita sehari-han, bisa diobservasi,
difoto, dan didokumentasikan,

Perilaku (behavior) adalah segala bentuk nyata
suatu perbuatan untuk mencapaiapa yans dimsinkan baik
berupa benda atan kepuasan tertentu. Eratkaitannya dengan
tingkah laku ini adalah sikap, yang serimg diartikan sebagai
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suatu perbuntan, Dalam lkehidupan sehari-hart sulit
di bedsxan, karera kedunnya dujudkan dolem bordas
peiuatin. Heh Katera H, Kl sikep i s i dkaikan
denagn kale Heghas ko sz perlsie Jka perlak
iainny bk tpale o soabs peibusisn make skap
menpakan sualy kasi proses mss dan pikic renoena: akjak
Tarnitu satidal diaeganng, Dk e deb e i .

Ewilyn, ket dbayaen adelah basl kara, cpls dan
kass vang tersiag reter] At wesendaan, dan 53, eroeti
dapal cirabs, Sta Gpapang. Conlahi REarg sami-a berdk.
abians irsifun | panyg Ao cmubdar hils, el b sles
tulis, noeen. cardi, peraia secawert, pealalan nimak tergoa. '
prutiindn e Lotk frossdulio’ aamvmink ddun lan suhaguingm.

Apapan Rohga wfil yecusayRan yang takan
dijlagkasy, defar kanystase smbaiupan soeal beak gapat
dipsabkan s sama lainogs, Kahasyann ks e scs)
tz=anat mergahor don memben 3t sapank partaatan dan
kmrys manusa =aiah sead conivh acak aosdah atursa sopan
santun. Karya lnmahut hal plekan-pliemss dan ina-08
mavEuen cachunian den karee manusa. menghasikan banoe-

ks meshialisyman fisieye, Sebubkis, bebuloy ik

tarsaba membantus auatl beghimgan hitip bt aung
maki Ara makly maaRUrkRn marcs ks dani Egaean
alamiareyz. sehivgan mempenganel sam hesakimys. doad
gmpat dikelomzosan meniadi 4 ingkat, antara iain, yailu o )
timgka ol idaga. () Ungkst nonrs, (il lingtal lakom
i} angicr atumr khueas.

HNonra-nanras gdelah monilesdss dan wrolekolas
il i atip oy Seadab Tosdiirliogi: chae chsibnn ilsgun

Alalus dan peiaraceperetan Eoianly dan manuza dslam
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masyarakat. Stats dan peranan manusia datam kehidupan
sosial sifatnva relatif karens manusia sering berubah
peranan dari waktu ke wakmni, Suatu saal manusia, berperan
sebagai gurn, waktu yeng berbeda dia berperan subagal
ketua Rukun Tetangga (RT), suatn waktu manusia berpesan
sehagai alisan, namun di hari vang lain dia barperan sebuzm
bawahan, Setiap peran terikat dengan noTma atau aluran main
yang mengatur bagumana scharsnya dia memainkan peranan.
Tingkat adat yany ketiga adalah sistem hukun (hukum
adat ataw hukum tidak teralis, maupun hukum termlis), Biasanya
jurnfah undang-undang hukum yang mengatar masyarakat
sudih jauh lebih banyuak darl padajumiah norma vang berlako
di musyarakat Tingkat adat vang terakhir adalah aturan-aturan
khusus vang mengatur aktivitas-aktivitas yang umat jelas dan
erbatas ruang lingkupnya dalam kehidupan bermasyarakat.
[tulzh sehabnya aturan-aturan khusus tersebur amat konkrel
sifatnya dan schagian besar terkait dengan sistem hukum.
Milai-nilai sosial adalah kemampuan menyempurnakan
kehendak manusiavang berupa benda, wdeaaton pengalaman
{ Abu Ahmiadi 1991:262), Than konsep tentang nilai-nilai sosisl
menurut Kamus Sosiologt tersebut di ates, menujukkan balva
nila-nilai spxial herkaitan erat dengan gaasan-gagasan atiu
pikiran-pikitan atau pengalaman-pengalaman masa lalu yang
alchirnya dipakai sebagai panduan dalam kehidupan masyarakat.
Ini berarti nilai-nilai terkait erat dengan moral, dan dalam
realitanya terkant pula dengan perilaku masyarakat. Karena
penlaku maszyarakat terkuait denpan moral, maka perilakuy
masyarakal yang baik dan yang buruk, perilaku masyarakat
yang bolsh dan tdak boleh perilaiu masyarakat vang berdosa

Bantuk dan Pola [nteraksi dalam Dinamika Kehidupan Sosial 35



Dty Maria Heny Pratiknjo, MA.

dan vang tidak berdosa atau yang melanggar dan yang tidak
inelanggar nilai-nilaiatu norma-norma masyarakat Mengingnt
nilai-nilal tersebut meropakan juga gagasan-gagasun atau
pikiran-pikiran vang berkembeng di masyarakat dan sam sama
yang lain saling terkant, dan nilae-nilsi tersebut berkembang di
masyarakst maka nilai-nilai lesebut disebut juga nilai-nifai
sosial. Mengingat nilai budayn mernpakan hasil karya, karsa
dan cipta dari masvirakat, maka nitai juga adalah nilal budaya
{Kontaraningrat, 1997:25].

Sistern nifat=nilal hudaya merpakan tingkatyang paling
abstrak dari adat vanpg berkembang dl masvarakat
Sehagnimana telah dijelaskan di atas Sisrern nilai budaya yang
terdirt darl konsepsi-konsepsi yang hidup di alam pikiran
sebagrian besar masyarakat yang dianggap bemilai dan dipatuhi
dalam kchidupan bermasyarakat, Oleh karena itu, sistem nilm
budava biasanya herfungsi sehugai pedoman tertinggl bag
kelak uan manusia, Sistem perilaku manusi lam yang tmghatnya
lebih konkret, seperti aturan-atran khusus, hukum dan norma-
norma semuanya berpedoman pada sistem nilat budaya.

Sebami haman dari adat istiadat dan wujud ideal dan
kebudaynan, sisem nilaibudaya seolah-olah berada di lwar dan
d1 atag diri para individo yang menjadi warga masyarakat.
Brasanya para mdividu yang merupkan warga masyarakat sejak
kecil sudah diperkenalkan dan diajarkan tentang nilai-nilai
budayayang adadan berkembang di masyarakat tersebut. Oleh
karema o mereka sudah sejak lama mengenal konsepsi-
konsepsi yang ada dan berakar dalam alom jiwa masyarakat
mereka. Tulah sehabnya nilai-nilal budaya dijadikan wahana
antuk meningkatkan derajal manusin dan kemanusiaannya,
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muks konsep kebudayaan harus dilihat dalam perspektif
(ungsinya bagi kehidupan manusia Oleh masyarkatdi propinsi
Sulawesi Ulara nilai budaya dianalogikan dengan semboyan
Torang Samua Buswdara, Buku-baku Sayveng deng Baku-
eaagse ', Nilai yang telah menjadi semboyan yang mendarah
daging bagi seluruh lapisan masyarakat Sulawesi Utara.
Sebenarnya semboyan tersebut merupakan sintesa dari ajaran
agaima lentang kesederajatan dan hukum cinta kasth,
Kebudayaan merupakan pedoman bagi keludupan
mAnUFia set pranala-pranata sosial yang digunakan schingpa
kebudayaan tersebut dapat hidup dan berkembang. Lehih lanjut
Suparlan menjelaskan bahwa Multikultaralisme terserap dalam
berbpagai interuksi yang ada dalam berbagai struktur kegiatan
hidup maesia;
Kehidupan sosial budaya
Eehidupan ckonemi dan bisnis
Kebidupan poliik
Kehidupan apuma dan lain-fam?

B e

: Suparlan. 2002, Memju Masvareksr Indonesia yang
Multikaltural, Mazen Pada Stmposmryy Inbernasional Tumal Antropolugi
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BAB IV
TEORI INTERAKSIONISME
SIMBOLIK

Perspektif interaksianisme simbolik berasaha memahiam
perikky manusia dan sudut pandang ohjek vang diteliti. Teon
inimenekankan bahwa penlaku manusi dilihat sebagai suatu
nroses vang melibatkan mdividu-mdivich untnk membentuk
pertlaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi
orang-orang yang berinteraksi dengan mereka (Backer dalam
Mulyana, 2006:230). Definisi yang merckaberikan kepada
orang Iain, situasi, objek, hahkan diri mereka sendirilah vang
menentukan perilaku mereka.

Menurut Mead (2007:255) yang menjadi pusal
perhatian adalah tindakan manusia, baik yang tampak maupun
tidak nampak (tersembunyi), yang kesemuanyadidapatdan
relasiantar manusia. Mead juga mengembangkan kerongka
transformasiadalah proses, dimana seseomng memperoleh
citradm yang banu, bahasadin yang baru, hubungan-hubungan
harn dengan orang lain, dan ikatan-iKatan ban dengan tatanan
sosial

IInmk memperoleh pencitraan diri dalam suam
masyarakat yang multikultur maka perli melkukan proses
snsialisasi secara dinamis maupun kelompok. T sisi lain,
interaksionisme simbolik mengungkapkan. bahwa sosialisasi
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dirtitu sedikil berbeda daripandangan teori-teon kuinnya, di
mana teorilain beranggapan bahwa sosialisasidilihal sehagai
proses untuk mempelajart hal-hal yange ada di masyarakat
supaya mercka bisa bertahan hidup didalam masyarakat,
namun interaksionisme simbolik melihat sosiahsasi adalah
proses yang bersifat dinamis. Di dalam proses ilu, manusia
tidak cuma menerima informasi melainken dia dapat
mengmtepretasiken dun menyesuaikan informzsi itu sesuai
dengan kebutthannya. Disisi lain, interaksi simbaolik tidak han Vil
tertark pada sosialisasi, tetapi tertarik juga pada interaksi pada
twnumnys. leon intakan penubs gunakan dalam mngka analisa
data saal penelitian dan sesudah melakukan perelitian.
Interzks: adalah suat proses di mana kemampuan untuk
berpikir dikembangkan dan dungkapkan. Segala macam
miteraksidapat menyarng kemampuan manusia untuk bempikir
dan mempengaruhi manusia dalam bertingkah laku ringkah
lekatseorang aktor hendaknya memperhiungkan orang (enik)
lain dan memuluskan bagaimana harus bertingkah laku supaya
cocok dengan orang-orang (etnik-etnik) yang berada di
sckitamya, Dengan demikian, tidak semua interaksi melibatkan
proses berpikirlogs, sepert vang diungkapkan oleh Raho
(2007:108) bahwa nteraksi itu ada dua yaito (1) nteralsi
non-simbolk yangtidak melibatkan proses berpikirlogis, (2)
interaksi simbolik yvang melibatkan proses berpikir dan
penalaran yan g logis,

Masyarakat manusia adalah tindakan; kehidupan
kelompok adalsh kompleks aktivitas tanpa hents, namun
masyirakal lidak tersusun dari pameran indakan yang saling
terisolasi. Juga ada tindaken kolckuf yang memerlukan
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penyesuaian findakan masing-masing individumenjadi sebuah
gars tmdakan, Masing-masing aktor saling memberikan tanda
satu sama lain, tidak hanya pada diri sendit (Blumer,
1964:16). Intmenimbulkan apa yang discbut Mead sebaga:
tindakan sosial dan disebuttindalkan bersama oleh Blumer,

Lebih jauh Blumer menyatakan bahwa masyarakat im
muripakan suatu stadibersama dan sebagaisuatu sistem yangg
meripakan interaksiyang saling membatasidan menafyirken
terhadap tindakan yang diberikan. Makna dalam hal ini
merupakan produk (reproduksi) simbolis. sehingga tindakan
(aksi) manusia didasarkan atas pertimbangan yang

" diketahuinya dan melahirkan kelakuan.,

Pandangan interaksionsme simbolik, bahwa manusia
bukan dilihat sebagai produkcvang ditentukan oleh struktur
atau situasiobjekiif, tetapipaling tdak sebagian merupakan
aktor-aktor yang bebas, sehingga kaum interaksionis
menekankan perlunya sosiologi memperhatikan definisi atau
inteprestasi subyektif vang dilakukan oleh aktor terhadap
stimulus objektif, bukunnya melihat aksi scbagai tanggapan
langsung rethadap stimulus sosial. Lebih njut Mead mengakui
realitas dunia objektifdan peranannya dalim perkembangan
maniesi, serta mengakui kedudukan interpretasidunia objektif
secars sujektif vaitu mdividu vang ada didalamnya { Poloma,
2007:256; Wardi, 2006:249).

Para penganut paham interaksismmbolik menyebutkan
untuk menelitiilmu sosial (budaya) paling sesuai digunakan
adalah teoriinteraksi simbolik, karena suat kondisi berjalan
sesual dengan pandangan si-subjek ity sendin, dan bukan
berdasarican pengalaman orang lnaratau si peneliti, artinya
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subyjeklah yangmenentukan segalanya (Usman, 2009:11).
Asumsimleraksi simbolik Herbert Blumer( 1969) bermmpu
pada tiga premis : (1) manusia bertindak pada sesuaty
berdasarkan makna-makna vang ada pada sesuaty (benda-
benda) itu bagi mercka; (2) makna tersebut berasal dan
mteraksisosial seseorang dengan orang lain dalam masvarakat
manusia; (3) makna-makna terscbut disempurnakan
(dimodifikasidan direpresentasikan) pada saat proses mteraksi
sosial berlangsung (dalin Poloma, 2007:258).
Intemalisasi simbol-simbol, tanda-tanda dan penlaku
etnik terjadi tidak hanya pada masa kanak-kanak dalam
keluarygs, namun dapat terjadi dalam konteks yang lehih Iuas,
dan selama mhap-tahap lanjutan dalam sikhas hidup, bahkan
mungkin setelah mdvidumeningealkan tanah kebhinm merska,
dan tinggaldi dacrah baru sebagaiminoritas. Mengedepankan
nilarnilai emik ini menyedizkan suatu kerangka rmijukan bagi
mdividu untuk menata diri dalam suamu lingkungan sosial.
Artinya, kerangka rujukan tersebut digunzkan individu sebagai
pedoman untuk menafsirkan situgst apapun yang mereka
hadapi. Disisi lam, ndividu dibekali strategi adaptif untuk
mengatasi situasi-situasi problematik yang mereka masuki
Maksudnyaadalah bahwa manusia adalah aktor dan
akan memilih, memeriksa, berpikir, mengelom poklkan
pengalaman dan maknadalam kattannva dengan situasidimana
dan ke manaarah lindakarmya. Dan sebenarnya, interpretasi
sebenarnya tidak dianggap hanva sebagaipenempan makna-
makna vang telah diletapkan, melainkan sebagai proses
pemhbentukan makna-makna, di mana makna vang dipakat
dan disempumakan sebagal instrumen bagi pengrahan dalam
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pembentukan indakan Blummer (1969; 80}, Poloma 1992:
263), menyatakan bahwa
“The object s a product of the individuals
disposition to act instead of being an antecedent stimuidus
which evokes the act. Instead of the individual being
surrounded byan environment of preexisting objects which
play upon him and call forth his behavion the proper
picture is that constructs his objects on the basis of his
an-guing activity, In any af his countless act-whether
minoy, like dressing himself or majoy; like organizing
himselfprofessionaleareer-the individualis desienating
d ifferent obyect to himself giving them meaning; judging
their suitability to his action, and making decisions or the
basis of the judgment”

Menurut Blumer, mdividu tidak dikelilingi olek
Iingkungan obyek potensial yimgmempermainkannya dan
membentuk perilakunya, melainkan manusialah yang
mumbentuk obyek-obyek itu misalnya berpakaian atau
mempersiapkanian diri untuk karier professional manusiz
sebenarnya sedang merancang obyek-obyek vang berbeda,
memberinya arti, menika kesesuaiannya dengan tindakan dan
mengambil keputusan berdasarkan penilazan terschut. Tnilah
vang dimaksndkan dengan penafsitan atau bertindak
berdasarkan simbolsimbol, alini oleh Blumer (1969:81)
discbut seff indication, vang oleh Blumer dmyatakan bahwe
D“Self indicarion is a moving commuricative prows in
whick the individual notes things, assesses them, gives
them a meaning. and decides to act on the busis on the
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meaning " Proses selfindication ini tetjadidalam konteks
susial, dimana individu mencobamen aantisipasi tindakan-
tndakan orang lain dan menvesuaikan tindakannya
sebagaimana dia menafsirkan tindakan i

Menunat Crafb (1992:113) mteraksi sosial menghasilkan
makna-makna, dun makna-makna membentuk dunia kita,
Sedangkan makna berarti maksud dar senua tindakan: baik
yang jelas maupun yang tidak jelas, baik yang nampak maupun
yang tidak nampak, baik yang tertulis maupun yang tidak,
yang dianut atau dimiliki leh masyarakat. Makna-makna
tersebut kemudian tems berubah dan berkembang. Menurut
Ritzer dan Goodman (2003:280), ‘bagi teori ini, individn,
mteraksidan interpretasi merupakan tiga terminologi kunei
dalam mengalami kehidupan sosial vang saling berinteraks
fidakhanya melaluiisyarat tetapi juga melaluisimbol signifikun.

Teortaks mteraksi menunjuk pada sifit khusus dan khas
mteraksi yang berlanpsung antar manusia. Kekhususan it
terutama dalam fakta bahwa manusiamengintempretasikan dan
mende fimsixan tindakan satu sama kin dan tidak semam-mata
berewksiatas tindakan satu sama lain, Jadi nteraksi manusia
dimediasi ulch penggunaan berbagai hal yang terkait den gan
interpretasi, alan penetapan makna dari tindakan arang lain.

Berdasarkan uraian di atas tindakan manusia tidak dapat
disederhanakan sebagaiaibat dari untutan stuktur sosial vang
melckat pada diri seseorang, sepenti status, peran dan
sebugramya. Oleh karena it analisis makna berlangsung pada
tingkat interuksi menjadi suatu keniscayaan unmk dapat
memaknai, mengapa perlu perilaku berpola pada tindakna
tertentu, Ini membutubkan proses observast dan pelacakan
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secara intensif yang hanya mungkin dilakukan melalui
pendekitan penelitian kualitatif (Raisal, 2008: 11-12) Karena
¢iri-cin dari penelitian kualitatif adalah menjelaskan kasus-
kasus tertentu, dan tidak bertujuan untuk menggeneralisas kun
atau menguji hipolesis tertentu { Bungin, 2001:124).

Teori mteraksisimbolik ini mengmam barkan masyaraka
hukaniah dengan memakai konsep-konsep sepert sistem,
prosedur sosial, posisi status, peranan sosial, pelapisan sosial,
stukturinstitusional, polabudaya, norma-norma dan nilai-nilad
sosial melunkan melahuiistilah “aksi™. Masyarakat, organisasi
atau kelompok. terdiridari omang-oranga yang menghadapi
* keragaman situasi dan masalah vang betbeda-beda, Situasi-
situasiitu minta, ditangani, masalahnya dipecalkan, suat giasat
bersama harus diadakan, Maka muncullah suatu gambaran
masyarakat yvang dinamis, bercorak serba berubah dan
plurafistik, Orng salingberhubungan satu sam lain dan saling
menycsuaikan kelakuan mereka secara tmbalbalik. Mercka
tidak bertmdak dengan berpedoman pada suatu kebudayaan,
stuktursosialdan schagainya, melzsnkan dengan menghadapi
situasi-situasi (Vecger, 1990:228).

Di lapangan penulis memperhatikan beberapa pangleal
pikir yang memadi tumpuan pada pers pektif ini, Pangkal pikir
tersebutl yang menumt Witers (1994:24), persis seperti vang
dijelaskan Poloma (2007261 ) adalah sebagai berikut :

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-
makna yang ada bagi mereka,

- Maina-makna yang muncul tersebut berasal dan mteraksi
sosial seseorang dengan orang lain vang berada pada satn
seftng tertentu

[+
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3. Makna-makna tersebul disempurnakan disaat proses
mteraksizosial berangsung,

Teor interaksi smbolik ni menekankan pada mdividu.
Teoriini menganzgap bahwa ndnadu adalah obyek yangdapat
ditelagh dan dianalisis melalui interaksinya dengan mdividu
lainnya (Soeprapto, 2002: 63),

Berdasarkan uraian di atas, depat diketahuibahwa teor
aksi interaksi memusatkan perhatiannya pada makna dan
rindakan-tindakan yang timbul dari pemuknaan terhadap
cesnary. Dalam teori ind, individu, interaksi, dan mierp retasi
merupakan tiga pokok dalam men galami kehidupaan
sosialnya, Schab ity pemaknaan terhada:.p sesuaty. berlin gsung
pada tingkat mreraksi menjadi suatu keperluan untuk dapat
memahami mengapa para aktor melakukan tinclakan tertenlil.
Teori inimetcoha memahamimakna lindakan aktor dengan
menzngkapniat dan keinginan aktor:

Menurut Blumer (1969 : 2) interaksi simbolik 1
bertumpu pada tiga premis : Pertama, manusia bertindak
terhadap benda. orang slan ide atas dasar makna  yang
diberikan kepadasesuatu itu, Kedia, makna yang diperoleh,
dibentuk termasuk direvisy, melahi proses interaksi sosial
dulam kehidupan sehari-hari. Ketiga, pemaknaan dalam
wartindak-tindaklah berlangsung mekanistik, melainkan
melihatkan proses interaksi Hal tersebutmenunjukian baliwa
tindalkan dan pemaknaan manusia, bersifat s asional, yaitu
terzantung pada definisi situasi yang dihadapi di tingkat
mterakst i sendin (sefring).

Dengandemikian interaksisimbalik merupakan sisilam
dari pandangan yang melihat bahwa mdividu sebagai produk
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yang ditentukan oleh masyarakal. Konseptualisasi diri
dianggap sebumi sedang mengalamiproses dan tidak benar-
benar dalammenyesuatkan dirl dengan apa vang direnicanakar
dan diciptakan, Jadi orang mererapkan maknasu byektif pada
dunia obyek mereka dari pada sekedar menerima penafsiran
realitas obyektif yang telah dirancang sebelmnya. Kemudian
sturuicur sosial dilihat sebagai produk mteraksibersama par
anggot masyarakal, dari pada sebagai sesuatu kenyataan
dalam dirinya, Tindakan bersama ini mampu membentuk
siruktur atan lembaga it hanya mungkin disebabkun oleh
interaksi simbolik. vang dalam menyampaikan makna
menggunakan isyarat dan bahasa, Kemudian melhisimbil-
simbol yang berarti telah memilikimalma dan obyek-o byvek
ttu dibatas: serta ditalsirkan, Dan melalui interaksi makna-
makna tersebut disampaikan kepada pihak lain,
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Dalam penulisan mi, yang menjadi perspektifutama
adalah masyarakat dengan berbagai latar belakang suku
bangsa dan agama yang mampu bertahan hidup dengan
potensi konflik yang ada tapitidak pernah menjadi konflik
massa terbuka. Penulis mengkaji dari pendekatan sosial
budayaberupa nilai-nilai yang menjadiacuan masyarakat
dalam melakukan interaksi dengan sesama indvidu sebagai
miakh [k sosial diten gah-tengah kehidupan sosil

Sebuah bangsa tidak akan berkembang apabila tingikal
pleralitasnya kecil Begitu pula dengan scbuah bangsa yang
besar jumlah perbedaan kebudayaannya, akan menjadi
ker-dil apabila ditelkan secara institusional. Bahkan, tindakan
semacam ity akan menisak nilai-nilai yang ada dalam bu-daya
itu sendimi, Akibatnyva, perpecahan dan tindakan-tin-dakan
vang mengzmh kepada anarkimenjadisebuah sikap allemnatil
magyatakat ketika penpakuan identitas dirinya tethambat.

Beranpkat dankronologi pergulatan wacana tersebut,
dapat dipahamibahwa sebenarnya multikulluralisme adalah
snam konsep di mana scbuah konunitas dalam kon-teks
kebangsaan dapat mengakui keberagaman, perbedaan dan
kemujemukan budaya, batk ras, suku, etnis, agama dan Jamn
sebaginya Sebuahkonsep yang memberikan pema-haman
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bahwa sebuah bangsa yang phiral dan majemuk adalah
bangsa yang dipenuhidengan budaya-budaya yang heragam
(multilakural). Dan bangsa yang multikultural adalah bangsa
vang kelompok-kelompok emikatau budaya fethnic and
citifuered growps ) yang ada dapat hidup berdam-pingan secam
damai dalam prinsip co existensi yang ditandaioleh kesedian
untuk menghormatibudaya lam

Cragasan multikulturalisme vangdiniki mengakomo-die
kesetarian dalam perbedsan mempakan sebuah kon-sep yang
mampu meredam kontlik veriikal dan horizontal! dalam
masyattkil yang heterogen dimana tuntutan akan pengakaan
atas eksistens: dan keunikan budaya kélompok einis sangat
lumh tegadi. Masyarakat multiknlniral dici-takan mampu
memberikan ruangyang hias bagi berbagai identitas kelompok
untuk melaksanakan kehidupan secara otonom. Dengan
demikian, akan tervipta suatu sistem bu-daya fculture sustens)
dan tatanan sosial yang mapan dalam kehidupan masyarakat
yang akan menjadi pilar kedamean sebuah bangsa.

Dengan gagasan di atas, akan terbentuk sechuah
per-sepsi yang hidup dalam magyarakat bahwa budava
bukan-lah suatu kemutlakan yang harus dipertahankan.
Budaya akan dipahami sebagai sebuah gerak (move)
kreativilas ma-syarakat vang dibangun oleh gerakan prinsip-
prinsip yvang berbeda yang kemudian membentuk sehush
kesepakatan bersama tentang nilad, pandangan, dan sikap
masyzarakat freznventing), Datim artian, budayatumbuh dan
berkem-bang seiring dengan berkembangnya masyarakat itu
sendin yang tentunya dipengarubi oleh faktor ekstem yang
menge-liling kehidupannya
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Adanya anarkisme bherkaitan denpan tuntutan
peng-akuan terhadap identitas etnis atun din pada umumnya
disebabkan olkeh tidak adanya kesadaran semacam i,
Ke-budayaan yang tumbuh dalam sebuah komunitas
dipan-dang sebagai kemutlakan yang harus diakui dan
dEapung-kan keberadaannya, Sikap berlebihan itu kemudian
mem-berikan peluang yang luas bagi masvarakal untuk
menje-lekkan dan tidak mengakui eksistensi budaga, Pada
titlk midmperlukan scbuah kebpakan arituntuk memberikan
keluasan bergerak masing-masing entitas budaya dengan tetap
mengakuibudayva yang lam, Jika tidak, akan terjad: gesekan-
: gesekan antar budaya skan tergjebak pada sikap fanatis
tentunya akan berdampak pada perpecahan.

Kelima bentuk multikulturalizme itu tidak kedap air
fwatertingfit), sebaliknya bisa tumpang tmdih dalam segi--
segilerentu. Kelima macam multikulturalismea tersehut adalah:

Pereamea, mubtiulturalisme solagionis yvang mengcu
kepada masyarakat di kelompok=kelompok kuliural terakhir
miada-lnh untuk mempertahankan cara hidup merelka, vang
mana berbagai kelompokkultural menjalankan hidup secara
otonom dan terlibat dalam inter-aksivang hanya mmimal satu
sama lam,

Kedua, multi-kulturalisme akomodatit, yakni
masyarakat plural vang me-miliki kultur dominan, yane
membuat penyesuaiin dan akomodasi-akomodasi bagi
kebutuhan kuluralkaum mi-nontes,

Ketiga, multikulturalisme otonomis, yvalkni masyarakat
phieraldi mana kelom pok-kelompok kulturalutama ber-usaha
mewuudkan kesetaraan feguealiividenean budaya dominan
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dan mengangankan kehidupan otonom dalam ke-ran ek politil
yang secara kolekiif dapat diterima. Kepe-dulian pokok
me-miliki hak yang sama dengan kelompok vang dominan,
Me-reka menentang kelompok kultural dominan dan bensaha
menciptakan suatu masyarakat di mana semua kelompok
dapateksis sebagaimitra sejajar.

Keetnpat, multiaituralisme kitikal utau interakif, yak-ni
masyarakat pliraldimana kelompok-kelompok tidak terlalu
peduli dengan kehidupean kultwral otonorm, tetapi ehih memuntut
penciptaan kultur kolektif yung mencerminkan dun
mencgaskan perspektif-perspektif distingtifmereka.

Kelima. multikulturalisme kosmopolitan, yakni paham
yangberusaha menghapuskan batas-batas kultural sama selali
umiuk menciplakan sebuah masyenskat dimana setiap individu
tidaik lagi terkat kepada budayva tertentu, Seh aliknya, mereks
secara bebas terlibat dalam eksperimen--eksperimen
interkulnural dan sekaligus mengembangkan kehidupan kultural
masing-masing, Parapendukung multiku buralisme jenis ini,
yang sebagiun besar adalah inrtelektal diasporik dan
kelompok—kelompok liberal yang memiliki kecenderungan
posime-dernis memandang sehmth budayaseba gai resaurces
yang dapat mereks pilih dan ambil secans bebas,

Konsep multikultural menekankan pada perbedaan
masyarakat dari segi kebudayaan sedangkan konsep plural
menekinkan pada perbedaan masyarakat berdasarkan emik.
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1. Teori Interaksi Sosial
Dalam satu kehidupan sosial selalu tejadi interaksi,
proses interaksi sosial pun tidak muncul secara tiba-tiba,
lztapisecara psiko-sosial mempengmuhidan dipengaruhi oleh
i banvak fakior dan muncu] dalam berbagai bentuk, karena im
vang perlu diketahui lebih jauh dalam proses interaksi sosial
miadalah :
1. Faktor-faktor terjadmya interaksi sostal
2. Polaatau bentuk interaksi sosial yang berlangsung,
Terjadi dan berlangsungnya interaksi sosial karena
cidorong oleh beberapa fikior, vaitu imitasi, sugesti, simpati
dan identifikasi'. Imitasiadalah proses meninu apa vang dimilii
cleh orang lam menjadi miliknya sendiri. Tmitasi dapat
beriangsung dalam bentuk seperti car berbahasa, bertingkah
laku tertentu, cara memben hormat, mode adat-istiadat dan
trachisi lainnya. Imitasiberbngsung apabilaseseorang menanih
minat atau perhatian yang cukup besar dan adanya sikap
menyanjung asuinengagumisesuan vang ditn. Sugestiadakh
proses dimuana seseorang individu menerima penglthalan atau
" Soerjono Sockanto, 1989, Teori Sosiologi Tentang Interaksi
Sosial (Jakarta: Ghalia Indonesia) hal. 52-33); Gerunpan,
Fsikalogi Soste! (Bandung : Fresco) hal. 58-39
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pedoman tingkah laku dari erang lain tanpa kritik terlebih
dabulu. Sugesti terjadi karena yang bersanghkutan mengalami
hambatan pikiran, dalam keadaan bingung dan keadaan
memandang ornglain lebih tingyd, karenakebanyakan orang
telah terlibat (terpenganth mayonitas), dankarena pandangan
yang disampaikan tclah menjadi keinginannya. Simpati
merpakan perasaan tertariknya seseorang terhadap omng
lain, Simpali timbul bukan atas dasar logis rasional, tetapi
semata-mata tertarik dengan sendivinya dan tertank tidak
karena salah satw cimtertentu, melainkan karena keseluruhan
cata bertingkah laku sescorang, Identitikasi adalah dorongan
untuk menjadi identik (sama) dengan seseorang, ldentifikasi
dilakukanorang terhadap orang lain yang diangzap ideal dalam
satusegl, untuk memperoieh sistemnoma, s kap dan nila-
nilainya yang dianggap ideal dan masih mengandung
kekurangan bagi dirinya,

Identifikasi akan menentukan infensitas interaksi antar
mdividu: semakin dekat jarak sosial maka semakin tinggi
intensitas interaksi sosial yang terjadi dan sebakiknya, Pada
hakekatnyamanusia memilikisifat sebagaimakhluk individual,
makhluk sosial dan makhluk berke-Tuhinan. Manusia dalam
sitat-sifanya sebagmi makh bk sosmal menjaln hubungan sosial
antar scsumanya, dengan kelompok lainnya dalam
kehidupannya Dengan kata lain setiap individu menjalin
interaksisosial sesamnya didalam kelompok lainnya. Interaksi
sosial dapat dipengaru hioleh aspek-aspek, faktor-faldor vang
alcan menentukan berhasd tideknya interalsisosial berlangsung
Aspek-aspek interaksi sosial tersebutantara lam ;(1) Adanya
hubungan antar individu dalam hubungan kclompok; (2)
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Tampilnya ndividu-indvidu melakzanakan hubungan; (3)
Mempunyaitujuan erentu; (4) Adanys hubungan dengan
struktur dan fungs kelompok yang terjadi karena individu
dalam hidupnya tidak terpisah dan memibiki ingsididalm
kelompoknya. Sedangkan faktor-fakior yang lerpengaruh
dalam mileraksi,

Situasi sosinl adalah sebagaibarlout: (1) Situasi Sosial
membern bentuktngkah-lakuindividu; (2) Kekuasaan norma-
norma kelompolk; (3) Tnjuan kepribadian mempengaruhi
tingkah lakunyn; (4) Setiap individu berinteraksi sesuai dengan
kedudukan dan kandisinya vanghers ifat sementara; [3) Setiap
‘situasimen gandung artidan mempengamhi mdividu untuk
melihat dan menafsirkan situasi,

Dalam praktek sehari-hari, interaksi sosial
direalisasikan ke dalam banvak hentik pola. Masyarakat yang
ditanda denmn prmsipprmsip multkn uralisme yang relevan
diungkap adalah dua pola yang sudah berkembang secara
umum, yaitu integrasi dan konflik, diertikan sebagai
pertentangan yang bersifat langsunyg Jan disadan antara
mdradu-mdmidu dan kelompok-kelompok untuk mencapai
tujuan vang sama. Sedangkan integrasi mengandung
pengertian sebagai penyatuan kelompok-kelompok yvanz
tadinya terpisah satu sama lain dengan melenvapkan
perbedasn-perbedaan sosinl dan kebudayuan yvang ada
schehmmnya’,

" Achrmad Fedvait Saefisddin 1986, Koo an Tndeprus! Pevbedaon Prlyan
Pivrlane Agama felam (Tazarin @ Rapwali) hal. 7
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2. Teori Pilihan Rasional

Meskipun memengaruhi perkembangen teori
pertukaran, teori pilihan ru-sionalsecara umum berada pada
posisi marginal dalem arus utama teori sosiologi, Karena
Lpaya yang dilakukan oleh sescorang bernama James S,
Coleman-lah teori pilihan rasional menjadi salah satu teori
“panas” dalam sosiologi kontemporer.

Gagasan tenfang kemunculan dan kendati berfolous
pada faktor—faktor yang menjadi bagian sistemn, faktor-faktor
tersebut bukan serta-merta me-rupakan orientasi dan tindakan
individu, Jadi, fenamena level mikro selain mdividu dapat
menjadifokus analisis ini :

Orientasi pilihan rasional Coleman jelas pada gagasan
dasamya bahwa “orang bertindak secars sensaja untuk
mengapal suam ujuan, dengan tujyan (dan tmdale-an) yang
dibangun oleh nilai atau preferensi”. Namun kemudian
Cole-man berargumen bhahwa untuk schaman besar tujuan
leoretis, i akan memerhukan konseptualisusi vana lebih tepat
entang aktorrasional yang berasal dari imu ekonomi, konsep
yang melihat aktor memilib tindakan-tindakan yang akan
memeaksimalkan keuntungan, atau pemuasan kebutuhan dan
keinginarmya,

Ada dua clemen kunci dalam teorinya aktor dan
sumber dayu, Sumber dayaadalah hal-halyuny dikendalikan
akiordan yang diinginkinnya. Berdasarkan dua elemen ini,
Coleman memerincibagaiimuna interaksi keduanya mengarah
pada level sistem: Basis mimimal bagi sistem tindakan sosial
adalah duaorang aktor, yang masing-masing memiliki kontrol
atius sumber daya kepentingan satu sama lain, Adalah
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kepentingan setiap orang akan sumber daya sgarberada di
bawah kontrolorang kiin, yang membawa keduanya, sebagai
aktor yang memiliki tajuan, terlibat dalam tindakan yang
melibatkan satu sama lin, satu sistem tindakan. Adabih stuldur
ini, bersama dengan fakta bahwa aktor memiliki tujuan,
masing-rasing memiliki tujuin untuk memaksimalkan realisasi
kepentingannya, yang mem-berikan karkter interdependen,
atau karaktersistemis, kepada tindakan-tindakan mereka.

Meskipun meyakini teori pilihan rasional, Coleman
tidak percaye bahwa per-spekiif ini, paling tidak sejauh i,
memililzisermua jawaban. Namun jelas @ percaya balwa ia
" dapat bergerak ke arah itu, karena menurut pendapatnya
keberhasilan teon sosial yang didasarkan pada msionalitas
terletak pada bethasilnya penvem-pitan ranah aktivitas sosial
yung tidak dapat dijelaskan oleh teori tersebut,

Coleman mengalui bahwa di dunia nyeta orang tidak
selalu bertindak rasio-nal, namun i merasa bahwa hal ini tidak
banyak membawaperbedaan dulum teorinya : * Asumsi implisit
sayu adalah bahwa prediksiteoretis yang dikemukakan di
sini pada dasarnya tidak membedalean upakah aktor bertindak
menurut ragio-nalitas sebagaimana yang wmum dipahami at
menyimpang dari yang telah diamat™,

Berdasarkan orientasinva pada tindakan rasional
mdividu i, itnberarti bahwa fokus Coleman dalim masalah
mikro-makro adalah kaitan mikro dengan makro, atau
bagaimana gabungan tindakan individu-individn melahidcan
perilaku sistem. Kendati memberikan prioritas pada isu ini,
Coleman juga tertarik pada kaitan mikro dengan makro. atan
bagamana sistem inimenghambat orientasiaktor. Ak-himya,
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ia berm inat pada aspek milro-makro hubungan, atay dampak
tindakan mdividu pada indakan individu yang kin.

Menggunukan pendekatan pilihan rasional, Coleman
menjeliskan seranglatan fenomena level makro, Pandangan
dasamyaadalah balvwa teorelisiperiu menjaga agar konsepsi
merea tentang aktor tetap konstan dan durikonsepsi mikro-
konstan terscbut membangun berbagaigambaran tentang
fenomena levelmakro. Dalam halini, perbedaan fenomena
makro dapat dilacak pada struktur hubungan vang berbeda
pada level makro dian bukan pada variasi pada level mikro.

Luanghkoh kunci dalam germkan mikro ke makro adalash
diberikannya otoritas dan hak yeng dimiliki oleh seorang
nchvidu kepada individu lain: Lebih penting kg, ia menciptakan
fenomena makro paling dasar -unit bertindak yangterdin dari
dua orang, ketimbang duaorang aktor independen, Struktur
vang dihasillin berfungsi secam mdependen dar aktor, Alih-
alih memaksimalkan kepentingannya, dalam hal ini aktor
berusaha mersalisasikan kepentingan alktor lain. atau
xepen-tingan unit kolektif independen. Ini bukan sckadar
realites sosial berbeda, namun mimengandung kekurangan
khusus dan membangun masalah spesifik. Berdasarkan
oricntast terapannya, Coleman tertarik pada diagnosis dan
sohisiatas masalah-masalah mi.

3. Teori Perubahan Sosial

Perubahan sosial terdin dari dua sukuy kata vaita kata
perubahan, dari segi anti bahasa berarti berubah dari asalnya,
baik yang bersifat bertambah atau berkurang maupun yang
bersifat pergantian, baik karcna disengaja maupun tidak
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disengaja, kata sosial berarti magyarakat, didalamnya

mempunyai sturuktur yaitu pola<pola penlalu dan interaks:,

Sehingga perubahan, sosial oleh kebanyakan shliibmu sosial

diartikan atau didefinisikan sebagai perabahan. penting dari

struktursosial dan yang dimaksud dengan struktur adalah pola-
pola pedlaku dan interaksi sosial dan dalim berbagaiekspresi
mengenal strukturseperti notma, nila dan fenomena kultural

(Laucr 1989:4),

Detinist lan dikemulkakan jugaoleh Ames dkk, bahwa
perubahan sosizl sebagai variasi dan modifikas dalam setiap
aspek proses sosial, pola sosial, dun bentuk-bentuk sosial,
serla setiap modifikasi pola antar hubungan vang mapan dan
standar perilalon. (Lauer, 1993:4),

Dielmsi-demsitersebut menunjukkan eakupan bidang
yang sangat luas, yau mencakup seluruh aspek kehidupan
sosialdan sebenarnyakeseluruhan aspekkehidupan sostal
itu dalam keadaan benthah terus menems. Dan perubahan itu
menembus ke berbagaitingkat kehidupan sosial. Schingga
vang berbeda hanyalah tingkat pernbahannya. Perubahan-
perubahan im dapat tefjadi pada;

1) Perubahan komposisi (misalnya, migrasi dari satu
kelompok ke kelompok lain, menjadi anggota satu
kelompuk tertentu, pengurangan jumlah penduduk karena
kelaparan, demobilagi perakan sosial, bubamvya suatu
kelompok).

2) Penibahan struktur (misalnya, terciptanya ketimpan gan,
laitalisasi kekuasaan, munculhya ikatan persahabatan,
terbentiknys kerjasama atau hubungun komparatit).
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Perubahan fungsi(msainya, spesialisasi dan difarensiasi
pekedaan, hancurnya peran ekonomi keluarga.
diterimunya peran yang diindoktrinasikan oleh sekolah
atan universitas,

Perubahan batas, misalnya penggabungan beberapa
kelompok ataw sat kelompok oleh kelompok lain,
mengendomya kriteris keanggotaan kelompok dan
demokratizasi keanggotaan dan penaldukan ),
Perubahan hubungan antar subsistem (misalnya
Penguasaan rezim politik atas organisasi ekanomi,
pengendalian keharga dan keseluruhan kehidupan privat
aleh pemerintah totaliter).

Perubahan lmglungan (misalnya kerusakan ekolo o,
gempa bumi nuneu lnya wabah atau virus H1V, lenyapnya
sistem bipo lar intemasional),

Bila lebih jauh kita melihat definisi perubahan
sosulyang terdapat dalam buku-buku ajar sosiologi,
terlihatbaliwa berbagai pakar meletskkan tekanan pada
Jenis perubahan yangberbeda, Namun schagian besar
mercka memandang penting pembahan straktural
dalam hubungan, organisasi, dan ikatan antar unsur
masyarakat, Seperti numpak pada definisi-de finisi
perubahan sosialyang kamilkutip daribuku Sesiolog
Perubahan Sosial karangan Piotr Szompka (2008
Syberikurmi:

Menurut Tilaar, (2003:3-19), perubahan sosial
dapat dilihat dari dna aspek vakni perubahan strukur
sosial dan budsya, dan proses adaptasi individu
terhadap perubahan yang dimaksud. Adapun
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perubahan yang terjudidalam masyaraket menurut
Hilmes dan moore dalam Soelaiman Perubahan yang
terjadi padamasyarakat dapat dilihat dari 3 dimens;i
perubahan yaitu 1} dimensi perubahan stuctural, 2)
dimensi perubahan eultirn!, 3) dimensi perubahan
interaksional (1998:69), Dimensi struktural mengacnh
pada perubahan dalam bentuk struktur dalam
masyarakat, misalnya perubahan peran, munculnva
peran baru, perubahan struktur kelas sosial dan
lembags sosial. Dimensi perubahan cultural adilal
perubahan masyarakal dan kebudayaan akibat
dscovery mnovation dan invention.. kontak den gan
kebudayaan laim yang menychubkan terjadinya difias)
dan mmitation. Sedangkan dimensi interaksional
mengacuh pada perubahan hubungan sosial dalam
masyarakat, berkaitan dengan perubahan dalam
frekuensi, jarak sosial, saluran, aturan-aturan dalam
tndakan yang betpola.

Macionis ( 1987:638) mendefinisikan perubahan sosial
sebagal trans formas i dukam organisasi masyarakat dalam pok
berpikir dan dalam perilaku pada waktu tertentu, Kemudian
Parsell (1987:586) mendefinisikan perubahan sosial seha i
modifikasi atau transformasi dalam pengorganisasian
masyarakat. Ritzer, ¢t. al (2008:560) mendefinisikan
perubahan sosial mengacu pada variasi hubungan antar
mdmwvidu, kelompok, organisasi, kultur dan masyarakat pada
waldtu tertentu. Farley ( 1990:626) mendefinisikan petubahan
sosial sebagai perubahan tingkah laku, hubungan sosial.
lembaga dan struknir sosial pada waktu tertenty.
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Tentu setiap perubahan itu adalah proses dan setiap
proses it mempunyaijalannya sendir, mekanik deterministis
atau mdeterminists, Dan setiap jalan perubahan tu mempunyai
faktor-faktor khusus yang mendorong terjadinya perubanan
tersebut, baik faktor dari dalam maupun dari luar, baik
direngaja (direncanakan ) maupun van g terjadi secara alami,
Dan sctiap perubahan vang terjadi mempunyai bentuk dan
pulkpols lersendin, dpat melalii evolusi revolosi difiisi dan
akulturasidan lain sebagamya.

Konsep-konsep perubahan di atus, baik dan sewi
pengertiannya, prosesnya, taltor-faktor vang mendorongnya
serta polaatau bintuk-bentuk perubahan, juga penulis jadiken
paradigma dalam memahami perubshan sosial dalam
kehidupan masyvarakat multknlural dikecamatan Armadidi

4. Tevri Perilaku Sosial

Perilalu manusia tidak hanya sekedar warigan dan
kelwarganya tetap: juga merupakan produk masyarakamya
{Gustav Le Bon dalam Wards Bachtiar, 2006 : 201). Artinya
perlaku mdividu manusia itu banyak juga dipengaruhi oleh
hakhal yangada disekitar mereka, baik yangmelekat pada
dirnya maupun yang ada di ar dirinya. Sehubungan dengan
penkaku sosialini. Skannermengemukakan bahwa tingkah laku
mdividu yang berlangsung dalam hubungan dengan fakior
linglungan yanpmenghasilkan akibat-akibat, atau perubahan
dalam faktor Imglomgan menimbulkan perubahan tingkah-lakm
(Rizer, 1992 : 87 ), sehingga dalam teon ini terdapat hubungan
fungswonal antan tngkah-laku dengan perubahan yang ferud
pada lingkungan aktor dalam melakokan aksinya/
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pekerjaannya. Weber membuat Klasifikasi perilaku sosial pada

empat tipe, yaitn :

1) Kelukuan vang diarahkan secara rasional kepada
tercapainyasuatn mjan,

2) Kelakuan yang berorientasi kepada suatu nilai, seperti
keindahan (nilag estetis). kemerdekaan (nilai politik),
persaudaman (nilai keagamaan ) dan scterusnya,

3) Kelakuan vang menerimaoniantasinya duri perasaan atuu
emosi seseorangdan karena tu disebutkelakuan kolekuf
alau emosionsl”

4) Adakelaknan yang menenmaarahnya dari tradisi, sehingga
discbut “kelakukan tradisional” (Veeger, 1990:174),
Tentang perilak ini Parsons mengemukakan konsep
penkku suksarel yanemenyanghkut beberapa clemen pokok,
vai

|} Aktor mdnvidu

2} Aktormemiliki tyyuan vang hendak dicapai

3) Aktor memiliki berbagai cara yang mungkin dapat
dilaksanakan untuk mencapai tujuan vang dingmkan
tersebut.

4) Aktor dihadapkan pada berbagai kond si dan situasi yang
dapal mempemgaruhi pemilihan cara-cara, yang akan
digunakan imtuk mencapai tujuan tersebut.

51 Aktor dikomando oleh nilu-nilai, norma-norma dan ide-
ide dalym menentukan tujuan yang dinginkan dan cara-
carauntuk mencapaitujuan tersebut.

fr) Penilaku termasuk bagaimana aktor mengambil keputusan
tentangr cara-cara yang akan digunakanuntuk mecnapai
tujun, dipengaruhivleh we-ide dan situasi-situast yvang ada
(Zamroni, 1992 :27).
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Di dalam teori perilaku ini terdapat suatu pendekutan
behaviorisme, dimana pendekatan ini sudah dikenal sejak
lamia dalam imusosial, khususnyadib dung Psikolog. Dalam
sosiologi pendekatan ini dipelopori B.F. Skinner (1963)
mengangpap paradigma fakta sosialdan definisi sosial sebagni
perspekil yang misteri, mengandung persoalan yang masih
teka-teki dan tidak dapar diterangkan secara msional,

Paradigma perlaku mi memusatkan perha tiznnya pada
aubungan antars mdividy dan obhyeknen-sosial Perbedaan
pandangan antara paradipma perlaku sosial d engan paradigma
fukta sosial, terletak pada sumber ]:-ﬂngm dalian tingka laku
indnactu,

Termasuk paradigma perilaku sosial adalah teon
kel B | behavioral socinlogy theory) dan teori
pertukaran (exchunge theory), Teori perilak sosial menitik
beratkan pada. hubungan antara tingkah laku aktor dengan
tinglah laka aklor dengan tingkah laku Ingkun gannya. Konsep
dasamya adalsh pemberdayaan (ref nforcement ) yang dapat
diartilcan sebagai hasilatan ganjarn, Suatu genjaran yung tidak
membawa pengaruh kepada aktor pasti tidak akan dilang
Teort ini tidak dapat dilepaskan dari ide vang pemah
dilontarkan pendahulunya, semisal Adam Smith. David
Ricardo, John Stuart Mill. Berdasarkan ide-ide mereka,
dikembangkinlah asumsi-asumsi yang medasasaritaon tingkalh
laku tersebut :

4. Manusia padu dasamya tidak mencari keuntungan
maksimui, tetapi mereka senatiasa ingin mendapatkan
keuntungan dari adanya inieraksi yang mereka lakukan
dengan manusa, lainmya;
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Manusa, tdak bertindak sceara rasional sepenuhnya, tetapi
dalam setap hubungan dengan manusia lain, mereka
senantinsa berpikr untung-rep:;

. Manusia tidak memiliki informasi yang mencakup semua

hal sebegai dasaruntuk mengembangkan, letapi mereka
paling tidak memiliki informasiwalau lerbatas yang dupat
untik mengembangkan alternatif, puna memperhitungkan
untungug tersehul;

- Manusia senatiasa berada pada serba keterbatasun, tetapi

mereka mi wiap berkompetisi untuk mendapatican
keuntungun-keuntungan dalam transaksinya dengan
manusia lammnya;

. Walaupun manusia senantiasa. bernsaha untuk

mendapatkan keuntungan-keuntungan dari hasil
mteraks inva dengan manusialainnya, mercka dibatasi aleh
sumber-sumber yang tersedia;
Manusi. berusaha memperoleh hasil dalam wujud matrial,
tetapi juga melibatkan dan menghasilkan sesuatu yang
bersifut non-maten, semisal emosi, perasaan suka dan
senlimen (Zamroni, 1 992: 66),

Bentuk-bentuic penlaku sosial vang dimiliki teon i

atlalub

[l T

Th e L)

. Proposisitentan g keberhasilan

. Pmoposisitentang stimuhis

. Praposisitentang nilai

- Propaosisi tentang kejenuhan-kenigian, dan

Proposisitentang persetujuan-perlewanan (Wallace dan
Waolf Alisan, 19861 145-186)
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BAB VII
KAJIAN TENTANG STRATEGI
INTERAKSI MASYARAKAT
MULTIKULTURAL DALAM
DINAMIKA KEHIDUPAN SOSIAL

{Studi Kasus di Kecamatan Airmadi
Kabupaten Minahasa Utara)

Studikasus inidildksunukan di Kecamatan Airmadid;
Kabupaten Minahasa Utara. Secara khusus data penelitian
dininbil dar tiga kelirahan yalmiKelumhan A rmadidi Atas,
Kelurahan Sarongsong | dan Kelirhan Sarongsong [1 Ketiga
Kelurahan tersebut terletak disekitar pusut Kota K ecamatan
Atrmadidi atau Tbukota Kabupaten Minahasa Utara vang
merupakan pusat kegiatan ekonom, sosial, din pendidikin,

Keadaan Geogralis

Kecamatan Aimmadiditerfetak antam 219-24° Lintang
utama, dan 125" sampai 126% Bujur Timur, Ketnggan wilavah
adalah 24 meter diatas permukaan lut, Suho maksimum pada
gigng har 32 dan suhu mmimum pada malam hari 234C.
Adepun curah hujan rata-ralapertabun 19.337mm;, dan jumiah
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hian dengan curan hujan lerbanyak 2 18 hari selama satu tahun,
Sedangkan kondisi lopografinya terdiri atas : tanah datar
sampai herombalk 20%, tanah berombak sampai berbult
15%, berbukit sampai bergunung 65%
Batas-hatas wilayah Kecamatan Awmadidi adalah:
* Utaraberbatasan dengan kecamatan Dimembe
* Timur berbatasan dengan kecamatan Kauditan
* Selatan berbutusan dengan kecamatan Tondano Timur
Kab.Minahasa
* Barat berbatasan dengen kecamatan Kalawart dan
Kecamatan Tombuly Kabupatan Minahasa

Profil Pemerintahan Kecamatan Airmadidi

Pada tahun 1963, Kecamatan Armadidi merupalan
salah satu desa dari kecamatan Eris kabupaten Minahasa
Selelah tahun 1996, Kabupaten Minahasa melakukan
pemckaran wilayuh, sehingga dibeniuk Kecamatin Aimadidi
dengan 7 desa dan keeamalan Lembean Timur dengan 7 desa,
setelih tegadi pemzkaran tingkat kabupaten maka Kecamatan
Airmadidi lepas dari kabupaten Minahasa Induk dan menjadi
bagian dari kahupaten Minahasa Utara sekaligus menjadi ibu
kot kabupaten Minahasa Utara.

Secara administratil Kecamatan Ammad iditesdic atus
¢ kelurahan dan 3 desa, sedangkan jarak antara ibu kota
keecamatan dengan kelurahan/desa relatif dekat dan dapat
dijangkau dengun kendaraan roda duaataupun rodaempat .
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KeadaanPenduduk

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010,
jumlah penduduk di Kecamatan A irmadidi 22.436 Jmwa yang
terdiri atas |1.556 laki-laki dan 10.880 perempuan, ving
menetep disembilan (9) desa dengan persebaran penduduk
yang tidak merata: Desa Anmadidi Atas paling banyak
penduduknyadengan jumlsh 5920 jiwa.

Menumt data sementara 40% dari penduduk
Ammadidiatas adalah pendatang dari dacrah-daceih lainnya
dilndonesia, seperti Sangrhe Talaud, Gorontalo, Tawa, Bugis,
Makassar. Ambon Temate dan dacrah-daerah/desa sekitar
Kabupauten Minahasa, Minahasu Selatan, Minahasa Ten i,
Bokang Mangondow dan lan-lain,

Luas wilayah Kecamatan Airmadidi adalah 85.61 km
persegt, didiamioleh 22 436 jiwa, rata-rata tingkat kepadatan
penduduk bermmigrasi antara desa/kelurahan, ¥elurahan
Airmadidi Atag dengan huas wilayah 1.08 Km perseg dan
Jumlah penduduk 5,920 tingkst kepadatan 7.1, Kelurahan
Sarongsongl uas wilayah 14.47km persegt, jumiah penduduk
2.837 pwatingkat kepadatan penduduk 37,8, Saron gsong ]
luas wilayah 6.47km persegi, jumlah penduduk 2.254 Jiwa
kepadatan penduduk 7.0. Konsentrasi tem pat tingeal
pendudukberada dipusat kots sedangkan dibeb erapa desa
walaupun lahannya luas lapi tingkat kepadatan penduduk
rendah misanya desa Tanggari

Secara umum, mayoritas penduduk Kabupaten
Minahasa Ulara adalah suku bangsa lTonsea dan Sangir
Talaud. Kemudian diikuti suku bangsa lainnya adalah Jawa
dan Gorontalo, Bugis Makassar Ambon, dan  Ternate
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Penduduk ash di Kecamatan Airmadidi { Minahasa Utara
umummnya) adalzh sukn banpsa Tongea. Disamping pendudulk
ash, ada juga sulu bangsa pendatang yang memiliki latar
belakang kebudayaun dan agama yang berbeda dengan
penduduk asli yaitu suku bangsa Sangibe dan Talaud,
Gorontale, Bugis Makassar, Jawa, Ternate, Batak serta sub
etmkMinahasa lamnyayakni Toulous, Tountemboan, Tombuly,
ketiga suku bangsa terakhir mempunyai kebudayuan dan
agama yang agak mimp. Meskipun memiliki perbedain agama
dan budaya, namun masyarakat Airmadidi bisa hidup bersama
dalam suasana multikelurl dengan jangka wakt vang selatf
lama yakni kurang lebih 80 tahun tanpa terjadikon flilk massa
terbuka walapun schenamya potensi konfliking ada.

Keadaan Pendidikan

Pendidikkan yang ada di Kecamatan Airmadidi
semuanya merupakan manifestasidari kemauan dan tekad
pemerintah Kecamatan Armadidi dalam upaye mensulseskan
program Nasional mencerdaskan kehidupan bangsa vang
hasilnyaadalah merabentuk dan meningkatkan Sumber Daya
Manusia lokal yang mampu berp ikir global dan siap hersaing
diera globulisasi, ketersediaan kesempatan sarana dan
prasaruna pendidikan sangat menunjang peningkatican mumn
pendidikan dan sumber daya manusia yang handal

Anak-anak usia sekolah padaumunnya bersekolah
di sckitar Kecamatan Airmadidi dan sckolah tamat SMA/
SMEK melanmutkan pedidikan tinggi di Manado, Tondano dan
tempat lamnya.
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Agama

Negara menjamin kebebasan beragamabagiseluruh
rakyat Indoncsiasesuai pasal 29 ULID 1945, Hal mi nampak
pada kehidupan beragama dari berbagai dedominasi baik
Islam, Kristen, Protestan, Katolik, Kristen Advent, para
pemeluk agama vang berbeda dapat berkomunikas: dan
berinteraksi dengan mengedepankan prinsip-prinsip
rationaltas dan skap toleruns entanssatu denean vane lunnya
keaka merebak kerusuhan massa terbuka di beberapa tempat
lainnva di Indonesia dengan issue SAR A | Suku Agema Ras
dan Antara Golongan | misainyakasus Jakarta 1999, Ambon,
Puoso, bahkan Temanggung dan Banlen lihun 2011 malah
ragionahtas dikedepenkan denganmengusung ajaran katab suci
masing-masing agarma vakni skap saling menghargal dan cmta
kasih.

Bahkan semboyan masyarakat Propmst Sulawesi
Utara pada umumnya diterapkan oleh para tokoh- tokoh
agama dan lokoh-tokoh masyvarakat Kecamatan Airmadidi
untuk meneegah sikap-sikap primordialis dengan
mengedepankan prinsip-prinsip vang menghargai setiap
perbedaan dengan semboyan “ Torang Samua Basudara
Buku-Baku Boe Kong Baku-Raku Savang”.

Serua penduduk di Keearmatar Armadidi memeluk
AWM vang secara resmi terdaliar di kantor Departemen
Ao yaity;
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Potensi Pariwisata
Keecamatan Ainnadidimemilild banyak patensi wisata,
cuaca yang sejuk dan pemandangan alam pegunungan yarg
sangal indah , topograli vang terdiri dari dataran rendah,
sehagian keeil berbukit-bukit dan bergunung memun ghinkan
dikembangkannya wisata alam, wisata budaya, dan wisata
bahari. Adapun potensi wisata yang ada sebagei berikur:
* Gunung tertinggidi Sulawesi Utara, yaitn Gunung Klabat
* Wisatn Budaya, yaitu cagar budaya Wan 23 alau
kuburan batu kluhur Minahasa.
* Makam pahlawan nasional Thu Maria Walinda
Maramis.
* Pasartradisional diAirmadidi yang menjual berbaga
makanan khas Tonsea,
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* Obyek wisata Religius Bukit Kaki Dian dan Hutan
Kenangan yang beradadi kaki gumung Klabar,
" MataAir Tinaan

2 Guonung Kalabat

Gurung Kalabat merupakan gunung tertinggi di
Propinsi Sulawesi Tiara. Puncak ketinggiunnya
mencapai kurang lebih 2100 meterdiatas permukaan
laut Masyarakat Armadidi sering menyebut gunung
ini dengan nama Tamporek. yang artinya
Permnandangan. Gunung inimenzpakan gunungapi vang
sudah tidak aktif, pada puncek gunung 1erdapat
kepundan berbentuk danau yang aimya sangat jamih.
Iempat imiselah menjadi tujuan pendakian dari para
pecinta alam ataupun mereka yang menyenan g
pemandangan alam pegunungan baik dari dalam
negen maupun manca negara. Hapm para pencinta
alam dan para pendaki gunung di Manado, ada
anggapan bahwa kalau behum mendaki ssmpa puncal:
gunung Klabat maka belum lengkap untuk
menyandang status pencinta alam dan pendald ganung
(helum bisa diakui). Setiap crang yang sudah sampai
di puncak gunung selsly penuh cerita dan kagum,
karena merasakan bagaimana indahnya permand dngan
kota Munado, kota Bitung dan sekitarnya dari puncak
punung Klabal,

@ Sumber Mata Air Tinaan
Sumber mata air vang dmamakan Tinaan,
Bagi masyamkat Kecamatlan Airmadidimata air
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Tinaan tersebut dahuh menjadi sumber air yamg
bersih, tempat mencuel pakaian, mandi bahkan
mengambilairuntukdimmumtanpa dimasal terlehih
dahuhn, Akantetapi sejuk 10 tahun terakhir lokasi
tersebut sudah berpindush tangan menjadi milik
perusahaan air mineral, sehihngga sumbermata air
kebanggaan kota Airmadidi saat ini tinggal menjadi
cerita bagi anak cucu mereka. Artinya sumbermata
airmasthada tapi sudah tidak menjadi fsthtas umum
yang dapat digunakan secarm gratis. Karena status
lkepemilikan sudah beralih tangan. Dengan ka ki lan
sudah dijual. Ketika penuls bertanya kepadsa pemilik:
lahan mata air Tinasn masatah peraliban kepemilikan
lokasi, secara spontan di jawab oleh informan,
balvwasanyu padasaat it ia sangatmemedukan uang
dalam jumlah yang besar karena permasalahan
kehiarga awalnya mforman sudah menawarkan anah
lersebut kepada orang Airmadidi vang punya nang
lebih, alen tetapiharga penawarmnnya teralu rendah,
Selain itu ada beberapa kali orang ashi Airmadidi
yang suka membeli tapiharganya selaitidak sesuai
dengan hargm yang ditetapkan. Akhimva informun
menjual kepada pihak lain yang berani menawar
dengan harga vang tinggl yakni perusahaan air
mmenal PT. Aqua Golden Misisipi,

© Warnga Kuburan Batu Neaolitik

Potenst wisata lainnva adalah kompleks
kuburan tua yang dmamakan “Warwea " dimana

Benfuk dan Pofa Inferaksi dalam Dinamika Kehigupan Sosial



ay

Masyaraleat Multikulural

Jenasah vang dikuburkan tidak dibarin gkan tetapi
dalam poswsi jongkok, Semua barang perhiasun dan
peralatan yang biasa digunakan pada saat masih
hdup diikul sertakan bersama jenasah dalam
Wartiga, Biasanya orang vang dimakamkan di
tempat m1 adalah orang-orang vang semasa
Hidupnyamempunyai stams sosial ekonomi tingg
di dalam masyarakat, Dari bebempa informasi van I\
penulis dapatkan bahwasanya, ada heberapa
harang berupa arca dan perhiasan dari dalam
kuburan Baty Waruga yang dicuriolch orang-orng/
(masyarakat) sekitar yung tidak bertangeungjawab
dan hanya berusaha untuk mencari keuntungan
pribadi dengan menghalalkan segala cara, Oleh
karena itu untule melestarkan bukiti peninggalan
sejarah yangtidak temilai harganya, Depurtemen
kebudayaan dan Parwisata RImelalui Pemerintah
Provinsi Sulawesi Utara telah menetapkan Kubunsn
Batu Warugn sebagai schagai cagar budaya yang
harus dilindungi keberadaannya, apabila terjadi
kasus-kasus pencurianakan ditindak sesuai dengn
aluran yang berlakar. Warnga juga telah dijadikan
salah tujuan wisata budaya oleh pemerintah provinsi
Sulawes: Utara,

. Pancuran Tumatenden

Di daersh ini juga terdapat kompleks
pancuran yang menurat leganda dan diyakini
konon merupakan tempal pemandisn dari 7
bidadart yang turun dari kayangan. Tempat
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pemandian tersebut dinamakan “Tumatenden ™,
Yang saatini menjadiobjek tujuan wisata budaya
di Kabupaten Mmahasa Utara, Dan sakih satu objek
wisata budavadi Propinsi Suluwesi Utara,
Monument Bukit Kaki Dian dan Hutan

Kenangan

Monumen Kaki Dian adalah objek wisata
religious di Kabupaten Mmahasa Utard, ketaknya
diperbukitan Kaki Gunung Kalabat kurang lebih
600 meter diatas permukaan laut. Monumen i
memiliki tinggi 19 meter mengarah ke kota
Aimmadidi. Dari ketinggan lerlihat jelas sebagion
wilayah kota Manado dan Minahasa Utara. Di
samping Kaki Dian turut i bangun sejumiah
pendopo sebagai tempat untuk berdoa. Secara
rohani Kaki Dian memilikiarti kehadiran Roh Allaa
yangdilambangkan dengan api yangmenyal yang
lerus menertai kehidupan orang percaya

Saat ni objek wisata tersebut tidak hanya
dikunjungioleh warga vang beragama Kristen tapi
Juga agama Islam, Hindu dan Budha. Disekitar
monument terdapal objek wisata alam vang
dimamakan Hutan Kenangan. Diareal mi tumbuh
berbagmaijenis pohan vang ditanam oleh tamu-tamu
pejabat tinggi dalam dan luar negeri antara Lan
Presiden Indonesia Susilo Bambang Yoed hoyona,
mantan ketua Mahkamah Agung Bagir Manan,
Gubemur, Bupati, Walikota, dil Setiap ada pejabat
vang men gunjungi Minahasa Utar, merela waijib
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berkunjung dan menanam sata pohon di hutan
Kenangan. Saat i1 Hutan Kenangan sudah
ditumbuhidengan suburberbagei jenis pohon yang
sudah langlea .

Selain potensi— polensi lersebut di atas, di
Pasar Airmadiditerdapat pusar penjualin kne-kue
basah khas Manado. Harganya vang murah dan
enak terkenal di selurub kota Manado dan
sekitarnya dan merupakan satu-satunya objek
wisata Kuliner yang menambzh potensi wisats dan
daya tartk dari kota ni. Di kalangan arang Manado
dan sekitarnya, jikatau bicara tentang dodol kenari
maka mercka secara langsungakan mengidentikan
dengan kola Armadidi.

Menurut cerita beberapa informan, pada
7zaman pemerintahan Belanda di Minahasa, di
sepanjang kiri kanan jalan kota Airmadidi
pemerintahan colonial menyuruh masyurakat
menanam pohon kenar sebagai pohon perindang
danuniuk memenuhi kebutuhan konsumsi mercks,
Suat ttu buah kenari sangat mudah diperoleh dan
menjadi sangat akrab dengan masyarakat
Airmadidi. Mercka sudah terbiasa mencampur
buah kenari dalam malkanan ateu kue vang dibuat,
baik untuk konsumsi sendirimaupun untuk di jual
Adapun jenis kue yang brisa dicampur dengan bush
kenari antara lain sebagai berkut: dodaol kenari.
Apang pondan kenari. brudel kenari. dan beberapa
laze basah lannya,
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Namun akibat kebiasaan masyarakat yang
lakardan lengh serta tidak membudidayakan pohon-
pohon kenan yangditanam padazaman pemerintzh
kolonial, maka satu per satu pohon kenad punah,
Tetapi kebiusaan membuat kae dicampur kenari
masih identik dengan masyvarakat dikota Afrmadidi,
Oleh karena itu apabila masyarakal akan membuat
kue-kue sepert tersebut di atas, maka mercka
berusaha membeliwalaupun harganya sangal mahal

Untuk memperoleh buah kenar, mercka
harus pergi ke kota Menado atau ke kota Bitung,
karena umumnya kenar yahg ada dipasaran hanya
di pasokmelalui kapal laut dari Sangihe, Ternate
dan Amban.

Nilai Budayaorang Minahasa

Hasil observasi menunjuklkan hubungan mendalam
antar berbagaibudaya masyarakat sebagai akibat adaptasi
kultural dengan nilai budayalokal. Dalam hal ini, suku bangsa
asli yang dominan kuantitas, vaitu Minahasa memiliki nilai
hudaya 1deal yang adaptifdan betkembang secara alamizh
sering proscs interaksi serta dilerima dengan baik oleh
masyarakar pendatang (bukan otangMinahasa), Pehlawan
nasional asal Minahasa Dr. Sam Ratulangi berdusar pada
Kearifin hidup masyarakar Minahasa, menyimpulkan falsafih
hidup yangdikenal dengan “Siton Timou Timow Tow” vang
artmya” Manusia hidup memanusiakan orang lain™ Eksistensi
talsatah mdup yang menjadinilai budava Mmnahasa tersebut,
saat mitidak hanya dihidupieleh penduduk aslinamun juga
oleh para *famu’” dan *“pendatang ",
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Kearifan —keanifan 'wkal dalam budaya masvarakat
Minahasa merupakan pedoman dalam hidup bermasvarakat.
Berdosarkan data yanzg diternukan pada suat penclitan, kurang
lehih ada enam nikai budayamenjadi acuan masyvarakat di
Kecamatan Anmadidi secara keschiruhan baik penduduk ash
myupun penduduk pendatane yvait

Falsafah Midup: Orang Minahasa
a. Sitouw Timou Tumou Ton
Falsalah i dikemukakan oleh Dr. Sam Ratulang
sebagral suatu kesimpulen realitas kehidupan suku bangsa
Minahas yargtoleran saing membangun alin dengan sesama
sertasaling menghargs berbagm bentuk perbedaan, melewat:
sckat-sckat perbedaan kronis yung menghambat
berkembangnya mulikultaralitas. Sitow Timow Tumon Tow,
artinya manusia hidop untuk memanusiakan manusiayang
lnin. Pada zaman perjuan gan, filsafah ini san gat nampak pada
proses adaptas antara pengungsi " Perang Jawa™ (1825-1830)
dunmasyarikat Tondano, Minahasa dalam masa pembuangan
salah satu panglima perang yaini Pangeran Diponegoro, Kyai
Modjo bersamé pengilumya. Proses adaptasi ersebut temis
berlangsung sampe saat ini. Rasasaling terbuka dan menenma
perbedaan, membuat masyarakat Jawa vang tinggal dalam
pumbuangan tersebut dengan beranimenyebut diri mereka
dengan sebutan Niyvuku Touwdana (aku omng Tondano), vang
kemudian dalam tabun-tehun berikumya- ketuminan mereka
membangun pemukiman di wilayvah Aimnadidi, yveng
menambah kaya kualitas toleransidengan sesama masyasakat
yang tinggal diwilayah tersebut.
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Saat mi. falsufah hidup tersehut tidak hanya menjadi
milik orang Minahasa, tetapi juga oleh semua penduduk dan
berbagai latar belakang etnis, agama, pckerjaan dan
sebagamya,

“Nah, Siton Timew Tumou Tou sekaran g mimerupakan
talsafah yang menjad: tamengutama penan gkl kan flik dan
ancaman disintegrasi. Saling membantu, saling hidup
menghidupi dalam berbagaibentuk lanpa memperdulican
perbedaan (erlihat dan kehidupan masyatakat yang bisa saling
mawas dirl akan ancaman konflik. Berbagi den gan yang
kekurangan, sulmg mendukun g dalam kehidupan sosialserta
mentoleransikan adut dan agama yang berbeda serta
meneiptakan suasana pergaulan jadisejuk yang terlihat dalam
realitas kehicupan masyambat A rmadidi

{) Torang Samua Basudura baku-baky bae fong bk -
bal savang (kita setnua bersaudara saling berbaikan
dan saling menyayangi)

Padaawalya, slogm yang sckarang berabal menjadi
nilaibudaya ini, dicetus oleh mantan Gubemur Sulawesi Utara
Letjen (Pum) E.E. Mangindaan un tuk jadisenjata perekat
dalam menghidarikonflik SARA (Suku, Agama Ras, Antar
Golongan) yang meluas di Indonesia bagian Timur (1998-
1999), agarrasa persatuan dan kesatiiin masyarakat telap
merekat, Sejak dicetuskannya, slogan ini menjadinilai budaya
yang hidup dalam jiwa masyarakal Sulawesi Utars dan
Awrmadidi pada khususnya serta menjadi mascot kenukunan
hidup masyarakat. Wajud nyatanya dalam bidang pendidiian,
Anak-anak vang beragama Islam sering sckolah di yayasan
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pendidikan Kristen dan wetap mampu berinteraksisecars sehat
tmpa menghilangkan cirlidentitas agamanya. Dalam bidan I
sosial lain. kita akan sanpat terkesima karena kagum, melhat
bagaimana masyarakat saling berinteraksi din membantuunmik
saling menjagaketika hari raya besarkeagamaan. Masyarakat
Amrmadidi menganggap liap manusia sebagai savdara WHILE
harug diakui keberaduanya serta tetap saling mendukung
dalam kegiatan positil® Kaya, misiin, Tslam Kristen, Bugis,
Tawa, Batak dan berbagai bentuk stratifikasi sosial seria
identitas primordial tdak menjadi penghalang untuk tumbuh
derkembangnya slogan initidak sekedar menjadisederet kata-
Kaly lapi secara simbolis dimaknai dan dihidu pi aleh
masyaraxul pendukun gnyasecara keseluruhan.

Budaya Mapalus (kerjasama)

Pada masyarakat Minahasa mulanya mapalus
dilakukan scbagai usaha pengerahan tenaga untuk saling
membantu dalam aktivitas pertanian. Dalam perkemban 2an
selanjuinya, pemerintah mengadop sinya lerutama ke dalam
aktivitas-aktivitas yang menggambarkan eksistensi perbedaan
antara lan organisasi BKSAUA (Badan Kerjasuma Antar
Umat Beragama) dan BAMAG (Badan Musvawarah Antar
Umat Beragama) serta FKUB (Forum Komunikasi Antar
Umat Beragama) yang berlugas bekerjasama membanon
komunikasi dua urah antara pemimpin agama dengen umat.
Ketigaorgmnisasi ini dibangun dengn komposisi keterwakilan
dariseluruh latar belakang agama yang ada.
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Budaya Demokrasi

Jauh sebelumn Indonesia mendeka dan menjalankan
sistem demokrasi modem dalam pemermiahannya, Minahasa
telah mempunyai dasar-dasar demokasi vang kokoh. Hal ini,
nampak dari tidak adanya raja dalam pemerintahan lokal
masyarakat Minahasa masa lampau. Tiap kelom pok
mas yarakat, dipimpin okeh “kepala walak™ yang merpakan
perpanjangan lidah dar warganyd, Dalam pengambilan
keputusan strategis, seperti pembagian wilayah. Pary kepaly
walak melaksanakan mus yawarah yang merupakan model
demokrasi ideal dan paling dihargai oleh masyarakat
Minahasa, Bahkan, bangunan fondasi tersebut telah 2da ket
Minakasaan Raad (Dewan Rakvat Min shasa) menjad;
dewan rakyat pettama di Indonesm yang akhimya merupakan
cikal bakal Folks Raad (DPR Indonesia Jaman Hindia
Selanda). Maknanya dalam pembangunan toleransi di
Airmadidi, halini adaluh alat akomodasi antar masyarakat
terhadap kebutuhan untuk bebas bereks presisesual model
kebudayaan yang dianutnya, tanpa perin merasa lersizih dan
kelompok masyarakat yane lain. Dengan begitu, warga
“pendatang” akan merasa nyaman, sehah diapresiasi dan
dihargal Apalagi, kebutuhan akan kedamaian vang didasari
semangat toleransi rmenjad tersalu ckan dan tidak pedu dengan
proscs homogenisasi dari kebudayaan mayontas pada
minoritas. Karena melalui proses demokrasi yang sehat
perbedaan justru dimaklumban untuk hidup dan dipuhami
sebagai keselarasan sertn kebijaksanan datim bermasyarakat,
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Budaya Anti Diskriminasi

Pada tatunan sosial masyarakat Minahasa
diskrminasi, apapun bentuknya adalah haram, Dalam
kehidupana bermasyarakat. warga Airmadidi tidak terlalu
memperhitmgkan masaksh mayontas-minotitas, orang ash dan
pendatang, semua mendapatkan posisidan peluangyang sama
untuk berkembang dan berckspresi. Buleti sahihnya saat ini,
para pendatang mendapat tempat dan merasa aman serla
nyaman berjualan di pasar Armadidi tanpa merasa adanya
diskriminasi, karena masyarakat pendatangmya yang justru
“menguasai” pasar. Intinya, keterbukaan yang menimbulkan
i:rcugakuan terhadap perbedaan dengan sendirmya akan
terimbangi olch pengakuan rerhadap kualitas hidup tiap
manusia bukan karena identitas pimordial yang alami melekat.
namun, oleh usaha dan kerja keras, Schingga keterbukaan
berekspresi menjadi salah satu pintu gerbangutama dalam
membangun kerukunan,

Budaya Silaturalmi

Budaya mimenjadi salah satu perekat kerukunan
hidup dalam perbedaan. Tiap orang merasa dihormati dan
diakui keberadaanya scbagaimanusia, Selain itu, kebiasaan
yang menjadi budaya ini, mematahkan ekskiusivisme ctnis dun
religl, Tidak hanya berlaku untuk hari besar keagamaan,
kebiasaan saling mengunjunginampak juga dalam kematan
adat seperti Tulude, hari raya Ba 'do Kelupal (hari raya
ketupat), Pengucapan Syukur dan lain-lain. Kesadaran
tentang pentingnya komunikasi hams dijalankan dalam
kerjasama dan silaturahmi, menunjukkan betapa indahnya
hadup rukun dalam kedamann.
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Rasionalitas berpikir

Sebelum pembierlakuan politik ¢tis di Tndonesia-
dengan didirikannya sekolah-sekolah, pendidikan formal
hingga ke tingkast SMP (MULO) telah d iccipoleh masyamlkar
Mimahasa sejak pertengahan abad ke-19, Bahkan hin gEa sqal
ini. masyarakat vang tidak pernah mengecap banglku
pendidikan hampir tidak ada di Minahasa. Dan berdasarkan
penjelasan nilai-nilai buduya di atas, kita tlapat melihat
bagaimana rasionalitas dijun Jung tinggr. sehingga masyarakat
mampu memilahuntuk kapan bersikap pada domam privit
dan domam publik. Apalagi, masyarakat secars logs sadar.
bafrwa konflik dupat berakibat buruk dan melahirkn keragian
material-ekonomi dan psikologis serta membangkitkan
prasangka buruk pada an ggota masyarakat vang berbedaetnis
dan agama

Nilai Agama Kristen Tentang Hukum Cinta Kasih
Sejakkedatangan bangsa Erapah ke tanah Minghasss
sekitar abad ke 16, maka tenadi perobahan besar dalam
bidang pendidikan dan kehidupan religius orang Minuhasa,
Kepearcavaan alifoerpe (kepercayaan lama / primitive )
berobah menjadi pemeluk agama Krisien Katolik dan
Protestan. Kitab suci agama Kristen mulai d ipelajan dan
kemudian dijadikan sebagai acuan perilaku dalim kehid upan
manusia. Sampaisekarang mayoritas penduduk Minahasa
beragama Kristen, vang taat menjalankan sjaran kitab suci.
Dalam | minggu mereka melakukan doa bersama(ibadah) di
gereja | kali, danibadah, rumah secara bergantian 4 sampai
3 kali. yakni tbadah leanm bapa, ibadah kaum ibu, ibadal
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pemuda dinremaja, ihadah anak-anak dan ibadah kebaktian
keluarga dan rumah tanges (KKRT).

Hukum Cinta Kasih, yakni ajaran untuk salin g
rengasih yang termua dalam kitab Injil yakni: Kasthikih Tahan
Allshmu dengan segenap hatimu dan den Fan segenap akal
dan budimu, dan kasihilah sesamamu manusia sepertiengkau
mencutal dirmu sendm ( Matius 22:37 dan 39:Markus 12:30-
31, Lukas 10:27) Implementasidari ajaran dalarn kitah suci
pada kehidupan sosial orang Mmahasa seperti suka menolon £
orangyang dalam kesulitan, memberi bantusn materi pada
orang yang sangal membuithkan tanpa perhitungan vange ketar
dan riney, artmya kalau dikembalikan syukur tapi jika tidak
dikembalikan mercka meyakiniakan ada o rang lain yang akan
member: bantvan kepade mereka atsu anggota keluargs
(anak. cucu, cece) juga ada keyvakinan bahwa bantuan yang
sudah dibertkan merupakan tabungan unnk musulcke rarmsh
bapa di Sorga.

NilaiAgama Islam Tentang Hubungan Timbal Balik
Hubungan yang harmenis antar wmat beragams di
Minahasa terjalin erat sejak dahulu. Perbedaan keyakinan
lidak membuat terjadinya konflik horizontal karena
berpedoman pada adagium “torang samua basudara "
sebegni perckat kehidupan bermasyarakat, Secara sosial kit
selalu membutuhkan orang lain dalam menjalani kehidu [pn
seharihari, baik it dalam keluarga, hid up berlelangga ataupun
hidup dalam lingkungan ma syarakatyang lebih huas, Selain
mengabdi kepadasang Khalik (hablum minadlah)manusia
Juga harus bersosialisasiuntuk dapat saling mengenal, Dalams
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kitab suci AQuran disebutkan bahwa manusia diciptakan
berbangsa-bangsa dan bersuku-sulku agar mereka saling
mengenal dan menghargai (0),49;13), maka plaraltas bisa
meningkat menjadipluralisme, yaitusnam sistem nilai vang
memandang secarapositif-optimis terthadap kemajemukan itn
sendir, dengan menermanya sebagai kenyataan dan berbuat
sebail mungkin berdasarkan kenyataon ilu.

Ajaran Islam mengeariskan pola pesaudaraan sesama
mushim (ukhenvah al- Tslamiva h atas dasar al-musfimu alha!
muslim), persaudaraan sesama warga bangsa (wlkhawah al-
watranivah), dan persaudaran sesame manusia (ekhwah
gl-basyarivak). Hubungan timbal balik seperti saling
mengasihi, sakng menyvayang dan salmg menghormati, dalam
hubungan antars suami isler, antara sahabat, antara saudara,
antara kolegadan hubungan antara manusia pada umumnya.
Drm stukeh vang dikenal sebagm hablhem menan nas.

Profil Etnis lainnya di Kecamatan Airmadidi

D Kecamatan Armadidiselan subeinik Tonsea vang
merupakan penduduk asli juga didiami oleh penduduk
pendatang vakni penduduksubetnik Sangihe, subemik Jawa,
subetmik Gorontale, Makessar, Temate tendapal sckelompok
masyarakat penduduk pendatang vang berasal dan Sangihe
Talaud, Jawa, Gorpntaly, Makassar, Ternate dan Ambon,
Mereka datang dengan berbagai latar belakang kebudayaan
dan agama salng bermicrakst antar sesamapendatang maupun
denmn penduduk asli sehmpgen membentuk it magvaralat
multkulnwal
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Orang Sangihe dan Talaud yang tinggal di Kecamatan
Adrmadidi

Orang Sangihe dun Talaud di Kecamatan Airmadidi
berjumluh (terbanyak kedua) setelah penduduk ashi. Mercka
adalah pendatang varg berasal dan San gihe dan Talaud pada
umumnya adalah berasal dari Siav. Mercka datang dan
menetap di Armadidi karenabencana alam yakmi meletusnya
Gunung Awu, Sejak tahun 1892 vang menyebabkan kurang
lebih 8000 orang tewas, dan letusan terakhir tahun 1966,
Orang- Sangihe di Kecamatan Aimadidipada umumnya
heragama Kristen.

Untuk mempertahankan hidup di tempat yang bar,
kaum laki-laki bekerja sebagai petani pen ggarap di kebyn
kelapa dan kebun pala, sedangkan wanita bekerja secara
serabutan membanty suamimenggarap lahan pertanian den ran
menanamsayuran, rempab-rempah, singkong, cahe dan lain-
lain. Mereka juga membuat kue unmk d 1jual dipasar serta
menzad pembantu rumal tangr.

Dalam pergavlan sehari-har crang Sangirterkenal
stks menolong (ringan tangan) dan mempiinyai sem angat
gotong royong yang tinggl. Walaupun sudah menclap secata
permanen di Kecamatan Awmadidiakan tetapiidentitas etnik
yang mercka miliki masih tetap dipertahankan antara lain:
bahasa, makanan dan upacara adat. Dalam komunikasi sehari-
hari antar sesame orang Sangir menggunakan bahasa San gr
sedungkan dengan orang di luar etnis Sangir menggunzkan
hihasa Indonesiadengan dialekManade dan kadan g-kadang
menggunakan bahasa Tonsca. Kebiasaan mengkonsumsi
singkong dan ubi-ubian lainnya serta sagu masih mereka
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lakukan di Armadidi. Sebagaiwujud ucapan terimah kasih
kepada Tuhan vang Maha Kunasa, sehiruh o rang Sangthe di
birbagai belahan dunia manapun juga melaksanakan upacar
adat Tulude, demikian jugs masvarakat San gihe dan Talaui
yang tinggaldi Kecamatan Airmadidi, Mereka melaksanalkar
upacura adal Talude secara besar-hesaran.

Orang Jawa di Kecamatan Aivmadidi,

Orang Jawa di Kecamatan Airmadidi mulad datung
dan tinggal menetap kurang lebih tahun 1964/1965. Mereka
datang karena ada saudara yang men jadi tentara dan
(itugaskan diManade. Dalam perkembanean selan jutnya,
merekapergi ke Airmadidi untuk tinggal dan bekena. Awalnya
orang Jawa di Airmadidi berjumlah 41 orang, Mercka
menyewa | rumah yang lerdin dari 2 kamar Di Airmadidi
mereka hekerja sebagaipedagang makanun yaknimie bakso,
kolak kucang hijau, es culour, pembuat tah wtempe, dan ada
Juga penjual pakaian balik. Dalam b ¢kerjamercka terkenal
sangat ulet, dan penuh kesederhanaan “prihatin”. Kan sep
“Nerimo™ { menerima) suaty kejadiun baik dalam berusaha
ataupun dalam interaksisosial membuat vrang jawa yang ada
di Kezamatan Amadidi ditetima dengan batk oleh muasyarakat
sekitar penduduk asli maupun sesame penduduk pen datany
suku yang lum,

Bahkan perangkat pemermtahan i Kecamatan
Aimadidi mengatakan bahwasanys oran gJlawa yangada di
Alrmadidiitu tipe orang yang gampang dianir dan PENUTUL.
Dalam perkembangan kehidupar ada oran @ vang menikah
dengm otang Tonsea dan ada yang memilih untuk menikah
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dengan sesama oran g Jawa, Para wanita van gmenjadi istri
bekenja membuntu suami membuatmercik danmenjual jamuy
gendong dan kue-kue khas aran & Jawa seperti kerupuk,
rempeyek, kerpik smgkong, keripik pisang, dun lain-lain,

Omang Jawa yang ada di Airmadidi pada umumnya
berugama Islam, tapisangat modemt. Hal tersebut dapat dilihat
dari perkawinan antara orang Jawa dan penduduk setempat
sering terjadiperpindahun keyakinan dur agama Tslam menjadi
Kristen,

Suat oring Jawayung datang di Aimuadidi pada tahun
1964 bertempat tinggal di Kelurahan Sa rongsong [I

i 7 ingkungan 111 tepatn Ya disekitar pabrik tepung kelapa.

Bahkan oleh masyarakat setempat, daerah tersebut dinamakan
kampung ormp Jawa. Merela sudeh bisamembangun rmah
permanen bahlan menyekolahkan smakan akmercka sa pai
tingkat pergurian tin 154N

Orang Gorontalo di Kecamatan Airmadidi,

Dialek Orang Gorantalo di Keeamatan Airmudidi
datang dan menetap di Airmadidi dengan satu motif yakni
berdagang. Adapun barang-baran & vang diperdagangkan
adilah bumbu-bumby dapur, seperti bawan g.cabe, tomat,
dan lain-lain. Fuga bebaguiikan laut segar,

Umumnya mereky herg gamalslam yang sangat taar,
dan terbiasa hid up sebagai pekerja keras, haik luki-luki
HAUpun permpuan berjualan dipasar secam serabulsan mulai
dar bumbu dapur, fean laug segar, kan asin kantong pelustik
dian Tain-lain. Tempat tinggal mereka didaerah sekitar Mespid
Istiglal diK clurahan A nmmadidi atas Lin gkungan 1 berbaur
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dengan orang Makassar dan Ternate serta sedikit orang
Tonsea, Masyamkat sekitar menychut lokasitempat tmggal
mercka dengan namaKampung Islam. Selain itu mereka juga
bertempat tingrgal didaerh kayu besi selaitar lokast Mesgjid
Diponegoro, berbaur dengan penduduk ash orang Tonsea dan
suh etnik lammyva,

Pada saat hari pasar di Armadidi, makaoreng Gorontalo
terlihat relatiflebih banyak, halini disebabkan karena banyak
pedagang asal Gorontalo dari Manado dan Bitung datang
berjualan di pasar Airmadidi dan pada sore hari kembal
pulang ke Manado dan Bitung.

Orang Gorontalo yang add di Airmadidi sudah
merupakan turunan ke-6 sehin grga mereka merasa Armadids
adalah kampung halaman mercka sendin sesudah Gorontalo.
Dalam pergaulan sesame orang Gorantalo menggunakan
bahasa Gorontalo dan dengan orang lainnya menggumakan
hahasa Indonesia Manado.

Orang Makassar di Airmadidi

Orang Malkassar sudah lama menetap di Airmacdidi,
beberapa informan vang penulis wawancarai mengatakan
mercka sudah merupakan gencrasi ke-3 dan sudah lahir serta
tinggal diManado. menyvadaribahwa mereka orang Makassar
lapiAinnadidijuga adalah kampung halaman mereka vang
kedua: Dalam kehidupan sehari-hari mereka berinteraksi
dengan masyarakal sesame orang Makassar, Juga dengan
penduduk lain seperti. lonsea, Gorontalo. Jawa, Temate, dan
lan-lain.

Pada umumnya mereka beragama [slam yang taar,
untuk menjaga kelangsungan hidup maka mercka bekerja
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sebagai pedagang pakaian jadi, barang-haran g kelontong
seperti, sapu, peralatan makanan/minum, peralatun masak
memasak, dan lain-lain, juga menjadi pedagang emas
(perhiasan emas) di pasar Airmadidi, Beberapa informan
berprafesi ganda yaknisebagai pedapang emas padasaat hari
pasar dan menjadi tukang jual beli emas di pertokoan di
Marado jika bukan hari pasar, ada ju @ yang membuka kios
dirumah tempat tinggal Orang Makassar terkenal sehagai
perantau din pedagang vang ulung,

Secara historis orang Makassar yang tmggal d1
Airmadidi ada kaitannya dengan pabrik tepung kelapa
“Palcko™ milik keluanga besar Amold Baramuli, tahun 1964
membawa pekerja dari Makassar, Mercka inilah vang
kemudian berkembang menjadi ped agangmembuka usaha di
Ammadidi,

Adapuntempat linggal mereka terpancar tupidominan
disclatar pabrik Palcko (Kel § arongsong IT) lannva diselatar
Jalun ke Universitas Klabat ( Kel. Airmadidi Atas). Kima-kira
(kurang lebih 5 tahun terakhir)di Kecamatan Airmadidi sudah
ada 3 rumah makan yang khusus menyediakan makanan khis
Makassar berupa, coto Makassar, Kondro,Burasa, dan lain-
lain (dokumen terlampir). Yakni di de pan pompa bensin
Arrmadidi(Kel, Airmadidi Atas) disckitarterminal Airmadidi
dan jalan ke UNKLAB,

Orang Ternate dan Ambon Yang Tinggal di Kecamatan
Adrmadidi

Orang Temate yang lmgeal di Kecamatan Airmadidi
berasal daridaerah Kema dan Pantai Kora-kora. Awa Inya
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mereka datang sebagai nelavan, lewat perairan Maluku
kemudian sampai didserah pantai Kema dan Kora-ko ra.
Dalam perkembangan ada yang menetap di Kema, Bitung
dun Manado, dan sebagian lagt bermukim di Adrenadidi Orang
Ternale vang bermukim di Airmadidi berprofesi sebagai
pedugang barang-barang kelontong keperluan schari-hari,
menjadi gurt agama Islam dan pedagany pengumpul hasil
bumi. Sampai saat penelitian ini dilaksanakan, tokoh
masyarakat mushm yang menjadh perwakilan urmat muslim di
Alrmadidiadalah orang Ternate bahkan beliay bisa dipilih
menjadi Anggota Dewan Perwkilan Rakyat Daerah Tin ghat
Il Kabupaten Minahasa Utara 'pudn pemiliban umum
legislative secara langsung periode 2009-2014.

Secaraumum mereka beragama Islun yuang sangat
taal, dan bisa menjadi motivator un tulcorang muslim dar sulag
bungsa lainnya. Salah seorang informan menyatiakan hehwa
ia dan kerabatnya merapakan generasi ke-R di Airmadidi.
Mereka musih barthubungan dengan para kerabat yang ada
di Temate, Kema, Bitung, Manado, San gihe dan Taland.
Sedungkan dengan masyarakat sekitur baik dengan penduduk
aslimaupun sesame penduduk p endatang mereka jluga bergaul
dun bernteralsi dengan baik,

Orang Ambon menciup di Kecamatan Airmadidi
relatif masih bam, kira-kira tahun 1999 Awalnya mereka
menjudi pengungsidi Manado dan Bitun g.s2telah kerusuhan
dapat diatasi dan keadazn menjadi wman dan kondusif, parg
pengungsi harus kembali ketempat asal Beberapa pengungsi
yangmempunyaimodal dan rata-rata secars genetis ketarunan
Tronghoatidak mau kembali ke Ambon dan memutuskan sk
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membuka usaha di Manado, dan szkitamya termasuk di
Airmadidi. Orang Ambon yangmemilih berusaha di Airmadidi
membuka toko meubel, ook elektronik, dantolko kelonton z,
restoran dan lain-lam yeng lenghap di pusat Kota A irmadidi
Rumah pendudukvang lokasin yadipmggir jalan dan strategis
untuk dibuat tempat usaha telah berpindah tangan men jadi
milik orang Ambon.

Rala-rata mereka beragama Krislen Protestan,
Katolicdan Pantekosta, dalam pergaulan sehari-han mereka
dapat berinteraksi dun beradaptasi dengan penduduk sekitar
baik dengan pendudukasli maupun penduduk pendatan i
Trauma zkibat kerusuhan massa terbule yangmercka alami
beberapa mhun silam membuat mereka san gat berhati-hati
dan cenderung bersifat merendahkan diri Awalnya ada rasa
curiga terhadap orang yan & beda keyakinan tapi setelsh mefihat
gambanmkehidupan yan smempLnyai tolerasiterhadap setiap
pemeluk agama. saling menghomati dan mengharpai, maka
sikap dan perilaku mereka berubah dari rasy cunga menjad
terbuka dan saling men ghargai dan menghomiti perbedasn-
perbedaan yang uda dulam keh idupan mereka sebari-har.

Bentuk dan Pola Interaksi Dalam Masvarakat
Multikultural

Manusia adalah makhluk cptaan Tuhan yang paling
miulia karena dibekali dengan seperangkat organuntuk berpikir
yang dinamakan otak. Dengan m engaunakan oluk manusia
cenderungmembuat penilaiandan menafvikan finghungan fisiic
maupun ingkungan social untuk sekedar bergantung dan
beradaptasi mengikutikendal lin gkungan ataupun menguasaj
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dan merckayasa Tngkungan agar supayabisa eksis dalam arti
hidup lebih layak dan dapat memenuhi setiap kebutuhan
hidupnya,

Menurut Aristotekes, manusia adalah makhluk sosial
vang tidak bisa hidup seorangdint dan memiliki kecendeningen
absolut untuk bergaul dan berinteraks dengan manusia lainnya
sehinggamembentuk suatu kehidupan bersama. memiliki stfit
kontinyu yang dimamakan masyarakat, Dalam kehidupan
bersama ada suatu tatanan vang disepakati bersama untuk
menjadi pengendali perilaku dan acuan untuk berinteraksi yang
dinamsikan nomma.

Adapun dinamika kehidupan masyarakal dapat dilhat
pada intensitas interaksi sosial pada tataran individu dengan
individu, individu dengan kelompok-kelompok sosial, dalam
dian diluar kelompok ataupun juga diantira kelompok dengmn
kalompok. Tidak dapat dihindari terdapat banyak perbedaan
dalem masyarakat, batk Sulu, Agama Ras dan Antar
Golongzn, Sehingga paradigma berpikir yang menekankan
pada keragaman (Plural) hams diperkaya dengan konsep
Multikultural sehingga eksistensi manusia sehagai makhuk
sosial hudaya menjadi titik kajian dalam tulisan mi

Multikulluralisme mempakan suatu konsep dimana
suaty komunitas dalam konteks kebangsaan mengalami
keberagaman, perbedaan dan kemajemukan budaya, serta
memberi pemahaman bahwa suatu bangsa yang plarel dan
majemuk adalak bangsayang dipenubidengan keragaman
budaya (mutikuitural). Dan bangsa yangmulikulural adalah
bangsa vang kelompok-kelompok etnik atan budaya (et inic
and cultura! group) dapat hidup berdampingan secam damai
dalem prinsip co-existanceyang ditandaioleh kesedian untulc
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menghormati budaya orang lam dan udak memaksakan
kehandak karena faktor dominan { mayontas).

Bentulkidan Pola Interaksi vang Dilakukan Masyarakat
Beda Etnik dan Agama dalam Kehidupan Sehari-hari

Dalarm upaya memperlihatkan serta mempertahankan
eksmtensikehidupan manusiasebaga makhluk sozial, manusia
perlu berhubungzan dan mekikukan mierdkst dengan orang kan,
hal midisebut jugamiersksi sosial. Menurnat Niel Smelser {1984
; 89), interaksi sesial adalah suatu proses dimana seseorang
bertindak dan bereakst antara satu dengan vang lam.
Sedangkan Gillinn dan Gillin dalam Sockanto (1986 51)
menyvalakan bahwamiemksi sosalmerupakan hubungn-
hubungan yuang dinarmis, menyangkut hubungan antara orang
dan kelompok manpun antara kelompok dan kelompok.

Bentuk dan Pola Interaksi dalam Aktivitas Sekitar
Mata Pencaharian Hidup,

Masyarakat suku lain yang datang dan menatap di
Afrmadidisceara permanen pada prmsipnya didorong oleh
miotvis untuk mencart pekenaan dan penghidupan yang lavak.
Untuk arang Sangihe vang berasal dari Siau kedaangan
mercka secara besar-besaran dilatarbelakangiokh bencana
alam bemipa meletusnya Gunung Awu, salah sam Gunung Api
vangada di Kabupaten Sitaro (Siau, Tagulandang, dan Buaro),
Rata-rata mereka melakukan pekerjaan yang tidak binsa
micreka lakukan didaerah asal dan melakoni pekerjaan yvang
relatif bam. Mal tersebut, dilakoniuntuk mempertahankan
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eksistensi diri dan keluarga, Walupun pada akhirnya dengan
pekerjuan yang mereka lakon dapat men gektualisasikan di
merekadengan memenuhikebutshar primer, sundang, pangan
dun papan serta kebutuhan untuk aktualizasi diri yaily
pendidikan, dan lain-lain.

Aktivitas Mata Pencaharian Hidup Orang Sangir di
Airmadidi

Orang Sangirdi Airmadidipada umumnya berasal dai
Kabupaten Sitara (Siau), diSiau aktivitas mata pencaharian
hidup mercka adalah nelayan (ncnangkap ikan) dengan
perukitan sederhana dan juga berkebun tanaman kerag seperti
Kelapa dan Pal, serta bertani dengan menanam ubi-ubiun
untuk dikonsumsi sendini maupun untuk dijual atau ditukar
dengan bahan makanan yang lain yakni: beras, minyak, eula
sabun, dan lain-lain, Mereka datang ke A irmadidi dengan
terpaksa dan tanpa rencana akibat bencana alam.

Masyarakat Armadidi yangnotabenc adalah sub etnis
Tonseamenerima kedatangan parz pengungsi tersebut dan
selanjutnya mereka diterima untuk bekerja diperkebunan
kelapa warga sctempat sehagai pemetik buah kelapa dan
memproses sampal menjadi “Kopra", Selain itu lahan
perkebunan kelapa bisa digamp untuk ditinami ubi-ubian.
Jagung, sayur-sayuran dan bumbu dapur seperti serch,
kemang, jahe, daun pandan, dan lain-lain, anpasistem bagi
hasil artinya semua yang ditanam bisa menjadi milik dar:
pekerja yang menggaap tunh lersebut. Tanpa ada lewajiban
yang mengikat untuk memberikan kepada pemilik lahan hasil
panen kecuali diminta olel: pemilik laban untuk mereka
konsumsi dan biasanya hanya dalam jumlshyang sedikis,
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Terjadi Interaks: yang saling menguntungkan
(symbiosiy mutualism) antura penduduk pendatan g dan
mng san gir asal Siau membuat kedua suku bungsa tersebut
saling tergantung satu dengan yang lain, dakum arti penduduk
pendaiangmemeriukan tenaga untukmenjagm dan mengumns
kebun kelapa dan pala milik mereks, dan ordng Sangir
memerlukan pekerjaan dan uang untuk kelangsungan
kehidupan merela dilempat tinggal yang bar,

Orang Sangir pada umumnya terkenal sebagai
pekerja keras, merska dapat bekerja apa saja baik dalam
sector formal imaupun informal Hasilyangdiperoleh digunakin
untuk memenuthi kebutuhan pokok seperti makan, minum.
pakaian, perumahan dan lainnva ditaby ng untuk
menyexolahkan anak-anak dan keperluan binnya,

Anak-anak ketuniman Sangihe vangsudah menetap
di Airmadididalam kenyataan di lipangan bisam engenyam
pendidilan yang layak sampai di Perguruan Tin goi, dan sebagi
conton Lurah Kelurahan Saroinsong 1T merupakan orany
Sungihe, Orang tuanya adalah pengungsi karena bencana akim
Gunung Awutahun 1960, Beliau bisasmengenyam pendidikan
tinggi sampaijenjang S2. Pada saat akan dilantik menjadi
Lurah beredar issue-issue miring yang intinya berbau hasutan
beriaitan dengin keluanga pen datang yang harus memerintah
penduduk ash.

Alstivitas Mata Pencaharian Hidup Orang Jawa
Di Airmadidi.

Ouang Jawa di Aimadidi padaumumnya herasal
dari Jawa Tengah. Salo, Semarang, Sukoharjo dan beberapa

Bentuk dan Foia Interaksi dalam Dinamiks Kehidupan Sosial 7



Dr. Maria Heny Pratiknjo, MA,

daerzh lamnya. Mereka termotivasidatang diAimadid untuk
merubah nasib dengan mencari pekernaan dan penghidupan
yany lebih lavak Kedatingan orang Jawa diArmadidi melahu
jarngan pertemanan dan persaudaraan yaknimengikoh teman
atau kenalan/saudara yvang sudah lebih dahulu datang dh
Manado. Dan Manado mereka mencan nformasi tentang
tempat/lokasi yang masth dan bisa dijadikan tempat tujuan
lanjutan,

DiAimadidi mereka hidup bersama dengan kawin-
kawan seperantauan, dari hasil wawancara dengan para
informan dapatdigsimpulican bahwasanya kehidupan mencka
sangat sederhana dan memprihatinkan. Terjadi pembagian
kena antara laki-laki dan perempuan, lald-laki menjadi
pedagang perabak, kelilingdengan Dagangan bakso, kolak
kacang hijan, es puterdan es cukurdan wanita menjadi penjnal
jam gendong, dan menjaga daganzan dipasar atau dirumah
malkcan, Pekeraan tersebut mereka lakoni dengan tekun dan
rajin. Hasil vang diperaleh sebagian ditabung dan sebagian
dibuat modal untuk jualan besok harmya padatahun 19735,
rumah yaag mereka kontrak dan ssbagian tanah/rumah
disekitarnva bisa mereka belidan mulai membangun ramah
permanen secara gotong royong antar sesame orang Jawa
seperantauan. Namun demikian mercka juge menysihkan uang
untukdikirim ke Jawa atau persiapan *mudik” pulmg ksmpung
bertemu saudara-saudara).

Adapun wanita vang menjadi istri arang JTawa
membantu suami menviapkan dagangan vang akan diyual
snaminya. Setelah smaminya berangkat untuk jualan maka ia
harus menyiapkan dagangan jamu gendongnya. Selam itu ada
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juga orang Jawa yang membuat tashuftempe untuk dijual di
pasarA rmadidy

Sekitartahun 2000, setelah terjadipemekaran Dacrah
di Provinsi dan ditetapkannya Airmadidi sebagai salah satu
Kabupaten di Provinsi Sulvwes Ulara, maka kota Armadidi
menjadi ibu kota Kabupaten Minahasa Utara. Keadaan kota
menjadi semakin ramai, penduduk menjadi lebih banyak
kurena banyak pegawainegeri sipil yang harus pindah tugas.
Mereka harus tinggal menctap di Armadidi dan secara
ntomatis membawa angeota kelarganya vaitic [slen/suami
anak-anak, Fenomena tersebut ditanglkap oleh para orang
Jawa sehagai snat pelang unmk berdagang dengan berbaga
moditikas: dan vanasi jenis makanan vang mereka jual.
Beberapa pedagang es dan bakso keliling mulai berjualan
gecara permanen ditempat strategis sekitar pusat kota
Aimadidi

Dalam rangkaian aktivitas menjadi pedagang rerobak
kefiling banyak halyang merele alami, sepertitinduk kekerasan
dan kecurangan. Akan tetapi sikap “tawakal™ dan “nrimo™
wang menjadi nikai budava orang Jawa secara kescluruhan vang
membuat mereka bisa bertalian hidup didaerah vang mayorntas
berkaman suku, agama, dan budaya.

Aktivitas Mata I"encaharian Hidup Orang Gorontalo
i Airmadidi.

Keberadaan Orung Gorontalo di Kecamatan
Airmadidi menambah dinamika dalam aktivitas mata
pencaharian hidup masyarakat. Merekn mengambil peran
sendiri dan sudah sangat akrab dengan perilaku dagang
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mereka Adapun jenis barang yang di jualsebagai berikut;
bumbu-bumbu dapur seperli bawang, cabe, tomal, dan lain-
lain. Tuga bebagai tkan laut separ Jaringm dalam usaha dagang
bersifat kekeluargaan, Artinya orang mempunyai baran i
dagangan vang banyak bisa memberilean kepada saudars atan
kemalanuntuk dijual pada hari i setelah selesai huri pasar
maka mercka mempunyai kewajiban untulemem bavar kepada
pembenmadal

Dalam berdagang mereka mempunya rasa solidaritas
yang tingg kepada sesama orung Gorontalo yang tidak
mempunyai kecukupan modal tapi mau berusaha dan
membentuk semacam sistem jaringan,

Ada juga strategi lainnya yalni Pedagang Gorontalo
bisa langsunzmenghubung pengumpulikan di Kema untuk
merjadi penjual dengan sistem bagihasil, misalnya dalam satu
ember ikan harganya Rp100.000.-, muka jika mendapat
keuntungan RpS0.000.- maka pemilik modal akan m endapat
30% dar sisanya menjadi milik dari orang yung menjual
Tingkat kepercayaan dan tingkat kejujuran mempunyai
peranan yang sangsl penting, karena jikamereka melaloukean
one presiasi. miska skibatnya bisamengikan dirisendiri aray
bisa menutup mata pencaharian mereka,

Pedagang oteng Gorontalo di pasar Airmadidi,
mempunyal kentribusibagi masyarakat di kota Aimmadici dan
selatamya, karena yang menjadi pedagang penjual tkan laut
dipasar Armadidi mayoritas orang Gorontalo sedan ghan
lainnya sepertiorang Kema hanya sedikit.
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Aletivitas Mata Pencaharian Hidup Orang Makassar

di Airmadidi

Mulanya orang Makassar vang tinggal di Aimmadidi
merupakan pegawal karyawan dari pabrik tepung kelapa
Paleko yang berada di Kelurahan Sarongsong 11. Dalam
perkembangan pabrik tersebut mengalami pusang Surul,
sehmpea karyawan lainnya mulai beralih profesi menjad
pedagang makanan dikota Manado , Bitung, dan Airmadidi.
lainnya berprofesisebagai pedagany kelontong, pedagang
Jual beliemas dan pedagang pakaian jadi diPasar Armadidi

- Aktivitas Mata Peacaharian Hidup Orang Ternate dan
Ambondi Airmadidi.

Orang Ternate sudah lama menetap di Airmadidi,
menurut informan dia merepakan turunan ke 8. Awalnya
mereka berprofesi sebagainelayan penangkap ikan setelah
merckamenetap di Ainmadidi mereka beralih pofesi menjadi
s agrarna, pedagang pengumpul hasil bumi, dan membuka
usaha kecil-kecilan di rumah, Schagian yang sudah
mengenyam bangku pendidikun tmggiada yang menjadi dosen
di Perguruan Tinggn, PNS, anggota DPR. Dr. d1l.

Omrang Ambon datang didinmadidirelatifbelam terfal
lama tahun 1999, Setelah mereka menjadi pengungsiakibat
kerasuhan massa beberapa wakn yang [alu dan memutuskan
untuk menjadipenduduk penmanen di Armadidi tahun 2007,
Saat iniorange Ambon kelurinan Cina menjadi pengeerak
ekonomi di Kecamatan Armadidi. mereka membeli tanah
dan rumah penduduksetempat yang lokasinye sirategs, uniuk
dijadikan tempatusaha dan rumah tinggal
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Awalnyamercka takut untulk berusaha dan menanam
modal besar karena trauma dengan peristiwa yang terjadi
tahun 1999 di mana secara terpaksa mercka harus
meninggalkan tanah ramah serta harta benda vang sudah
mereka kumpulkan dengan susah payah, Akan letapisctelah
melihat kemvataan kehidupan masysmakatmulticultural vang
dapal benntermksidengan baik maka merekamembuka ke
pakaian, toko meubeltoko electronic, restoran diL

Aktivitas yang di lakukan sekitar Hari Raya Agama,

Masvarakat multikultural vang berada di Alnmadidi
selalu salmg berkunjung dan bersilaturahmi dalam kegatan
har rayayang bersifal kewgumaan. Dalam tulisan inidi tinjau
dariHar: Raya Natal baginmat Kristen dan Hari Raya Tdul
fitei dan Hurt Raya Ketupat bagi umat muslim. Kehiasaan
sepertt itu sitatnya Reciprocitas tapi tidak ketat artinya bisa
saling mengunjungi sceara timbal balik, tapi apabita tidak
membalas jug tidakada sanksiyang tegas,

Interaksi sosial pada saat lebaran biasanya di
wujudkan dalam bentuk silaturshmi dengan para tetangga
ataupun ternan dan kenalan saling menguniungidan memberi
makanan atau kue-kue.

Aktivitas Sekitar Lingkaran Danr Hidup

Dalam beberapa kebudayaan di dunia, lingkaran
hidup fife Cyele) manusia yaitu kelahiran, kematian,
perkawman dan lannya., merupakan tahapan dalam lingkaran
hidup manusiavang senantiasa diperingati sebagai bentuk
risu syvukur kepada sang pencipta atan untuk menolak bala

102 Benfuk dan Pals interaksida'am Dinamika Hehidupan Sosial



Masyarakat Multikultueal

danmemohon keselamatan dalam hidup dan akhirat. Demiloan
Jugavang dilakukan oleh masyarakat vang sda dikecamatan
Airmadidi. Tahapan dalam lingkaran daur hidup yang
melibatkan banyak orang dari berbagmi lapisan dan etnis
adulah perkawinzn dan kematian.

Perkawinan

Perkawinan adalah Tahapan dalam daur hidup
manusia yang dianggap sacraldan harus diperimgati dengan
upacara adat tertentu dan agama. Di Kecamatan Armadidi
apabila ada keluarga yang akan melaksanakan pesta
perkawman minimal 3 bulan sebelim scaraberlangsung muka
keluarga calon mempelail pria dan calon mempelal wanita
mempensepkan berbagai halantara lanm undangan, makanan,
bentuk dan lam sebagamya,

Berbagai mfomasi lersebot menunjukkan bahws

- Subetnis Tonsea masyamkatnya mengedepankan prinsip-
pringip rasinnalitas dan ohjektif. Bersifat hura-hura dan
boros sehinggn orangsermyg memlai mereka sombong,
Sebenarnyva merska itu baik hati dan tulus jika memben
bantuan,

- Masyarakat Jawa yang tinggal di Airmadidi mempunyai
perkumpulan alau organisasi vang dinamakan “Rukun
Towo NgudiMulyo™, rukun itu sifatnyva gotong rovong
dalam bidang duka, bantuan orang sakat dan mventaris
penrdatan makan-miman dan tenda.

- Sarana linnya arisan dibingkungan Kampung dan Masjid
sehingea setiap warga bisa bergaul dengan siapa saja,
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Apalagivrang A irmadidi dipandang memiliki sifat terbuks,
batk dan ramah dalam bergaul.
- Ada kesaduran darisetiap kelompok etnis untuk hidup
rukun, saling metnshami dan membantu satu s ama lain,
serta berusaha menghindari tejadinya konflik.

Kematian

K ematian merupakan salah satu dari Ingkaran daur
hadup manusia vang pastiakan dilahsi, dan selalu melibatkan
peran daribanyak orang baik pada saat meningpal maupun
sesudah proses pemakaman. Dibanyak kebudayvaandidunia
pada umumnya terdapat berbagai pa ndangan lentang
kematian. Ada kebudayaan yang menganggap kematian
adalah malapetaka bagi keluargs, ada pandangan Vg
memanding sebagai kunikean dan membawa sial, dan ada Juga
yang memandang schagai baygan dari rencana pencipta dan
perbadi svukur,

Biasanya orang yang suduh meningpal akan
diperlakukan dengan sebaik mungkin bahkan cenderung lebih
istimewa misalnya mengenakan pakaian pestavan & bagus
untuk wanita dengan perhissan dan rasan yang lengkap
layaknya orang yang akan pergi ke pesia. Untuk laki-laki
menggunakan kemeja lengan panjang lenglkap ataupun jas
dengan dasi, scpatu, kaos kuki, kaos tangan dan lnin
sehagamya. Perilaku tersebut dilakukan dengan berbagui latar
belakang sosial, budaya dan aguma.
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Bentuk dan pola Interaksi yang dilakukan masyarakat
multikultur dalam aktivitas sekifur kehidupan sosial
budaya,

Manusia adalsh makhluk sosial dan makiuk hudaya,
Kedua konsep tersebin MEmpunyal pengertian sendir tapi
dak:m implementasinya saling berhy bungun satu denmim vang
lam dan agak sukar untuk dipisahkan, Konsep sesial lebih
menckankan bahwa masvarakat adalah sualu sistem
keseimbangan, dan lembaga-lemby 23 yang ada mempunyai
fungsiuntulk menjagadan memebhara keseimbangan tersehut.

Konsep budavamenjelaskan bahwa perilaky manusia
dipengaruhi oleh adat istiadat yan g telah diwariskan dad
generasiyang satu kegenerasi vang hin, Kedua konsep tersebut
pada ntinya adalsh seperangkatu paya dani individu schagai
warga masyarakat untuk menjaga keseimb angan adat istiadat
yangberlaku dalammasyarakat, Dalam tulisan inj penulis batasi
pada acara pengucapan syukur yany dilakukan oleh
masyarakat Sangihe dan Talaud yang telah luma menetap di
Armadidibahkan ada yang tidak menetap/ tidak tahu dacrah
dan asal mercka.

Adapun simbol-simbol yang digunakan pada saat
pelaksanaan pengucapan syukur Tulvde, mengand ung
berbagaimakna simbolik sebagai berikut:

- Perahu adalah simbol keberanian dalam hidup dan
keseimbangan dalam perilaku, artinya orang bermental
berani dan gagah perkasa yang mampu mengarungi
samudra kehidupan sehingga selamat sampai pada
kehidupan kekaldi surga, harus menjaga keserasian dan
keselarasan lingkungan supaya tidak terjadi bencana
dalam kehidupan.
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Bendera melambanglkan orang-oring yang memerintah
atapimpinan dakm pemenntaban, merala hans menjadi
onmg-orang vang bermentalbaik sepertibendera yimg
senantasa berkibar walaupun diterpa sangin,

Kue Tarmmo (Kue besar) mekmmbanglan hasil kenja sama
dengan mengedepankan semangat persatuan dan
kesatuan, Karena kue tersebut di kerjakan dengan
konsekwensi pengerahun biava vang besar
danpengerahan tengm kega yang banyak Dalam upacara
Tulude kue Tammo divakini sebagai obal. semua unsur
masyarakat harus makan obat lerwebut supaya sembuh
bahkan kalau adz anggota kéluarga vang tidak hadir,
makawalanpun potongan kecil/ sedikit harus dibawah
pulang dan diberikan kepada anggota keluarma yang tidak
datang untuk dirnakan,

Adapun makna simbo hik lamnyasebagai benkut:
Jika kue diberikan kepada tokoh pemecrinlahan
mengindung makna mengobarkan semangat persatuan
dankesatuan untuk membangun .

Apabila kue tersebut diberikan unwk tokoh agama
mempunydi makna peringatan untuk mengajarkan
semangat kebersamaan scbagu anggota kehuarga Allah.
Apabila kuc tersebut diberikan untuk tokoh adat maka
kue Tammo adalah obatuntuk mengobati segal bentuk
penyakit masyarakat agar tidak bermusuhan dan saling
menyayangi antarasan) dan vang lain

ltulah sebabnya masyarakat Sangihe din Talaud merasa
acla sesuatu vang kurang/ tdak kengkap jika belum mengkut
upacara adat lulude saatmemasula Tahun yang bam

Baasan ya upacara Tulnde terdiriatas 2 bagian vakni:
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1. Upscara adat dipimpin atau tua-tua adat
2. Upacara keagamaan dipimpin oleh Pendeta
3. Acaramukan bersama mercks masing-masing.

Alksi Interaksiyang dikembangkan dalam Dinamika
Kehidupan Sosial

Dalam rangkaian hidup bermasyarakat manusia
sebagai individu akan berusahamenemani individu yang lam
dan membentuk sam kelompok sehmpga sepala kebutuhan
dan mjaan hiduprya terpenuhi. Berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan dan tujuan maka individu akan berusaha
merekayasa tindakannya sehagaihentuk dunstrateg adaptas
szhingza mmnmalbisa beradaptasi serta diterima dalam satu
lin gaungan sosialatau kalau biza menguasai linglkungan sosial
dimaksud.

Dalam dinamika kehidupan sosial masyarakat
rnultikultur di Kecamaten Anrmadidi, maka strategi interaksi
vang dikembanglkan sebagai benkut:

1. Aksi Interaksi yang dikembangkan untuk
mempererat persaudaraan dengan mengacuh pada
nilai budaya “Torang Samua Basudara™

Konsep “ Torang Samua Basudara”™ Baku-baku bae
kong Baku-baku sayang, saat ini menjadi nilai budaya
masyarakat Daerah Sulawest Utara vang dijadikan acuan
untuk membina dan memanage kehidupan masyaralat noulti
cutural dalam upayva kerukunan hidup dalam masyarakat pada
awal tahun 1980an, Konsep inidisosialisasikan oleh bapak

Gubermur Sulawesi Utara yvang saatini menjabat sebaga
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Folsekdan Koramil Tokoh-Tokoh Agama, Pendeta, pastaor,
kyal, sertatokoh masyarakal (orang yany berpendidikan tin .
orang yang di tokohkan dan masing-masing kelompok etnis
buik pendatang maupun penduduk asli), m CMEEANE peranan
penting dalam memanage masyarakat mu ltikultural di
Kecamatan Airmadidi sehingga terjadi interaksisosial yang
baik, dan sampai saatini terhindar dari konflik massa terbuka
walaupun schenarnyu potensi konflik itu ada. seperli yang
disampaikanoleh informan sebagmiberikut:

Peran pemimpin formal dalam kehidupan masyaralat

Pada bagian ini, dikumpulkan informasi atau data yang
berkaitan dengan peran pemimpin formal dalam kehidupan
masyarakat, khususnyadalam mengelolapliralitas masyarakat
Armmadidi,

Peran Tokoh Agama Dalam Kehidupan M. asyarakat
Pada umumnya Masyarakst Airmadidi adalah
masyurakat yanyg agamais. Mercka merupakan tipicul
masyarakat yang rajin dan taat beribadah. lulah sebabnys
Para elitc agama menjadi pola anutan dalam kehidupan
mereka, Kewibawaan dan Kepercayaan masyarakat menjadi
modal utama mereka untuk mengendalikan pols perilaky
masyarakat agar tercipta keselarasan dan kedamaian,
ketenteraman, kerulainan dalam kehidupan masyarakat,
Menjadi pemimpin agama di Airmadidi gampang-
gampang susah. Gampang karena jemaat itu tipe yang taat
padda pimpinan agama setiap penyamnatm atan himbagan pasti
dikutioleh jemaat. Agarsupaya cfektil dan efisien serta harus
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berperilaku sesuam ajaran gereja sehingza kewibawaan. tetap
terjaga. Inlah sebabmya kami hams mem formuksian ka limat
dengan baik. Apabila membuat kesalahan dan berperilaku
tidak sesuai dengan ajaran gereja maka akibatnya
fatal....jemaat sudah bidak akan percaya lag dan apa yang
akan kamisampaikan past tidak didengar.

Peran Tokoh Vasyarakatdalam kehidupan
masyaralat

Tokoh masyarakat di Kecamatan Airmadidi,
memepany peranan penting dabm menciptakan suasana rukun
dandamai, dalam kehidupan sosialmasyarakat. Mereka bisa
merespons dan mensosialisasikan berbagai program/kebijakan
untuk kemajuan kehidupan masyarskar. Haltersebut dilalaakan
melalui ketokohan prbadi (pendidikan, kekayaan) atau
ketokohan mewakili kelomook sosial (etnik ) ataupun
kelembagaan (LKMD, KNP, dll).

Adapun keadaan yang kondusit di Airmadidi tidak
lepas dan peranan tokoh masyamkat yang adadi Armadidi.
setelah tegadi kerusuhan massa di beberapa tempat dan
melihat aspek negatifnya, maka salah scorang tokoh
masyaralkat menghubungi beberapa tokoh masyarakat lsmnya
uniuk membentuk satu wadah berkumpulyang dinamakan
Istadi; dengan misi mensosializasikan prinsip-prinsip
kerukunan vakni: mengetahui adany s perbedaan, mengakui
adanya perbedaan dan menghargai sstiap perbedaan dalam
rangka kchidupan bersama dalam masyarakat yang
multikuliral. Berkat usaha dan kerja keras bersama, maka
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walaupun terdapat potensi konflik tetani tidak pernah terjacdi
zontlik massa terbuka di Armadids

- Adapun prinsip dasar dari Istadi adalah sebagai
berikut:

Agamatidak menyelimatkan, Yang menvelamatkan
atlalah man dan perbuatan, Oleh karena ity agamatidak bolch
dijadikan senjata untuk membenarkan penlaku memaksa,
mehikai atau membunuh orang kam, Aluram agama harusnya
menegakan aturan misalnya aturan islam untuk crang
beragama Islam dan aturan Kristen uniuk omng yang
beragama Knsten
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BAB V111
BENTUK DAN POLA IN TERAKSI
DALAM MASYARAKAT
MULTIKULTURAL

Dalum bab ini dibahus mengenai temy an-temuan
lepangan yang memiliki huh ungan dengam teori-teor yang telah
dikemukakin sebelumnya, Pembshasan ini didusarkan olch
pendekatan dan analisa kualitatif. vaitu peneliti berusaha
mencmukan keterkiitan antar saty dengan yanglain, Kategor
—kategori yangdiajukan dalan penclitian adalah: (1) Bentmk
dan Pola Interaksi Dulam Mas yarakat Multibullura! di
Kecamatan Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara, maka
ditemukan adanya fcnomena bahwasanya masyarakat
multkuluraldalam kehidupan mereka seh ari-han; a) Aktivitas
sckitar mata pencaharian hidup, b) Aktivitas sekitar hari raya
agama, Aktivitas sekitar linglaran danr hidup manusia yakni
perkawinan dan kematian: 2) Strategr mteraksi yang
dikembangkan dalam dinamika kehidy pan sosial: a)Strategy
interaksiuntuk mempe reratpersandaraan mengacu pada nilai
budaya “Torang Samua Basudara " yang dikembangkan
dalam dinamika kehidupan sosilyang erdiriatas penduduk
asli vaknisuku bangsa Minyhasa dengan sub suku bangsab)
Strategi interaksi un tuk mempercrat persaudaraan den gan

]
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mengacu pada nilai budaya “mulecs-leosan” dan cara
bempikir vang mengedepankan prinsip-prinsip rasionalitas, ¢)
Stratezi mtcraksi dalam prinsip toleransikehidupan beragama
dengan mengacu pada ajaran agama yakni “Hukum Cinta
Kasih " ; (3) Peran pemimpin formal dan informal dalam
mengatur masyarekatmulitkulluml yang serba dinanis; a) Pen
pemimpin formal dalam kehidupan masyarakat, b) Peran tokah
agama dalam kehidupan masyarakat, ¢) Peran tokoh
masvarakat pada masimg-masing kelompok sosial dalam
kehidupan masyarakat,

Bentuk dan Pola Interaksi Dalam Masyarakat
Multiku Hural di Kecamatan Admusdidi Kabupaten Mimahasa
Utara (kajian Tentang Strategi Interaksi Masyarakat
Multikultural Dalam Dinamika Kehidupan Sosial) berusaha
menggali dan menemukan Hentuk dan pola interaksi
masyarakat tradisienal Tonsea. penduduk pendatang vang
berasal dari masyarakat multi ctmis, muli agama dan mult
budaya (mullikultural) dalam kehidupan masyarakat, dengan
menclaah dan menganalisis bagaimana cara berpikir dan
berinteraksi dalam kegiatan schari-hari, penulis dupat
memperolch pemahaman dan pemaknaan masyarakal
terthadap perubahan sosial berkaitan dengan kechidupan
masyarakat muliikultural dan sifat ketergantungan antara
kelompok vang satu dan kelompok yung lain dalam
pemenuhan kebutuhan hidup mereka sehari-hari

Dalam konteks ini, penulis dupatmengkaji masalah-
masalah yang ada dalam masyarakat beda etnis dun
menemukan stratepi yang mercka punakan agar dapat hidup
berdampingan dengan aman dan nyaman; seperti strateg|
adaptasisosial nila-nika kearifan lokal, tindakan mdividu yang
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rasional dan peran agen sosial yakni para pemimpin formal
daninformal, selanjuinya penulis membuat telaah tentang
cksistensidan esensi kehidupan masyarakat imultikulural yang
ada di kecamatan Airmadidi, Paradigma berpikir seperti
tersebut pada pemyataan tersebut di atas, akan membawa
leea rak pemikiran kritis bahwasanya dalam satu kehichipan
sosial potensi konflik sclalu ada, Potensi konflik yang
dimaksud adalah konflik antar individa dalam kelompok.
kontlik mdidu dengan kelompok lain. ataupun konflik antar
kelompok selalu akan etapi terdapat indikator yang dapat
membuat kondisi masvarakat selalu dalam keadaan kondusil
Vaita kebuluhan dan kepentingan masing —masing anggota
kelompok sosial menjadi faktor pendorong terciptanya
kesepalatan untuk saling menghormali dan menghargy antara
satu dengan yang lain.

Kajizn mi penuhs menggunakin metode kualitat!
dengan analisis Grounded Theory vang dikembangkan oleh
Straus dan Gerbin mempunyaiorientasi teoniis yaitu paradigm
sogial (diantaranya teori perilaku sosial Talcot Parsons, dan
teori interaksi simbolik dan Herbert Blummer dan teori
perubahan sosial dari Robert H. Lauer sebagai teori
pendukung karena fenomena sosial tidak cukup hanya
dicermati dari perspektifmikro tetapi bisa juga dicermati dan
perspektif makro. Perspeitif fenomenulogi mewakili semua
pandangzan ilmu sosial yang menganggap kesadaran atau jrva
marusia dan makna subyektif sehagai fokus untukmemahami
tmdakan sostalatan pola penlaku sosial Oleh karenaitu penulis
berasahimengurakan dan membahas sgumlah temuan yung
berkaitan dengan fokus penelitian sebagaimana telah
dikemukakan dalam bagian awal tulisan .
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1. Bentuk dun Pola Interaksi yang Dilalkukan Dalam
Kehidupan Mereka Sehari-hari

Multikulturalisme merupakan konsep di mana suatuy
kKomunitas dalam konteks kebangsaan m engalam;
keberagaman, perbedaan dan kemiajemukan budaya, serla
membert pemahaman bahwa suatu bangsa vang plural dan
majemuk adalah bangsayang dipenuhidengan keberagaman
budaya(muliikultural), Dan bangsa yang multikulural adalah
bangsa yang kelompok-kelompok etais atay budaya (ethnic
and cultyral group dapat hidup berdampingan secara damai
dalam prinsip hidup co-exisience <onsep dimuna para anggotn
rmusyarakat bersedia untuk menghormati b uidaya orang lain
dan tidak menaksakan kehendak karena faktor dominan
(mayoritas).

Manusia adalab mahkluk yang paling mulia dari
seluruh ciplaan Tuhan yvang ada, karena dibekali dengan
seperanghat alat untuk berpikir yang dinarmakan otak, Dengan
menggunakan otak manusi cendenmg membuatpenilaim dan
menatsirkun lnglungun fisik maupun lingkungan sosialuntuk
sekedar bergantung dan beradaptasi men gikuti kendali
Ingkungan ataupun menguasaidan merckayasa bnglungan agar
supayabisa cksis dalam arli bisa hidup lebih layak dan dapat
mementhi setiap kebutuhan hiduprya,

Memiliki sifat Menurut Aristoteles, manusia adalah
migkhluk sosial vang tidak bisa hidup seorang diridan memiliki
kecendenmganabsolut untuk bergnal dan berinteraksi dengan
manusia lainnya sehingga membentuk suatu kehidupan
bersama, memiliki sifatkontinyu vang dinamikan masvarakat,
Dalam kehidupan bersama ada smempakan salah sat
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kecamatan yang ada di Kabupaten Minahasa atay tatanan
yang discpakati bersama untuk menjadi pengendali perilaku
dan acuan bermteraksi yang dinamakin sistern noma,

Adapun dinamika kehidupan masyarakat dapat diliiat
pada intensitas interaksi sosial pada ttaran individu dengan
individu, indivilu dengan kelompok —kelompok sosial dalam
dandiarkelompok ataupun juga antara kelompok denpgan
kelompok. Tidak dapat dihindari akan te rdapat banyak
perbedaan dalam masyarakat baik Suku, Agama, Ras, dan
antar Golongan, Schingga paradigm berpikir yang
menckankan pada keragaman (plural/majemuk) harus
diperkaya dengan konsep kultural menjadi “mulikuliuml®
sehingga cksistensi manusia sebagni makhluk sosial budaya
menjadi titik kajian datam penulisan i,

Masyarakat multikultura] Airmadidi di K ecamatan
Airmadidi Kabupaten Minuhasa Uara, terdin atos penduduk
asli yakni suku bangsa Minahasa dengan sub suku bangsa
Tonsea, dun penduduk pendatang vaknisuku Sangir Talaud.
Suku bangsa lainnya adalah Jawa dan Gorontalo, diikuli
dengan Bugis Makasar, Ambon, Temate mereka dapat hidup
bersama dan berinteraksi dengan baik. Dalam rangkatan
berinteraksi mencka tetap mempertahankan cirri kebuda vaan
Masmg-musmg seperti; agama. sistem meta pencaharian hidup,
makunin sertakebiasaan linnya Namun didalam rangkaian
interaksi khususnva vang berkaitan dengan gistem mata
pencaharian hidup terbangun suatu relasi vang saling
menguniungkan (simbiovis mutealism) antars penduduk usli
dan para penduduk pendatang,

Bentuk dan Pola Interaksidalam Dinamiks Kenioupan Sosial 117



Dr. Maria Heny Pratiknjo, MA.

Akfivitas dalam Sistem Mata Pencaharian Hidup

Mayoritas penduduk Kabupaten Minahasa Ulam
adalah suku bangsa Tonsea dim Sangmr Talaud. Suku bangsa
lainnya adalah Jawa dan Gorontalo, ditkult dengan Bugis
hakasar Ambon, Temate.

Suku bangsa Tonsea vang merupakan salah satu suku
bangsa dari 7 suku bangsa yaneg ada di Minahasa. Bagi
musyarakat Manado pada umumnya, sub etnik n terkenal
dengan stereotype agak sombong (kecenderungan
menempatkan divilebih tmeg dibandingkan dengan sub etnis
lamnya, sudangnyawanta cantik, palmgmods (modem), suka
pesta dan berdansa . rata~rata berpendidikan tGnggi, dan
senang merantau ke har dacreh antuk bekera kantoran, tdak
zuka melakoni pekerjaan yang mempunym konsckwens
mengeluarkan kermypat vang banvak.

Kaum laki-laki lebih suka bekerja di luar daerah
berprofesisebagai pelaut, ataupun bekerjadiperasahaan asing
antara lain di K alimantn, Timika dan lam sebagainya sebagai
pekerfa di petusahaan tambangmmyak, lambang emas dan
lain lain. Itulah sebabnoya tanah pertanian warsan orang lua
mereka mayoritas agak terbengkily, Rata-rita mereka tidak
suka hekerja dikebun atau pekenuan vang mengeluarkan
banyak keringat. sehingga kebun kelapa dan pala mereka
hanya dikegakan oleh orang lain dengan sistem upah harian,
padahalkebun tersebut merupakan sumber penghasian untuk
keperiuan idup mereka seharr-harl Kemeauan untuk menanam
kembali (merejamakan) tanaman perkebunan kelapa hampir
lidak ada, Sampai saaiini mereka hanya menprantungkan
penzhazilan mereka dari hasil kelapa per kwartal (4 bulan
satu kali panen) ataupun pala. Apabila mereka memerlukan
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uang lebih banyak karena akan menikahkan anak, atay
keperluan lamnya maka jalan satunyz adalah mengpadakan
hasil kebun selama beberapa kali panen (sistem fjun), atay
dalam keadaan terdesak menjual anah, mimah. atau kebun,

Kebiasaan dan pola hidup orang Tonsea sepert ing
sudah berlangsunglama, rumah-rumah vang okasinyachi ousat
kota bunyak yvang sudah bergznti pemilikkarena sudah dibeli
oleh orang Ambon, orang Jawa, orang China dan luin
sebageinya dan dijadikan tempat berdagang atau kantor.
Demikian juga kebun dan rumah-ramzh banyaky ang sudah
menjadi milik orang Sangiv, orang Jawa dan penduduk
]:I‘Cﬂdﬂtﬁ.l]g[d]nn}’ﬂ Sebagzigantinya penduduk asli banvak
yang hanya menempati perumahan (PERUMNAS) den iyl
luas tanah dan ramah yang rebilil kecil,

Dalam hal ini tampak bahwa pols interaksi antara
penduduk aslidun penduduk pendatang dalam aspek sistem
miata pencaliarkn hidup dibangun berdasarcan kebutuhan akan
tenaga kerja. Sedanglan penduduk pendatang memberikin
kemudahan dalam hal pemenuhan kebutukan penduduk asli
baik berkailan dengan tenaga kerja manpun menyediakan
barang-barang kebutuhan sehari-hari sebab pada umumnya
para pendatang diAimmadidi herlih profesi sebagai pedagang.,

Kebutuhan pengerahan tenaga kerja dalam bidang
ekonomi yakni untuk membantu pekerjaan dalam b idang
pertanian serta aktivitas dalam bidang perdagan gun juga
bantuan tenaga pada pekerjaan dabim sektor domestik, Hal-
hal yang sudah disebutkan di atas, vang membuat para
penduduk pendatang dapat diterima untuk d atang, menetap,
hekenadan berinteraksi dengan bak, Dalamaktivitas sistem
mata pencaharian hidup, terjadi Interaksi yang saling
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menguntungkan (symbiosis mutualism) antara penduduk
pendatang dan orang sangir asal Siau. Hal tersebutlah yang
membuit keduasuku bangsa tersebut saling tergantuny sati
dengan yang lain, dalam adi penduduk pendatang memerhikim
tenaga untuk menjaga dan mengirus kebun kelapa dan pala
milik mercka, dan orang Sangir mermerlukan pekerjaan dan
uanguntuk kekingsungan kehidupan mercka ditempat tingeal
vang baru, Hubungan yang saling menguntungkan atau
simbiosis Mutualism pada awalnya menjadi faktor utama
yang menggerakan interaksisosial antara pendudulk pendatang
dan penduduk asli, Adapun penvebab utama sehin Zira
penduduk asli sangat membutuhkan tenaga kerja disektor
pertanian  karena dacrah Minahasa Utara (Kecamatan
Alrmadidi) dan sekitamya dahulu merapakan sentra
komoditas tanaman kelapz dan pala di Propinsi Sulawes;
Ularu, Seiring dengan perkembangan waktu dun semakin
maunyadumia pendidikan maka tedjadi adaptasi yang positif
antura penduduk asli dikecamaran Airmadididan institusi
pendidikan, baik vang ada di Kecamatan Airmadidi dan
sekitarnya maupun di luar daerah Sulawesi Utare antara lain
Jakarta, Bundung, Surabayidan lain sebagainya. Akibatnya
tenadipergeseran paradigma berpikir entang profesi yang
berkaitan dengan pekerjaan. Masyarakat vang ada di
kecamatan Airmadidi, mereka lebih suka merantan ke luar
dacrah dan memilih bekerja dengan profesi sebagaipekerja
kantoran, sehingga tenaga kerja dalam sektor pertanian
menjach berkurang. Dapat dikatakan sclang 30 tahun terakhr
terjadi pergeseran lapangan pekerjaan pada masyarakat di
kecamatan Airmadidi vakni dari sektor pertarian ke sekior
publik. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya tenaga kerja
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yang mencurahkan perhatian pada pemymfaatan dan
pengembangan lahan perkebunan kelapa dan pala sebagai
tempat usaha pertaman. Dengan kata lain, mativasi untuk
memperiahankan secara sadar buhlan mengembangkin usaha
pertanian tersebut relative tidak ada. Trulah sebabnya
masyarakal Airmedididengmn senang menerima orang Sangihie
vang datang sebagai pengun guiakibatmeleusnya mumang Awu
beberapa wakiu yang .

Dara temuan dari hasil penelitian lapangan, Orang
Sangthe di Kecamatan Airmadidi men jadipckera penggarap
di perkebunan kelapa dan pal sedangkan masyarakat
penduduk asli lebih suka menikmati hasil panen dari usaha
percebunan kelapa dan pals, tampa ada usahauntuk b ckerja
keras mengelola kebun kelapa dan pala atau tampa
mengeluarkan keringal.

Pemikitan-pemikiran vang msional untuk menerima dan
berusaha membangun aksi interaksi van ¢ baik dengan
penduduk pendatang merupakan strategn adaptasi masysralat
penduduk ashi agar supaya bisa memperoleh hasil usaha
pertaniannya.

Demikian juga yang terjadi pada sektor perdagangan,
kurangnya animo dari masyarakatpend uduk asliyakniomang
Tonsea untuk mengembangken usaha dalam bidang
perdagangan dan jasa mengakibatkan mercka menerima
kedatangan orang dari Jawa, Go ronttalo, Makasar, Ternate
dan Ambon untuk men jadi bagian dar satu korunitas besar
yaitu sebagal warga masyarakat Aimadidi. Hasil penelitian
@apamrm memperihatkan, buhwasznya sactor perdagangan
di Armadici lebih dikuasaioleh penduduk pendatan rden gan
berbagai keahlian masing-m asing antara lain : orang Jawa
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beraktivitas padausaha dagang makanan seperti; menjual mie
bakso. ketoprak, gado-gado, wyam lalpan, sate, tahu, lempe,
¢s campuir, bubur kacang hijau, minuman jamu gei idong,
kemipuk, rempeyek, kenpik pisang dan kerpiksingkong., dan
Juin sebagamya disamping itu juga ada yan gmenjadi pedagang
kain batik, dan kerajinan kuningan berupahiasan dinding.

Penduduk pendatang yang berasal dam Gorontalo
menjadi pedagang ikan basah, flan kering, tlan hbumbu dapur
seperti cabe, bawang dan lomat, Dan sceara temporer
membuat dan memasarkan aneka macam, kue kering ketika
akan metayakan Hari Raya Natal, Tahun Baru, Iddul Fitn,

penduduk Pendarang yang berasal dari Makasar
meniadi pedagang barang-barang kelontong keperhian umah
tangwa, pedagang pakaian jadidan perhias an baik perhisan
emas manpun perhiasan imitasi Selang 10 tahun terakhir
mereka juga mulai membuka kios untuk menjual makanan
khas Makasar antara lain Coto Makasar, Konro, Es
Pahibutung dan kain sebagainya.

Penduduk Pendatang yang berasal dari Tematc
berusaha menjadipedagang pengumpul hasil burnidalam skala
kecil antors lain biji pak, filh (kembang pala yang sudah di
keringkan), kopra, menjadi guri agama Tslam. imam mesjid
dan lam schagainyea.

Penduduk pendatang yang berasal dari Ambon,
mereka adalah orang China keturunan dan rata-rata bekas
korban kerusuhan massal den pemah menjadi pengungsidi
Manado berprofesischegai pedagang clektronik, p edagang
toko meubel seperti kursi, lemari, rempal tdur dan lain
sehagamyu.

Penduduk pendatang dengan latar belakang agama dan
kebudayaan yang berbeda dapatditerima menjadi bagian dan

122 Bentuk dan Pola Inferaksidalam Dinamiks Kehidupan Sosial



Masyarakar Muldkulrural

satu komunitas vang besar yalni sebagai warga masvambkat
Airmadidi. Dalam kehidupan keseharian mercka masing-
masmgmasth mempertshankan sikap-sikap primodial yang
secum ideal schenamya mempunyai potensi menimbulkan
konflik sosial terbuka namun sampai saut inidi kecamatan
Ammadidi bidak pernah terjadi konflkemassa terbuka.

Tulisan ini berusaha untek menggali secam mendalam
serts menggambarkan bentuk dan pola interuksi yang
dilakukan dalam kehidupan keseharian mereka, dan aks:
interaksi apa yang dikembangkan dakim dinamika kehidupan
sosial, siapa saja aktor yang bemperan dalam mengatury
‘masyarakatmultikulnral yang demidcan dinamis.

Peluang dian keterbukaan untuk menerima penduduk
pendatang untuk tinggal, menetap dan menjadi bagian dar
masyarakat Airmadidi, secara otomatis merobah cara
berperilaku masyarakat, menurut pola tertentu, Dalam
penelitian lapangan diemukan adanya stkap toleransi yang
tmgr dalam bergaul dan berinteraksi dengan sesama kaum
pendatang yang nota bene sudah merupakan warga
masyarakatA madidi

Berbagai realitas perubahan yang terjadi dalam
masyvarakat, di kecamatan Aprmadidi, merupakan satu
paradipm perubahan sosial, Menurut Tilaar, (2003:3-19),
perubahan sogial dan dilihat daridua aspek yalani penthahan
struktur sosial dan budaya, dan proses adaptast mdividu
terhadap perubahan yang dimaksud. Adapun pembahan yang
tegadidalam masyarakatmenumt [imes dan moore dalam
Soelaiman Perubahan yang terjadi pads masyarakat dapat
dilihat dari 3 dimensi perubahan yaitu | ) dimensi perabahan
struktural, 2) dimensi perubahan kultural, 3) dimensi
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perubahan interaksional (1998:69). Dimensi struktural
mengacuh pada perubahan dalam bentuk struktur dalam
masyarakal, misalnya perubahan peran, munculnya peran
baru, perubahan struktur kelas sosial dan lembaga sosial,
Dnmens: perubahan kultural adalah perubahan masyunikat
dan kebudayaanakibat discovery immovation dan invention.,
kontak dengan kebudayaan hin yangmenyebabkin terjadinya
difusi dan émitation . Sedangkan dimensi interaksional
miengacuh padaperubahan hubungan sosialdalam masvarakat,
berkaitan dengan perubahan dalam frekuensi, jurak sostal,
saluran, aturan-aturan dakam tindakan vang berpola.

Mhalam upaya memper] hatkan serta me mpertaliankan
eksistensikehidupen manusia sebagal makhuk sosiil, manusia
perha berhubungan dan melakukan interaksi den gan omang kim,
hal ini dischul juga interaksi sosial Menunt Nizl Sm clser (1984
:89), interaksisosial adalah suatu proses dimana sesecorang
bertindak dan bereaksi antara satu dengan yang lain,
Sedangkan Gillinn dan Gillin dalam Soekanto (1986 : 51)
menyatakan bahwa mteraksi sosial mempakan hubun gan-
hubungun yang dinamis, menyangkut hubungan antara orang
dan kelompokmaupunantara kelompok dan kelompok.

Menurut Sockanta (1986 © 52-53). Interaksi sosial
dapat berlingsung karena didorong oleh beberapa faktor yakni
faktor imilasi, faktor sugesti, faktor simpati dan fakior
idnetifikasi,

- Imitasi adalah proses meniru apa yang dimiliki orang
lair, ingin menjadi miliknya sendiri. Tmitasi dapat
berlangsung dalam bentuk cara berbahasa, cara
berprilaku, dan lain-lam. Imitasi dapatberlangsung apabila
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seseorng menarih minat atau perhatian besardan adanya
sikap kagum dan menvanjung,

sugesti adalah proses dimana seomng individu melhat
perilakn orang lain dan tanpa sadar mengiluti prilaku
objek vang dilihar tanpa ada bantahan atau kritikan
apapun, karena pada saat proses sugesti berlangsung
beraca dalam keadaun bingn gung, memendang orang lain
lcbih tingpi.

Simpati adalah perasasn tertarik terhadap prilaku orang
lam tanpadipengarubn oleh logika berpikir; sifimya sangat
subjekf,

Identifikasi adalah dorongan untuk menjadi sama
dengan orang lain, karena dipengaruhi oleh perasaan
bahwa orangtersebut sangat ideal dariberbagai segi,

Berkaitan Sangihe, fawa, Gorontalo, Makasar, Termate
an Ambaon dapat hidup bersama dan barnteraksi dengan
aik. Dalam berinteraksi mercka tetap mempertahankan ciri
:budayaan mereka seperti agama, sistem mata pencaharian
dup, jenis-jenis makanan serta kebiasaan-kebiasaan lamnya,

Kebutulan pengerahan tenaga kerja dalam bidang
conomi yakni untuk membaniy pekerjaan dalam bidung
ertanian scrta aktivitas dalam bidang perdagangan juga
anman lenaga pada pekerjaan dalam sector domestic, Hal-
al yang sudah disebutkan di atas, yang membuat para
:nduduk pendatang dapat diterima untuk datang, menetap,
*kerjadun bermteraksidenpgan baik. Dalam aktivitas sisterm
ata pencahanan hidup, terjadi Interaksi yang saling
enguntungkan (symbiosm mutuglism) antara penduduk
>ndatang dan orang sangir asal Siau, Halterscbhutlah yang
embuat keduasukn hangsa tersebut salngtergantung sam
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dengan yang ki, dalam artipenduduk pendatang memerlukan
tenaga untuk menjaga dan mengurus kebun kelapadan pala
milik mereka, dan orang Sangir memerhikan pekerjaan dan
vanguntk kelangsun gan kehidupan mercka ditem pat tinggal
yang barm. Hubungan yang saling menguniungkan atau
simbivsme Mutualisn padaawalnya menjadi factor utama
yang menggerakan interaksi sosial antara penduduk pendatang
dan penduduk asli.

Adapun penyebab utama sehingga penduduk asli
sanmatmembutuhkan tenaga kepjadisektor pertanian karena
daerah Minahasa Utara (Kecamatan Airmadidi) dan
sekitarnya dahuolu merupakan sentra komoditas tanaman
kelapa dan pala di Propinsi Sulawesi Utara, Seiring dengan
perkembangan waktu dan sermakin majunyadunia pendidikan
maka terjadiadaptasi yang posititantars penduduk asli di
kecamatan Airmadidi dan institusi pendidikan, baik yangada
di Kecamatan Armadidi dan sekitarnya maupun di luar
daerah Sulawesi Ulam antara kin Jakarta, Bandun g, Surabaya
dan Iain sebagamya. Aldbatnya tegjadipergeseran paradigm
berpikir tenteng profesi yang berkaitan dengan pekerjaan.
Masvamkat yang ada di kecamatan Afrmadidi, mereka lebih
sukamerantau ke uar daerah dan memihh bekerja dengan
profesisebagaipekerja kantoran, schingga tenaga kenja dalam
seklorpertanian menjadi berkurang. Dapat dikatakam selang
30 tahun temakhir terjadi pergeseren lapan gan pekerjaan pada
miagyarakat dikecamatan Admadidi vakni dan sektor penanian
ke sckior publik, Hal tersebut mengakibatkan kurangnya
lenaga kerja yang mencurahkan perhatian pada pemantaatan
dan pengembangan lahan perkebunan kelapa dan pala schaga
termpat usaha pertanian. Nengan kata lam, motivasi untuk
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mempertahaankan secara sadar bahkan mengembangkan
nsaha pertanian tersebut relative tidak ada. Ttulah sebabnva
masyamakat Ammadich dengan senangmenenmaonmg Singhe
ying thatang sehagai penguogsiskibul meletusnya guoung Awu
beberapa waktu vang lalu.

Dala temuan dan hasil penchtian lapangan, Orang
mangihe di Kecamatan A irmadidi menjadipekega penggarap
di perkebunan kelapa dan pala sedangkan masyarakat
penduduk ash lebih suka menikmiat hasil panen dan usaha
pericebunan kelapa dan pala, tampa ada usashauntulk bekerja
keras mengelola kebun kelapa dan pala atau tampa
mengzluarkan kerngil.

Pemikiran-pemikiran yang rasional untuk menerima
dan berusahamembangun alsi interaksi vang baik dengan
penduduk pendatang memipalen strategiadaptasi masyarakat
penduduk asli agar supava bisa memperoleh hasil usaha
pertanianya.

Demikian juga yangterjadi pada sektor perdagangan,
kurangnya animo dand masyarakat penduduk ash vakni orang
Tonsea untuk mengembangkan usaha dalam bidang
perdagangan dan jasa mengakibatkan mereka menenima
kedatangan oranye dan Jawa, Gorontalo, Makasar, Temate
dan Ambon untuk menjadi bagian dar satu komunitas besar
yaitu sebagal warga masyarakat Airmadide Hasil penelitan
lapangan memperhihatkan, bahwasanyasekior perdagangan
di Anmadidi kebih dikuasaioleh penduduk pendatang dengan
berbagai keahlian masing-masing antara lain @ orang Jawa
beraktivitas padausaha dagang makanan seperti: menjual mie
bakso, ketoprak, gado-gado, ayam lalapan, sate, tahu, tempe,
gz campur, bubur kscang hijay, mimuman jamu rendong,
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kerupule, rempeyek, keripik pisang din keripikss mukong.. dan
lain sebugainya disamping in: jugaada vang menjadi pedagang
xam batik, dan kerajinan kuningan berupa hiasan dindmg.

Gorontulo menjadi pedagans ikan hasah, ikan kermg,
dan bumbu dapur seperti cabe, bawan g dan tomat. Dan secara
temporer membuat dan memasarkan ancka macam, kue
kering ketika akan merayakan HariRaya Natal, Tashun Ban,
Tehul Fitri,

Penduduk Pendutang yang berasal dari Makasar
menjadi pedagang barmg-barang kelontongkeperluan numah
tangea, pedagang pakaian jadi dan perhissan baik perhiasan
emas maupun perhiasan imitasi,Selang 10 tahun terakhir
mereka jugs mulal membuka kios untuk menjual makanan
kKhas Makasar antara lain Coto Makasar, Konro, Es
Palubutung dan l2in sebagainya.

Penduduk Pendatang yvang berasal duri Ternate
berusaha menjadipedagang pengum il hasil burmi dalam skaly
kecil antars lam biji pala, fieh (kembangpala van gsudah di
kermgkan ), kopra menjadi gura agama Islam, imam mesjid
dan luin sehagainya.

Adapun penduduk pendatang vang berasal dari
Ambon, mercka adalah orang China keturunan dan rsata-rata
bekas korban kenisuhan massaldan pemah menjadi pengungsi
di Manado berprofcsisehagai pedagang ckktron ik pedagang
toko meubel scperti kaursi, lemari, tempat tidur , dan lain
sebagamyva,

Penduduk pendatang dengan latar belakang agama
dan kebudayaan yang berbeda dapat diterime menjadi bagian
dari satu komunitas vang besar vakni sebagai warga
masyarakat Armadidi. Dalam kehidupan kescharian mercka
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masing-masmgmasih mempertahankan sikap-sikap primodial
yang secara ideal schenarnya mempu nyail potensi
menmbulkan konllik sosial terbuka namun sampai saat ini
di kecamatan Airmadidi tidak pernah terjadi kon flik massa
terbuka,

Tulisaniniberisaha untuk mengpali secara mendalkum
serte menggambarkan bentuk dan pola interaksi yan iy
dilakukan dalam kehidupan keseharian mereka, dun aksi
interaksiapa vang dikembangkan dakun dinam ik keh dupan
sosial, siapa saja aktor yang berperan dalam mengatur
masyarakat multiculural yang demikian dinamis,

Dengan menelaah hal-hal yvang sudah disebutkun
diatas, maka penulis dapatmemperoleh gambaran tentan g
eksistensi dan esensi kehidupan merska serta rmalkma simbaolik
yanguda dibalik aksiinteraksivang dikembangkan dalam
kehidupun mereka,

Dalam pembahasan ini penulis menggunakan
penelitiom kualitatif dengan teknik induktif yakni menarik
kesmpulan darthal-hal yang bersifut khusus kehal-hal Y ang
bersifatumum, Menurut Denzin dan Lincoln . penelitian
kualimtifadalsh penclitian yang menggunakean latar alamiah
dengan maksud menafsirkan fenomena yeng terjadi
berdasarkan latar alamiah alau (emic), tampak melakukan
rekaya apapun secar (etic).

Aktivitas yang Dilakukan Sekitar Hari Raya Agama
Manusia adalah makhlukciptaan Tuhan yang paling
miia karena dibekali dengan seperangkat organ untuk berpikir
yangdinamakan otak. Dengan menggunakan otak manusia
cenderungmermbuat penilaian dan mena fsirkan lingkungan fisik
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maupun limgkungan sosial untuk sckedarbergantung dan
beradaptasi mengikutikendah lingkungan ataupun menguasai
dan merekavasa lingkungan agar supayabisaeksis dalam arti
ludup lebih layak dan dapat memenuhi setiap kebutuhan
hidupriya.

Sejalen dengan hal tersebut diatas, Aristdteles
mengatakan bahwasanva manusa adalah makhluk sosial vang
lidak bisy hidup seorang din dan memiliki kecenderungan
abschut untukbergaul dan berinteraksi dengan manusia lamnya
sehingra membentuk suato kehidupan bursama, mernilika sifid
kontinyu yangdinamakan masyarakat, Dalam kehidupan
bersama adasuatu tatanan vang disepakati bersama untuk
menjadi pengendah pertlaku dan acuan untuk bermterake vang
dinamakan noma Adapun dmamikakehidupan masyarakat
dapat dilihat pada intensitas interaksi sosial pada tataran
individudengan individu, mdividu dengan kelompok-kelompek
sosial, dalam dan diluar kelompok ataupun juga di antara
kelompokdengan kelompol: Tidak dapatdihindari terdapat
banyak perbedaan dalam masyarakat, baik Suku, Agama Ras
dan Antar Golongan, Sehingga paradigma berpikir yang
menekankan pada keragaman (Phural) harus diperkaya dengan
konsep Mubikuliural sehingea eksistensi manusia sebagai
makhluk sostal budaya dapat dilihat secara utuh,

Pada saat merayakan hari raya keagamaan yaknihan
WMatalbag urmat Kristen dan Hari Raya Idul Fitri bagi Muslim,
makaleedus kelompok masyarakat saling mamberikan rasa
aman dan nyaman dengan melakukan akiivitas menjaga selatar
tempat pelaksanaan ibadah dengan maksud agar saudara-
saudara yang sadang melaksanakan ibadah dan terhindar dan
kekacavan atav kenflik karcna ulah para provokator yang
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berpemikiran sempit dan berperilaku keji serta fanatisme yang
hidak lerarah. Saling bersilahturshmiantar sam dengan yeany
lam,

Dalam upaya memperlihatkan serta mempertahankan
cksistens: kehidupan manust schagat malchhik sosial, manusia
perlu berhubumgan dan melakulan interaksi dengan orang lain,
halinidisebut juga mteraksi sosial Menuni Niel Smelser { 1984:
§9), interaksi sosial adalah suatu proses dimans seseorng
bertmdak dan bereaksiantara satn dengan yang bin, Sedanglan
Cilinn dan Gillm dakem Sockanto (1986; Symenyataken bahwa
miteraksi sosial merupakan hvbungan-hubungan yang dinamis,
menyungknt hubungan antara orang dan kelompok maupun
antara kelompokdan kelompok.

Aktivitas Sekitar Lingkaran Daur Hidup
Dalam beberapa kebudayaan di dunia, lingkaran

hidup dife Cyele) manusia vaitu kelahiran, kematian,
perkawinan dan Jainnya., merupakan tahapan dalam lngkuran
hidup manusiayang senantiasa diperingatisebagai bentuk
rasa syukur kepada sang pencipta atan untuk menolik bala
den memohon keselmatan dalam hidup danalchirat, Demikian
Juga yang dilukukan oleh masyarakat yang ada dikecamatan
Airmadidi, Tahapan dalam lnghkaran daur hidup yang
melibatkan banyak orang dan berbagai lapisan dan etnis
adaleh perkawinan dan kematian,
1. Perkawinan

Perkawinan adalah Tahapan dalam dasrhidup manusia
vang dianggap sacral dan hams diperingatidengan upacara
adal tertentu dan agama. Dikecamatan Armadidi apabila ada
kefuarga yang akanmelaksanakan pesta perkawinan mimmal
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3 bulan sebelum acara berlangsung maka ketuarga calon
mempelai pria dan calon mempelai wanita mempersiapkan
berbagal hal antara lain undangan, makanan, tempat
pelaksanaan pesta seria orangh-orang vang akan berparisipasi
sehagai panitia pelaksana,

Dalam lingkaran danr hidup perkawinan, terdihar acanya
pola interakyi yang bersifat reciprocitas dan mengedepankan
prinsip-prinsip toleransi. Apabila yang melaksanakan hajatan
vrang yang beragama Kristen maka jik amengundang tetangg
atau kenalan yan g beda agama maka orang melaksanakan
hajatan harus menggunakan peralatan makanan minum khusus
vang bisa dipinjam dari kelompok bedwagama. Bahlkan (rang-
orang yang akan membanta memasak makanan khusus atau
makanan nasional diambil dan Hngkungan kelom pok
mereka. Aksi interaksi seperti itu dimungkinkan karena
masyarakat pendatang yang heragama muslim sudah memiliki
barang-barang keperluan pesta schagai nventaris vang bisa
dipinjamkan kepadaanggota kelompok yang memerhy kan,
atau juga bisa oreng diluarkelompok dengan sistem sewa.,

Pada saatpetaksanan pesta maka orang yung diundang
akan membawa amplop berigiuang dan pemberian ity harus
dibaias disaat yang bersangkutan meleksanakan hajatan.
Adapun mejaresepsi untuk kelompok umat Muslim atau
Advent diletakan khusus dan tidak dicampur dengan mkanan
yung tidak halal,

Mereka senantiasa mendapat kesempatan untuk
berbicara atau memberi sambutan mewakili tokoh
pemerintahan. Biasanya materi yang disampaikan berupa
petuah-petuah kepuda Tuan pesta (disesuaikan dengan simasi
dan kondisi yang ada) pada akhit sambutan maka lokah formal
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akan bicard tentang hak dan mggungawab sehagai warga
Negara, masalah pajak, masalah sampah dan masalah
mteruksi dalam kehidupan beragama

2. Kematian

Kematian merupakan salkh satu dar fingkarun daur
hidup manusiayan pasti akan difalui dan selaly melibatcan
peran dun banyak orang baik pada saat meninggal maupun
sesudah proses pemakaman. Dibanyak kebu dayaan didunia
pads umumnya terdapat berbugai pandangan tenlang
kemalian, Ada kebudayaan yan gmenganggap kematian
adalah malapetaka bagi keluarga, ada pundangan yang
memandangscbagai kutukan din membawa sial, danada juga
yang memandang sebagai bagian dar rencana pencipla dan
kematian merupakan salah saty dari lingkaran daur hidup
manusia yang pasti akan dilalui, dan selaly melibatkan peran
dan banyak orang baik padasaat meninggal maupun sesudah
prases pemakisman. Dibanyak kebudayasn di dunia pada
umumnyaterdapat berbagai pandan gan tentang kematian, Ada
kebudayaun yang menganggap kematian adalah malapetaka
bagi keluarga, ada pandangan yang memandang schagai
kutukan dan membawa sial, dan wda juga yang memandang
sebugaibagian darirencana pencipta dan periudisynkun.

Biasanya orang yang sudah meninggal akan
diperlakukan dengan schaik mungkin bahkan candermn zlchih
istimewa misalnya mengenakan pakaian pesta yang bagus
untuk wanita dengan perhiasan dan riasan yang lengkap
layaknya orang yang akan pergi ke pesta, Untuk laki-laki
menggunakan kemeja lengan panjang lengkap ataupun jas
dengan dusi, sepatu, kaos kaki, kaos tangan dan lain
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sebagainya, Petilaku tersebut dilakukan dengan berbagai latar
belakang sosial, budaya dan agama,

Hegitu pula yang berfalu bagi masyarakat multiku sl
dikecamatan Ammadidi Kabupaten Minaliasa Ulara. Anggota
masyarikat yang kena dukasecam spontan akan mendapat
bantuan darn tetanggasekitar, saudasa jauh dan saudara dekat
tampamemandang latar belakang suku dan agama. sifatmya
sangatspontan dan tidak ada sistem komando.

Sclzin it ada juga bantuan vany diberikan dar
kelompok sosial yang sengajadibentuk atasdasar hubungan
tempat tinggal, atas dasar tkatan kelkeerabatan, ikatan profasi
dan juga atas dasarkepentingan, Bantuan dari kelompok i
terstruktur, dan bersifat reciprocity yang ketat. Setiap
pemberian harus dikembalikan dengan jumlh dan besaran
Vang sama.

Interaksi sosial vang terbentuk karena perkawinan
atau kematian menurut teori Interaksi simbolik dar Blummer
dapatdi ulas sebagai beikut: Lebih jauh Blumer meny atakan
bahwa masyarakat ity merupakan suatu sludibersama dan
sebagal suatasistem yangg merupakan interaksiyang saling
membatasi dan menafSitkan terhadap tmdakan vang diberkan.
Makna dalarn hal mimerupalean produk (reproduksi) simbaolis,
sehingga tindakan (aksi) manusia didasarkan atas
pertimbangan yang diketahuinya dan melahirkan kelakuan.
suatu proses di mana kernampuan untuk berpikir
dikembangkan dan diungkapkan, Scgala macam interaksi
dapat menyaring kemampuan manusia untuk b erpikir dan
mempengaruhimanusia dalam bertinglkah laku Tinglkah laku
scorung aktor hendaknya memperhitunydem orang (emik) lain
dan memutuskan bagaimana harus bertingkah laku supaya
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ok derngan orang-orang (ctnil-etnik) yang berada di
itarnya, Dengan dernikian, tidak semua interaksi
thatlcan proses berpikr logis, seperti vang diungkapkan
1 Raho (2007:108) bahwa mteraksi itu ada dus yaitu (1)
reksinon-simbolik yang tidak melibatkan proses berpikir
3, (2) mterakei smbolik yang melibatkan proses berpilar
penalaran yang logis, (Blumer, 1969b:16).

Berbagai bentuk intersks: vang dilakukan dalam
dupan masyarakat multikultaral di kecamatan Airmadidi
unjukkan bahwa:

sub Etnis Tonsea masyarakatnys mengedepankan
prinsip-prinsip rmsionalitas dan objekiil: baik hati dan
tulus jikka membert bantnan walwpun terkesan bersifat
hurs-hura dan boros sehingga sering dintlaisombong olch
orang lan.

Masyarakat pendatang (orang Jawa) yang tinggal di
kecamatan Armadidi mempunyal perkumpulan atay
organisasi yang dinamakan "Bulbun Jowe Nowdi
Mulve”, vang dilandasisemangat golongroyong (pada
saat kedukaan, hajatanucapan syukur, bantuan orang
sakit dan meninggal, inventaris peralatan makan dan
minum juga tenda).

Sarana interaksi binova adalih ansan dilmgkuangan empat
tinggal mesjid dan gereja.

Ada kesadaran dari setiap kelompok etnis unmk hidup
rutkun saling memahami, saling mem bantu serta berusaba
menghindan terjadinva konflik.

Internkst sosial vang lerbentuk dalam realitas akrvitas
awinan dan atau kematian dikecamatan Ammadidi dapat
ji dengan menggunakan teori Interaksi Simbolik dari
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Blummer sebagai berikut: Bahwasanya masyarakat ity
merupakian suaty studibersama dan sebagaisuali sislem yangg
meupakan interaksi vang salng membatasidan menatSirkan
terhadap tindakan yang diberikan, Makna dulam hal ini
merupakan produk (reproduksi) simbolis, sehin gga tmdakan
(aksi) manusia didasarkan atas perimbangan yang
dikelahuinya dan melahirkan kelakuan. suat proses di mana
kernampuin untuk berpikir dikern banglkan dan diun ehkapkan.
Segala macam interaksidapat menyaring kemampuan manusia
untuk berpikir dan mempengaruhi manusia dalam bertingkak
laku Tingkah laku seoran galtorhendaknya memperhitungkan
arang(etnik) lnin dan memutiuskan bagaimana hins bertingkuh
laku supaya cocokden £an orang-orang (etik-ctnik) yvang
berada disekitarnya. Dengan demikian, tidak serma interaksi
melibatlkan proses berpikir logis, seperti yang dinngkapkan
oleh Ruho (2007:108) bahwa intersks; itu ada duayailu (1)
miereksinon-simbolik yan gtidak melibatkan proses berp ikir
logis, (2) interaksi simbolik yang melibatkan proses berpikir
dan penalaran yang logis, (Blumer, 1969 16),

Alktivitas Sekitar Perayaan Pengucapan Syukur
Manusiaadalah makhluk sosial dan makiuk budaya
Keduakonsep lersebut mempunyai pengertion sendin tapi
dalamimplementasinya salin ¢ bethubungan satu dengan yang
fain dan agak sukar untuk dipisahkan. Kensep sosial lebih
menckankan hahwa magyarakat adalah suary sistem
keseimbangan, dan lembaga- lembaga yang ada mempunyai
fungsiuntuk menjuga dan memelihara keseimbin gan fersebut,
Upacara Tulude memupakan upicara adar bagi
masyarakat Sangihe dan Talaud. Inii upacara mi sehagai
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ungkapan rasa syukur telah melewati satu tahun dengan
selamat dan berharap memasuki tahun selanjutnya dengan
schat, selamat dalam kebersamaan sebagai satu kerajuan
Allah, dan mendapat berkat berlimpah dari vang Maha
Kuasa.

Pada saat pelaksanaan berkumpul individu dari
kelompok etnis Sangihe serie para undangan dari bert dgrai
latar bekikang agama, lapisan dan golongan. Intemksisosial
antaretnis dan agama tergambar dalam upacarami, Tulude
merupakan Upacara adat namun dalum pelaksanaannya
lerlihat adanya asimilasi denpan nikiagama Kreilen karena
setelah upacara adat yang dipimpin oleh tua-tua adat,
selanjutnya dilaksanakan ibadah syukur yang dipimpin oleh
pendeti, Adapun makna simbolik dari upacara ini techiha
ketika acara pemotongan kuc adat yang dinamakan kue
Tame. Kue inidibuat daritepuna ubi manis yana dalam bahasa
emnis dinamalkan berara, dimasak dengan gula aren dan santan
kelupamenyempai dodol (jenang). Kue adatini bagi warza
Sangihe dan Talaud dimaknai sebagai obal maka untuk
menyembuhkan luka-luka dan berbagai jenis sukit dan
penyakil, maka orang yang hadir harus memakan kueini dan
apabilaada anggota keluarga yangberhalangn dan idak bisa
ikut upacara ini maka angpota keluarganya hams membawa
pulang walupun dalam polongan yang kecil agar segal sakit
penyakit yang men grunpm kebersamaan dalam mesyarakal
dapal diobati. Pada situasi ini antara penduduk pendatang
dan penduduk asli saling berinteraksi bahkan digunakan
sebagai sarana untuk melakuken sosialisasi tentang program
—pregram pemerntah kepada masyarukat, serta pesan-pesan
berkaitan dengan kamtibmas, toleransi dalam hidup
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bermas varakit, dan kesadaran membayar pajak, oleh bapak

bupati Drs. Sompi Singal MBA, dan bapak camal Ventje

Parenghkuan, SH., pada snat memberikon sambutam.

Konsep budaya lewat pelaksanakan upacura adal
Tulnde meneranghkan bahwa perilaku manusa dipengaruhioleh
kompleks adat stiadat vang telah diwariskan dari generasi
yang satu ke kegenerasi yang lain. Kedua konsep lersebut
pada intinya adalah seperanpkat upaya dari individu sebaga
warga masyarakatuntuk menjaga kescimbangan adat istiadat
vang berlaku dalam masyarakat. Dalam rangkalan hidup
bermasyarakat manusia schagai indvida akan berusaha
menemantncividu yang kem dan membentuksatu kelempok
sehingira segala kebutihan dan tujuan hidupnya terpenuhiHal
imidapat dicermati dan symbol-simbol yang digunakun pada
saal pelaksanaan pengucapan syukur “Tulede " vang
mengandung makna simbolik dalam kehidupan bersama
sehagai berilut:

Adapun symbolsimbol vang digunakan pada saat
pelaksanaan pengucapan syulur Tulude, mengandung
berbagai makna simbolik sebagam benkut:

- Perahu sdalah sinboel keberanian dalam hidup dan
keseimbangan dalam perilaku, arimya orang bermental
berani dan gagah perkasa yang mampu mengarungi
samudra kehidupan sehmgrea sclamal sampal pada
kehidupan kekal di surga, harus men jaga keserasian dan
kesclarasan lingkungan supaya tidak terjadi bencana
dakum kehidupan.

- Benderamelambanglkan orang-orangyvang memerintah
atay pimpnan dalam pemerintahan, mercka harus menjads
nrang-nrang yanz bermental baik seperti bendera yang
senantiasa berkibar walsupun dilerpa angin,
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Knue Tamme (Kue besar) melambangkan hasil kerja
sama dengan mengedepankan semungal persatusm dan
kesatuan. Karena kue tersebut di kerjakan dengan
konsckwensi pengerahan biava yang besar
danpengerahan tenaga kerja yang banyak, Dalam upacara
Tulude kue Tammeo diyakini sebaga: obal. semua imsur
masyarakal harus makan obat tersebut supaya sembuh
bahkan kalaun ada anggota keluarga yang tidak hadir,
maka walaupun potongan kecil! sedilat harus dibawah
pulang dan diberikan kepada angeota keluarga vang tidak
datan g untuk dimakan,

Adapun makna simbelik lainnyasebagai berkut:
Jika kue diberikan kepada tokoh pemerintahan
mengandung makna mengobarkan sermangsl persaluam
dan kesatuan untuk membangun .

Apahbils kue lersebut diberikan untuk tokoh agama
mempunyai makna peringatan untuk mengajarkan
semangat kebemsamaan sebagal anggotakehiarga Allalh.
Apabila kue tersebut dibenkan untuk tokoh adal malksa
ke Tammo adalah obatuntuk mengobat segula bentuk
penyakit masyarakat apar ndak bermusuhan dan saling
menyayangi antarasatu dan yang lam

Itulah sebabnva masyarakar Sungihe dan Talaud merasa

ada sesuatu yangkurang/ tidak lengkap jika belum mengikuti
upacara adat Tulude saat memasuki Tabun yang baru

Upacara Tufude sekabgus mengungkapkan realitas

religiositas dan sosial masyarakat Airmadidivang digambarkan
dulam 3 bapian upacary v aknoi:

|. Upacara Adatdipimpn oleh tua-tua adat

2. Upacar keagamaan dipmmpin oleh pendeta
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3. Acarahiburan berupa atraksi dari segenap unsur dalam
Mmasyarakal mula anak-ansk remaja, pemuda dan orang-
orang tua,

4. Acara rescpsi vakni miakan hersama,

Menurut Blamer (1969:2) interaksisimbaolil bertumpuh
pad:ﬂ premis vakni:
- Munusia bertindak terhadap benda, orang atau ide atus
dasar maknuyang diberikan terhadap objek dimaksud.

2. Makna vang diperoleh, dibentk atau direvisi melalui

proses interaksisosial dalam kehidupan schari-han.

- Pemaknaan dalam tindak tidak bersifat mekanistik

melainkan melibatkan proses interaksi, dan bersifat
situasional {seting).

Laa

Aksi Interaksi yang dikembangkan dalam Dinamika
Kehidupan Sosial

Individu vang merupakan bagian dari Masyarakat
multikuitural yang ada di Airmedidi mengembangkan aksi
interaksi dengan mengacuh pada rasionalitas berp iir, nili
budaya masyarakat dan nilaiagama. Keliga faktor tersebut
teraicumulasi dan menyatu dalam polapikir, pola sikap dun
pola perilaku musyarakar sehiari-hari baik dalim interaksi
sustdl dengan sesame penduduk orang Tonsea yang
merupakan penduduk asli maupun dengan penduduk
pendatang yang berbeda suku sgama dan budaya.
1. Nilai Budaya “ Torang Samua Basudara * dan

Rasionalitas Berpikir

Nilai budaya merapakin acuan yang menjadi
pedoman tingkah laku individu sebagai warga masyarakat,
Nilai budaya berkattan dengan hal-hal vang baik, berguna.
nenar vang menjadi acuan moral untuk bernteraksi dalam sata
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kehidupan sosial. Norma. adat istisdat atay kebudayaan
wdeal berfungsi schagai tata kelakuan yang mengatur,
mengendali, dan memberi arah kepada kelakuan dan
manusia dalam masyarakat, Dalam fungsi tersebut secara
lebih khusus lagiadat terdini dari beb erapa lapisan, vaitu
dari yanyg paling abstrak dan luas, sampai yang puling
konlerit dan terbatas. Lapisan yang paling abstrak misalnyu
sistemnilai budaya. Lapisan kedua, vaim sistem norma dan
sistem hukum yang bersandar kepada norma-norma,
Adapun masilih ataran sopan-santun atau etika pergaulan
merupakan lapisun kebudayaan van e paling konkret dan
terbatas ruang lingkupnyva. Sejalan dengan hal tersebut
mika Ralph Linton mengatakan bahwasanya sistem nilai
budaye atau sosial strukture berada diatas diri individu.
bersifal abstrak dan menjadi pedoman tmgkah lakn
magyarakal,

Kedua, wujud kedua dan kebudayaan yang seting
disebut sistem sosial, hal ini lentang pola perilaku mantusia,
Sistemn sostalini terdin dari aktivitas-aktivitas manusia yang
bermteraksi, berhubungan, serts berzaul satu dengan lam,
yang dari waktu ke waktu sclalu mengiluti pola-pols
perilaku masyarakat yang mendasarkan pada, norma-
narma yang berlaku di masyarakal. Sebagui rangkaian
aktivitas manusia, dalam suam masyarakat, maka sister
sosialitu bersifat konkret, terjadidi sckeliling kita sehari-
hari, bisa diobservasi, difolo, dan didolumentasikan,

Perilaku (hehavior) adalah sepala bentuk nyata
suatu perbuatan untuk mencapaiapa vang diingmkan bail
berupa benda atau kepuasan tertentu. Erut kaitannya
dengan tingksh lakn ini adalah sikap, yang sering diartikan
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sebagaisuatu perbuatan. Dalam kehidupan sehati-hari sulit
dibedakan, karcna keduanya diujudkan dalam bentuk
perbuatan. Oleh karena itu, kata sikap ini sering d ikaitkan
dengan kata tingkah laku atau perilaku. Jika perilaku
merupakan bentuk nyata dari suam perbuatan maka sikap
merupakan suatm hasil proses rasadan pikir mengenai objek
tertentu setelah dirangsang, baik dari dalam maupun dari
fuar,

Torang Samua Basudara adalah nilai budaya
masyarakat yvang melekat dalam kehidupan masyarakat di
daerah Sulawesi Utara pada umumnya dan di kecamatan
Armadidi paca khusunyu. Nilaibudaya inidigunakan sebagai
suatu aksiinteraksi untuk memperenat semangat persatuan
dan membangkitkan rasa persaudaraan TA sehingga tercipia
kerukunan hidup dalam masyarkat ving multietis dim muli
kultur

Kensep torang samua basudara membentuk ideologi
sostalkehidupan yang rukun dengan menerima keberbedaan
schingg lercipta semangal loleransiyang tinggi dalam mnteraksi
sosial, Halini telah menjadi kekuatan yang inkeren dalamdm
setiap orang Aimadidi baik penduduk asi maupun penduduk
pendatang,

Faktor lain yang mendukung terciptanya kehidupan
masyarakat vang rukun dalam keberbedaan di Aimmadidi
adalah rasionalitas berpikir. Realitas ini dapat ditinjau dari
aspek historis hal midisebabkan karenakedatangan bangsa
Belunda yung menyiarkan agama Kristen dengan strateg
membuka sckolah dan mengajarkan berbagai kepintaran
kepada anak-anak pribumi. [Tal terscbut mengakibatkan
masyarakat akan berpikir panjang tentang untung ruginya
sebelum mengambil keputusan, melakukan Sesuatu tindakan,
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Kehidupan masvamkat multdathural vangbebas lonilik
massa terbuka padahal sebenarnya potensi konflik itu ada
mertipakan satu bukti bagaiman mereka mengedepankan
prinsip-pringip rasionalitas berpikir untuk menerima dan
member peluang masyarakat pendatang vang berbeda suku,
agamadan kebiasaan hidup bersamadan menjadi bagian dar
satu komunitas besardengan berpredikat sehagaimasyarakat
Admmadadi,

Maknaunghkapan budava dan caraberpikar masyarakat
Airmadidi, terlthat pada aktsvitas saling membantu dan
menolong, hidup berdampingan secara damai tanpa

‘mempersoalkin perbedayaan budaya dun agama, atan
perbedaan lainnyi. Pada umumnya masyarakat menenma
perbedaan tersebul sebagaisuatu kekayaan yang ada pada
tolahtas masyamkal Armadidischingga muncul rasa saling
membantu dan mengisisetiap kekurangan vang ada. Hal ini
sejalan dengan teont Kebudayaan AT Krober dan C.
Kluckholn (1952) mengatakan balwa kebudayaan adalah
keseluruhan pola tingkah laku, baik eksplisit maupun
mplisit yang diperoleh dun diturunkan mellnisimbol, vang
akhimya mampu membentuk sesuatu yanpg khas dar
kelompok-kelompok manusia, termasuk perwujudannya
dalam benda-benda maten,

Ralph Linton mengatakan Culture is the study of
man and his work (herafmining). Walter Goldschmidt
(1990:20-21) menyvebutkan bahwa untuk memahami
penlakumanusia fokus perhatian hendaknya lebih diujukan
kepada kemampuan indmidu sepanjang hidupnya berbuat
untuk tujuan tertent dan dengan motivasi tertentu pula.
Sctiap orang memiliki perbednan dalam hal sifal,
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kemampuan fisik, serta mental, Setiap orang memiliki
maotivasi, dorongan internal yang akan meny ntunnya ke
arah suatu tindakan atau perbuatan tertentu,

Lebih jauh Walter Goldschmidt menjelaskun
terdapat tiga model dasar pendekatan dalam teori sosial,
yaknibiologi, kebudayaan dan sosial diangeap lu rang
mampu menjelaskan perilaku manusia yang san At rumil
dan penuh keanekaragaman. Pandangan yang terpenganih
oleh konsep yang berkembang dalam biolo g1 menyebutkan
bahwa berbumiperistiwa yang diskhimi oleh manusia dalam
hidupnyaadalah sesuai dengan hukum alam: pandangan
dari sudutl kebudavaan menjelaskan bahwa perilaku
manusia dipengarul oleh adat istiadat vang telah diwarisian
dari generasi pendahulunya; dan dari sisi sesial lehih
menckankan bahwa masyarakat adalah suara sistem
keseimbangan, din lembaga-lembaga yangada berfungsi
menjaga dan memelihara keseimbangan itu, Budaya
sebagai sistem pemikiran mencakup sistem pagasan,
konsep-konsep, atiran-aturan serta pemaknaan yang
mendasarl dan diwujudkan dalam kehidupan yang
dmilikinya melalui proses belajar. Oleh karenanya Clifford
Geeriz (1973) berpendapat bahwa kebudayaan adalah
sistem pemaknaisn yang dimiliki bersama dan kebudayaan
merupakan hasil dari proses sosial dan bukan proses
perscorangan, Senada dengan hal tersebut
Koentjaraningrat (1997), mendefinisikan kebudayaan
sebagal keseluruian sistem gagasan, tindakuan dan hasil
karya manusia yang dijadikan milik diri manusia den gan
helajar.
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Mengingat keadaan tersebut. maka kebudayaun
perlu untuk ditelusuri unsur-unsurnya sehingga
pemahamannya lidak rancy satn samg lain. Menurt
Koentjaraningrat (1997; 183}, unsur-unsur kebudyasn
terdir dari :

{1) Sistem religs:

{2) sistem organisasi ke musyarakaran:
(3) sistem pengetalnan;

(4) bahasa;

(5) kesenian;

(6} sistem mata pencaharian hidu P

(7) sistem peralatan hidup dan teknolo gL

pasn  The American Hevita we Dictionary (1992)
mendefnisikan Culture sebagai suaty keseluruhan daripola
perilaku yang dikirim kan melalui kehidupan sosial, seni,
ragam, kelembagaan dan segala hasi) kerjaserta pemikiran
manusia dari suatu kelompok manusia, Kebudayaun adalah
Keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia dengan belajar
(Koentjaraningrat, 1997.9), Berdasarkan konsep tersebut,
bahwa hampir selurmh tindakan manusia adalah
kebudayaan, karena hanya amat sedild: tindaken manusia
datam kehidupan masyurakat yangtak perludengan belajar,
yailu nalur, refleks, dan beberapa tindakan akibart proses
fisiologi,

Berdasarkan konsep kebudayaan dari
Koentjaraningrat terscbut, maka kebuda vaan terdini atas
tiga wujud kebudayasan vait: Petama. wujud kebudayaan
sehagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai,
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norma-norma, peraturan dan sehagainya. Wujud
kebudayaan inisifatnya kompleks. tak dapal diraba atau
di foto, Kebudayaan ideal tersebut akan menghasilkan
lingkah laka atan perilaku atau adat jika sendiri-sendiri)
dan adat istiadat, tata krama, etika atau norma (jika jamak)
yang ada di masyarakal dan akan dipatulv oleh anggota
masyarakat. Seliap anggota masyarakat vang melmmgeamya
skan Ierceni sanks barce Fukim Al Yok fi#lr-kl"r'ﬂ_l’-i
dan meores. Pads peradaban modern sekarang ini
kebudayaan ideal atau gagasan dapat scring bertolak
belakang dengan kenyataan faktual.

Norma, adat istindal atau-kebudayaan ideal
berfimsi schagai tata kelakuan vang mengamr, mengendali,
dan memberi arah kepada kelakuan dan manusia dalam
masyarakat, Dalam fungesi lecsebut secara lebih khusus Lag
adat terdiri dani beberapa lapisan, vaitu dari yang paling
abstrak dan luas, sampai vang paling kenkrit dan terbatas,
Lapian yang paling abstrak misalnya sistem nilai budaya,
Lapisan kedua, yatlu sistem norma dan sstem hukum vang
bersandar kepada norma-norma, Adapun masalah aturan
sopan-santun atau etika pergaulan merupakan lapisan
kebudayaan vang paling konkret dan terbatas ruang
lingkupnya, Sejalan dengan bal tersebut maka Ralph
Lintonmengatakan bahwasannya sistem nilaibudaya atau
sosial structure berada diatas din individn, bersifat abstrak
dan menjadi pedoman tingkah laku masyarakat.

Kedua. wujud kedua dan kebudayaan yang sering
disebut sistem sosial, hal mi tenitang pola perilaku manusia.
Sistem sosial ing terdin dan aktivitas-aktivitas manusia yang
bernteraksi, berhubungan, serta berganl satu denpan lain,
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yang dari waktu ke wakt sclalu mengikuti pola-pola
perilaku masyarakat yang mendasarkan pada. norma-
norma yang berlaku di masyarakat. Sebagai rangkaian
aktivitas manusia, dalam suatu masyarakat, maka sistem
sosinl ity bersifat konkret, terjadi di sekeliling kita sehari-
hari, bisa diobservasi, difoto, dan didokumentasikan,

Fertlaku (fefavior) adalah scgala bentuk nyata
suaty perbuatan untuk mencapaiapa yvang ditngmkan baik
berupa benda atau kepuasan tertentu. Erat kattannva
dengan tingkah Jakuini adalah sikap, yang sering diartikan
sebagm suatu perbuatan, Dalam kehidupan sehari-hari sulit
Wibedakan, karena keduanya divjudkan dalam bentuk
perbuatan. Oleh karena ifu, kata sikap inisering dikaitkan
dengan kata tingkah laku atau perilaku. Jika perilaku
merupakan bentuk nyata darisuatu perbualan maka sikap
merupakan suatu hasil proses rasa dan pikir mengenai objek
tertentu setelah divangsang, buik din dalam maupun dan
Inar.

Ketiga. kebudayaan adalah hasil karva, cipta dan
kursig vang bersifal maten atau kebendaan, dan hal
tersebut dapat diraba, atau dipegang. Contohnya hampir
scmua benda. atau matent yang ada di sekitar kita, misalnyva
buku, alas tulis, rumah, candi. perahu, pesawat, peralatan
rumah tangga, peralatun bekerja, peralatan memasak dan
lam sebagainya.

Adapun ketiga wujud kebudayaan yang telah
dijelaskan, dalam kenyataan kehidupan sosial tidak dapat
dipisahkan satn sama lainnya. Kebudayaan ideal dian adat
istiadat mengaturdan memberniarah képada perbuatan dan
karva manusia. salah sata contoh adat adalah aturan sopan
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suntun. Karya tersebut baik pikiran-pikiran dan ide-ide
maupun perbuatan dan karya manusia, menghasilkan
benda-benda kebudayaan [isiknya. Schaliknva.
kebudayaan fisik tersebut membentuk suatu lingkungan
hidup tertentuyang makin lama makin imenfauhkan manusia
dan ingkungan alamiahnya, schingza mempengaruhi cara
berpikirnya. Adat dapat dikelompokan menjadi4 tingkat,
antara lain, yaitu : (1) ingkat nilai budaya, (i) tingkat norma,
(i) tingkat hukum (iv) tingkat aturan khusus.

Cara pandang tersebut tercermin dalam kehidupan
beragama dan berbagai denomnasi baik Tslam. Kristen
Protestan. Kristen Katolik dan Knsten Advent, para pemeluk
agamayung berbedadapal berkomunikasi dan berinleraksi
dengan mengedepan kan pringip-prinsip rasionalitas dan sikep
toleransiantarsatu dengan yang lain. Sehingia etika merehak
kerusuhan massa terbuka di beberapa lempal luinnya
di Indonesia karena issue SARA (Suku, Agama, Ras dan
Antar Golongan ) tidak membawa pengaruh berarti dalam
cksistensi kerukunan hidup rmasyarskat. Sebab dalam
kehidupan merekasudah terbentuk pola hidup vane mengacu
pada nilai budaya dan rasionalitas berpikirdengan mengusung
ajaran kitah suci masing-masing agama yakni sikap salmg
mengharmidan saling menvayangi

Daly penelitian im menunjukkan balwasanya
semboyan masyarakat Propinsi Sulawesi Utara pada umumnya
dan masyarakat yang ada di kecamatan Airmadidi pada
khususnya yakni” Torang Samua Basudara Balu-Baku Bae
Kong Baku-Baku Savang ", Milai budaya nimenjadi acuan
masyarakal dan menjadi strategi dar tokoh formal. tokah
agama dan tokoh masyarakat untuk mengatur masy arakat
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multikultural di kecamatan Airmadidi sehinggaselah berada

dakim suasana kondusitdan harmoni

Semua penduduk di Kevimatan Atmmadidi memelilk
agaima yang secara resmilerdafiar di Kantor Departemen
Agama, Komposist jum lah pemeluk agama vang terburnyak
adalal ;

- Pertama Krsten Protestan berjumlah 16,920 orang atau
sekitar 82% dari jumlah total penduduk kecamatan
Armadidi yakni 20,591 jiwa.

- Kedua agamalslam berjurnlah 2719 orang atzn sekitar
13 %,

Ketiga agama Kristen Katolik berjumlah 946 orang atau
4.6 %

- Sisanyaagama Hindu dan Budha bejumlah 0.4 %

Dengan komposisi demikian maka landasan hidup
yang hanyak mewamaikehidupan masyarakatadalah kitab
Injil. Dalam kesaksian scorang informan dikatakan balwra
sebagai orang Kristen maka ajaran vang terdapat dalam
Alkitab tentang Hukum Cints Kasih harus diamalkan dalam
kehidupan schan-hari melati pekerjaan, pergaulan, mamah
tangga dan lain sebagainya (bdk, Tnjil Matius 5:44. 2239
Markus 6:27-35, 12:31, dan Lukas | (:27). Inti dari ajaran
Hukum Cinta Kagih seperti tersurat dalam ayat yang lelah
disebutkan diatas adalah: “ Kasihiluh sesamanm manusia
seperii englmu menciniat divimy sendivi ",

Sedangkan implementasi dant ajaran tersebut datam
kehidupan masyarakat tercermin dari penuturan informan
bahwa walaupun mereka berbeda dar segi suku, agama din
kebiasaan tapi tetap sebugai manusia vane sama dic iptakan
oleh Tuhan yang Maha Kuasa, Karena itu vang lerpenting
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dalam kehidupan adalah berperilaku baik kepada semua
orang, sama sepertt dirmya sendm, bahkan bunyiAzan Subuh
menjadi tanda bagi informan untuk bangun, menyiapkan
dagangran berupa kue-kne untuk dijual di pasar Airmadidi.
Crambaran religiositas masyarakal Armadidi juga
tergambar dengan dibangunnya Monumen Kaki Dian, yaitu
abjek wisata religias di Kabupaten Minahasa Utara, lemknya
diperbukitan Kaki Gunung Kalsbat kurang lebih 600 meter
diatas permukaan laut. Monumen ini memililci tinggi 19 meter
mengarah ke kote Armadidi. Dan ketinggian terlihat jelas
sebagian wilayah kota Manado dan Mmahasa Utara. Di
samping Kaki Dian turut dibangun sejumlah pendopo schaga
tempatuntik berdoa. Seeara rohani Kaki Dian memililaarti
kehadiran Roh Allah yang dilambangkan dengan api yang
menyals yang terus menertai kehidupan orang percaya
Menurul bupat Minahasa Utara Drs. SempiSingal MBA"
Pembangunan monumen ini bertujuan untuk memperkay
potensi Partwisata di Sulawesi Utara pada umumnya dan
Mmahasa Utara pada khususnva”. Monumen i terbesar di
dunia karena jika dibundmgksn dengan Kaki Dian yang
beradadi depan gedung Parlemen Israel vang hanya berukuran
tinggd S meter. Monumen i diharapkan mampu mengangkat
nama Mmahasa Utara dimata dunia Intemasional Saat ini
objek wisata tersebut tidak hanya dikunjungi oleh wanm yang
beragama Kristen tapijuga agama Islam, Hndu dan Budha.
Disekitar monumen terdapal objek wisata alam vang
dinamakan Hutan Kenangan, areal ini tumbuh berbaguijenis
pepohonanyang ditanam olkeh tamu-tamu pejabat tinggi dalam
dan huar nogets antara lam Presiden Indonesia Susilo Bambang
Yoedhoyono, Bekas ketua Mahkamah Agang Bagr Munan,
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Gubernur, Bupati, Walikota, dil. Setiap ada pejabat yang
mengunjungi Minahasa Utars mereka wajib berkunjung dan
menanam sato pohen di hutan Kenangan. Saat mi [Tutan
Kenangan sudah ditumbuli dengan subur berbagai jenis pohon
vang sudah langkah. Diharapkan Hutan Kenangan bisa
memberikan nilai tamhah yang posiif bagi kehidupan
masyarakat Minahasa Utara pada umumnya jelas Bupat
Minahasa Utara Drs. Sompi-Smgal MBA dalam kunjungan
kerja di kecamatan Aitmadidi

Budaya Maleos-Leosan juga mewarna aksi interaksi
masyarakal Airmadidi, sepertiterhihat dalam aktivitas sesama

' pedagung yang berlainan suku dan agama dengan membuat
kelompok arisan yang diterima seca bergiliran pada saat
haripaser (har pasar di Armadidi dalam satu minggu hunya 3
kali vakni hari Sclasa, hari Kamis dan hari Sabtu) saling
memberikan bingkisan pada hari Raya Agama misalnya har
Matal, Tahun Baru dan [dul Fitn.

Nalam kehidupan masyarakat terdapat istilih * Lebh
baik tetangga pang tingual berdekatan dari pada saudarva
vang rumah tempat tinggalnya berfeuhan ™. Oleh karena
itumnunen! kesadaran untuk saling memperlihatkan perilaku
yang baik dalam kehidupan bertetangga sudah menjadi
keharusan dalam kehidupan sesial kerena manusia adalah
makhhik sosial yang senantiasamembutuhian orang lan untuk
memberi makna dalam eksistensi kehidupan mereka.

Hal in1 menunjukkan hubungan mendalam antar
herbagai budaya masyamkat sebagai akibat adaptasy kultural
dengan nikai budaya local. Dakim hal ini suku bangsaash yang
dominan dan segi kuantitas yakni suku bangsa Mmahasa
memilikinika budaya vang ideal yang adaptif dan berkermbang
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secaraalamiah seiring proses interaksi serta diterima baik aleh
masyarakal suku pendatang (bukan orang Minahasa)
terknstalisasi dubim falsafah hidup yalai Kearifan hidup yang
dikenal dengan “Si Tow Timou Twmou Tou ™ vang arlinya
“manusa hidupuntuk memanusiakan manusia yanglam*,
Elsistensi falsafah hidup yangmenjadi nilai budaya masyarakat
Minahasa tersebut saat ini tidak hanya hidup oleh misyarakal
penduduk aslinamun juga oleh para tamuy dan pendistang di
tanah Mmahasa,

K earifan lokal dalam budaya masyarakat Minahasa
merupakan pedoman yang dijadikan acuan dalam rangka
interaksi sosial dalam kehidupan masyanikat Berdasarkan
datayang ditemukan pada snat penelitian terdapat krang lebih
enam nilai budaya yang menjadi acuan masyarakat pada
umumnya yaknt: 1) Falsatah hidup Siton Timou Tamou Ton,
dun Torang samua basudara, 2) budaya Ma gl (kerja
sama), 3) budaya demokiasi, 4) budaya Anti Diskriminasi, 5 §
budaya Silahturahmi, 6) Rasionalitas berpikir,

Kenyataan ini sangat relevan denpan teord interaksi
sostal bahwa setiap individu menjaln nteraksi sosial den gin
sesama di dalam kelompok lainnya, Interaksisosial dapat
dipengaruhi oleh aspek-nspek vang merupakan faltor-fuktor
yang dapat mempengaruhi dan menentukan berhasil tidak
mierassiiersebutantina lain:

(1) Adanya hubungan antar mdividu dalam hubungan
kelompok,

(2) Tampilnys individu yang melaksanakan hubun gan,

(3} Mempunyai lujuan terentu,

{4) Adanyahubungan dengan strukmurdan fungsi ke lampok
yangterjadh karena karena individu dalam hidupnya tidak
terpisah dan mempunyai fimgsi di dalam kelo mpoknya.
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Adapun faktor yanp tempengaruh dalam interaksi sosial
sebagai berikut:

1). Situasi sosial memberi bentuk pada tingkah laku individu,

Selan itu ada juga aksi interaksi dengan sesama
pedagang yang berlainan suku dan agama den gan membuat
arisan yang diterima secara bergiliran pada saat han pasar.
jugasaling memberikan bingkisan pada haritestentu misalnya
hari Natal, Tahun Baru, Idul firri d1L

lerdapat wstilah lebih baik tetangga vang tinggal
berdekatan dari pada saudars yung rumah lempat tinggalnya
Jjauh, Oleh karena itu muncul kesadaran untuk saling
memperlihatkan perileku yang baik dalam kehidupan
berictanpga menjadi kehanisan dalam kehidupan sosial karena
manusia adalah maklulesostal yang selalu membutuhkan orang
lam untuk mem bers makna eksistensi kehid upan,

Dart jawaban infrm an maka tersrut adanya kemauan
untuk menerina orang lain yang nota bene berbeda suku,
agama dan kebudavaan, dengan men gedepankan prinsip-
prinsip tolemnsi yalkni; menciptakan rasa persaudaraan, salmg
berpenilaku baik dalam satu kehidupan bersama.

Para Aktor yang berperan dalam mengatur masyarakat
multikultural vang serba dinamis

Pimpinan formal yaitu Camat, Lurah/kepala desa,
Polsek dan Koramil, pimpinan informal yaim Tokoh-Tokoh
Agama; Pendeta, pastor, kyai sertatokah masyarakat (orang
yang berpendidikan tinggi, orang vang di tokohkan dari
masmg-masing kelompok etnis baik pendatang maupun
penduduk asli), memegang peranan penting dalam meniange
masyarukatmultkultural di Kecamatan Airmadidi, schinega
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dalamn keladupan sosial terjadi interaksi sosial yang bak.
Dialam kenyataan sesvai temuan data ada mdadu yang
mempethhatkan ketidaksetuuan dengan prinsip toleransi
dalam masyarakat namun bdak mermadi kayon dalam disertasi
it sepert vang dsanpakan oleh miorman sebagai benlkut

Peran Pemimpin Formal dalam Kehidupan
Masyaralan

Pemimpin formal datam masvearalkat mulbkoalioral &
leeeamatan Airmadicdh, mempunyval stroktur sesnaundang-
v o 32 tabnn 2004 tentang Pokob—pokok Pemenntalum
Dasrule. Dalan tugas pokokschari-han, koordinas: antara
poupiman fonnal tinglkat kecamatan dan prmpinan tonmal di
tinaleat lehuralian berjalan dengun baik. Apabila ada program
le=rja atan pemyampaian vang sifatnva idak mendesals, malka
Kormmmnikas dilaknikan melahu suzat menyurat secara formal
Akantetap plasifatona mendesak dan parlndibahas sesegem
nmghan, maka dialokan lewal eknologl komkasi valkni
telephone genggan (Hand Fhone! dalambentule SMS (ghort
mcssace service) atan pemibicaraanlangsung. Satelalitty dolat
dengan surat menyuat resimi sesual aturan yang berlaka

Hasil pembicarann dalam rapat dengan pimpinan
kelurahan akan dibahas di tngkat kelurahan nntuk
ditmdalkdanpiti A pabila pembicaraan dalanapal meny gkt
masalah KAMTIBMAS berkorcinast dengan piliak, pihak
leehurnhan/desa. tokoh agama, dan tokohmasyaralat untulk
nenvampalkan dan membicarakan serta mencan langkah -
langdoh pemecalian masalah,

Melibatkan tokoh agama dan masing-1nasing
denaminast vang ada dimaksudkan agar hastl permbicaraan
bisa disampatkan lewat munbar atau corong agama.
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Pernvataan TP1) jika ada mapat koordmasi di
kecmualan, sayva hams sosialisasikan dh keluraban dengan
mengadakan apat beasamadengan kepala inglaangan tokoh
agama (penatua kolo ketua wilavalirohani sarta nstad dan
mesyd Kayu Best), Hasid mapat di kecnnatan segera di
soaialisasikan di tmglat keluwrabian Biasanyva akansegera di
tmclak linjuti oleh para peserta rapal. dean pengalaman sava
sl o n lngloah tersebut sangat efekbi{ danetisien. Pinpinan
kalurahan yuga bisa menghubnngi camal kalan ada szsuatn
vang berkaitan dengan tuzas dandmasa pentmg mereka alkan
mzmberidean pesan smghat (sims/ Short Message servies)
" lewat telephone genggan { hand plionejlebih dalnlu

rambaran tentang proses dan cara kega dapat dililiat
Dbt o
GAMBARL.
PERAN AXTOR SEBAGA] TOKOI PIMPIMAN FORBIAL DALAM MEMAHACE

MASYARAKAT MULTIKULTURAL
T CAMAT J’ﬁ
Lislaley

LURAH &

PERANGKAT | k. | PROGRAM
i ==

I KEPALA
L LINGHUNS AN

Sagalmam

MASY ARAKATI
FEMZRIMA
FROGR AM

KETERAHG b
l = ARG KT AN
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Peran Tokoh Agama Dalam Kehidupan Masyarakart

Masyerakat Airmadidi adalah masyrakat van It
agamas mereka mayoriles beragama Kristen selitar 87%.
pemeluk agama Islam 11.5 dan sisanya beragama Hindu dan
Budha. Mereka dapat dikategarikan seb agai kelompok
masyarakat vang rajin dan taal beribadah, Kehidupan Parg
elite agama menjadi pola anutan dalam masyarakat Trulah
sebabnya kewibawaan dan kepercayaan masyarkat sebagai
anggola dari institusi agama menjadi modal ulama bag
mereka untuk bekerja, termasuk di dalamnya untuk
mengendalikan pols perilaku masyarakat 2 gar tercipta
keselarasan dan kedamauian. ketenteraman, kemikunan dalam
kehidupan masyarakat (harmoni)

Sebagul pemimpin agama yangmem punyaitagas
namd mengaturmoral anggota jemaat, mereka dituntutuntuk
berperilaku ideal. Berbuat kesakhan atay beperilaku tidak
sesualdengan aturan, maka akan berakibat fatal dalum tugas
dan pelayanan mereka, Scpertivang disarnpaikan oleh :

Menjadi pimpinan agama di Airmadidi gampang-
fampang susah. Gampang karena jemaat ity tipe vany taat
pada pimpinan agama setiap penyampaian atay himbanan past
ditkuti oleh jemaat. Susahnyamasyarkat di sing pintar-pmtar
dan hersikap spontan, sehingma kami harus perpenilaku sesual
ajaran agarna, Menjadi pemimpin agema dan berperilaku tidak
sestiaidengan ajaran gerejs maka akibatnya fatal.. .jemaat
sudah lhidak akan percaya lagi dan apa vang akan kami
sampaikan pasti tidak didengar. Disisi lain pem impin agam
Juga menjadiperantara atau mediator program {boleh jadi
corong) pemermtah semua program dapat kaimi sosialisasilan
dari alas mimbar, dan pasti jemaat akan menden garkan
denean baik
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Para pemimpin agama di Armadidi sering mallmlan
koordinasi terutima jika ekan mensosialisasikan program
pemerintah melalui mimbar. Koordnasi dimaksud untuk
membiual telash temtama bils dimintauntuk mensosialisastioan
program pemenntah, jika baik dan sesuaianuan, pasti akan
kamiteruskan ke jemaat, Kakw tidakbutnl dan tidak diterima
dengan akal schat pastitidak akan kami sosialisasikan kalu
periu jemaat dihimbau untuk berskap kritis, Perilaku Sebagai
lokoh pemimpin agama, saya bisa menjadi corong
pemeriniali. Penyampasn tentang program pemerintah bisa
saya sampaikan langsung dar atas mimbar, Akan tetapi saya
harus menetaah terlebih dahulapakah program tersebut batk
dan berguna untuk jemaat dan orang banyak utau tidak.
Biasanya selain dari atas mimbar saya akan berkoordmasi
dengan penatua di kolom-kolom (keta jemaat di linglungan/
wilayeh sebagal perpanjangan tangan pendeta). Apabila
mempunyal tendensi merugikan saya tidak akan sampaikan
bahkin kalau perhi saya akan membuat himbauan untuk tidak
mengikutiprogram tersehu).

Proses koordinasi para tokoh agama dalam
micraksisosial dapatdi lihat pada gambar benkut ini:
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Peran Tokeh Masvaralat
ilalam Kehidupan Masvarakat

Tokohrvasyarakat di kecamatan Anmadidt, memegang
peranan penting dala nencaptalan suasana mbaun dan demai,
dalam kelndupan sesial ruasyarakat. Merela bisa merespons
dan mensostabisasikan berbagat program/dzbijakan tntuk
kemaan kelndupan masvarakat. Hal tersebnt dilakukan
melaln ketokohan pribadi (pendidikan. kekavaan) atau
ketokohan mewakili kelompok sosmal (etmk ) ataupun
kelembagaan (LKMD, KNPL dI

Setelah terjadi kerusuhan massa di beberapa tampat
danmelihat aspek negative nva. maka atos dasar pertinnbiangm
chatas snya menghmbimg beberapa taman untuk membeantuk
sati wadah berloumpul vang & namakan Tstacdh ~kan
imensosilisasikan tentang prmsmp-prinsip kerkanian yakan
mengetalnn adanva perbedaan, mengalan adanya perbeadaan
dan menghargai setiap perbedaan dalam rangka kahidupan
bersanin dulam masyaraleat vang multikultieal

Salaliszorang tolah nusyarakat yang menupaksin tokoh
pendm dan kemudian menjadi ketua patkiumpulan ISTADI
mengatakan sebagm bendut

Sebaga Putra dasrali saya merasa terpanggl untuk
menjaga kemmkunan ludup dalam masyarakat, Wakio
kerisuhan massal di beberapa daerah separti penstiwn
kerusulian musso di Sglkawang antara suku Davak dan
Madhira dlan Melavu, dikobialeh kensnhan Arnbon Temate,
Poso karena issusagama, Masyvarakat menvelamatkan din
dan menjadi pengnngst di Manado, Awmadidi, Bitung
Keadaan sungguh mengznaskan, Sulitinembayvangkan kalan
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peristiva tersebut terjadi dising, Karena saya melibatdi sinj
Indup masyarakit dariberbagai emis vang berbeda dan pada
saal ity masing-masing einis masih mengembangian sikap-
silap primordial. Maka lewatobrolan dengan beberapu lokeh
masyarakal dari kelompok Muslim, kami sepakatl untuk
burbuat secars maksimal, dengun pertimbangan ulama agar
masyarakat tidak terpravokasi karenaissue-issue perpecahan,

Strategi interaksi yang coba dilakukan informan schaga

berikut:

a) Melakukan pendckatan dengan lembaga terkait yang
mempunyai kewenangan untak mengatur kerukunan
hidup beragama, tapi kurang mendupat TESPONS.

b)Menghubungi tokoh masyarakat yang beragama lslam,
keduanya teryatamempunyai kekuatiran Yang sama

¢} Kami men ghubungi beberapa pemimpin sgama kebetulan
meickn metespon dengan baik yaiiu: san orany pender
Kristen Pratestan Tabita dan dua orang irmam mesjid
yikni imam Mesjid Diponegoro dan Imam Mesjid Tstiglal.

d} Setelah kami melaksanakan dialog tentang esensi muksud
dan ljuan pertemuan maka terjadi kesepakatan untuk
membentuk satu perkumpulan adalah membina dan
mengatur masyarakatbedacinis dan agamavang fungsi
dan tugasnya. Nama perumpulan merupakan akronim
suken kata awal dari nama mesjid dan gereju yakni
ISTADI (Istiqlal, Tabita, Diponegara) Is=1 stiglal, Ta=
Tabita, Di= Diponegoro
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Tujusn dari perloompubanini adatah;

Memjadi wadah berhimpun dan masyaralat beda
ctims dan agama dalam npavainencegal terjadinva konflik
sosil terbuka. Kani berusaha mensostalisasikan tentang
priap-punsip keludupan masyarakat vang Lecbedadan plsl
vak: mengetalun adanya perbedaan, mengalai adanva
perbedann, mengharga: dam menghionnat setiap pabedaan.
Ya sampai sekarang kita bisaliliat sama-sana hasiliva
- Hasil-hasil lamnva aclalaly
a) Maten/ rula vang disosmbsasikan adalah prinsip-prinsip

kerukunan yakni mengetahmi adanya perbedaan,
mengakan adanya perbedaan dan mengharga: setiap
perbedaan dalam rangks kehidupan bersama dalam
masyatakat yvang nltiloudural, Kao barsyular karana
usaha dan kena keras serta barbagai tantanzan vang ada,
Ltk warlangpun terdiipat potenst bkonflik tapi tidak pemah
ter jach kontlik massa tarbula.

b Informan mengatakan ISTAD] berdinimtuk inempetat
kebudayaan vang ada di Mmahasa Utara, Kami
pendatang mengetalun bahwa orug Mmahasa Utara
sangat terbukea dan supel rastonalitas baupilir ineral
sangat bak

¢) Kamisebagm penduduk pendatang menyadan bahwa
agarna Islam bisa berkembang karena pehiang hudup yaneg
thbertkan oleh masyarakat Tonsea di Minahasa Utara
yang nota bene adabith peamehil agama Knsten Protestan
Vg il

- Adapun Prnsip Dasar Dari ISTADI | sguna tidak
inemyelamatkan, vang memben kesslumatan adalal iman
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dan perbuatan, Olch karcna ity agama tidak beleh
dijaclikan alasan nntuk memhenarkan perilaku memaksa,
melukai atau membunuh orang lain. Aturan agama
harusnva menjadi pepangan dari masing-masing
kelompok untuk menegakan aturan misalanya aturan
twiam untukorang beragama Islam dan aturan Kristen
untuk prang yang beragama Krisen),
Dalam musyarskat mulikultur bak yang sederhana
maupun yang kompleks past terdapat pendapat dan perilaka
vang berbeda dengan pendapat dan perilaku kelompok
mayoritas. al tersebut perlu diredam dengan berbagai alsi
mieraksl, Untulk i selam melahn ISTAT, makaada banvak
aktrvitas vang dilakaakan untuk mencegah terjadmya konflik
antara lam:
Dalam masvarakat mulikulhue bakyang sederhana
maupun yang kompleks pastilerdapat pendapatdan perilakun
yang berbeda dengan pendapat dan penlaku kelompok
mayoritas. Haltersebut perlu diredam dengan berbagn aksi
interaksi
Adapun aksimicraksi yangmercka lakukan unmk
mengatasi hal tersebut disampaikan oleh mforman sebagai
berikut:
1y Adanya kesadaran mengenai perbedaan dalom masyamkat
merzka menvadari balwa diten gzh-tengah masyurakat
pasti ada berbagai ketidaksameaan pendapat (pro dan
kontra) karena wawasan sempit dan lainnva. Bagl sava
hal tersebutadalah tantangan yang hams harus diatasi
dengan kerja tim dan strategi vang lepat dan jitu),

2) Adapun aksi interakesi vang mereka lakukan untuk mengatas
haltersebut adalah mengadakan perterman dan berdiskusi
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dar: hatt ke hati lewat berbagai pimpinan kelompolk sosial
dan keagamaan seper pendets, pastor, imam mesjid vang
diangrap sebagnitim sosialisasi intl aiau tim sosialisasi
lapisan pertama, Tokoh masvarakat dan berbagai
kelompok sub etnis dan organisasi sosial sebagai tim
penyangzah pekenaan tim inti. Camat, Lurah dan kepala
Imgkungan sebagai Tim penguat

3} Adapun mti dari pembicaraan adalah begaimana
menciptakan kerukunan dalam masvarakat beda emis dan
kebudaviaan yaitu mengetahui, menghargai dan
menghormat prmsip-prinsip kehidupan dalam masyarakat
serfacara yang tepatuniuk mensosialisasiken kepada para
anggota perkumpulin pada khususnya dan kepada
masyarakal yang ada di kecamatan Amrmadidi pada
UMummya,

Hasil pekerjaan dan usaha yang dapat dilihat sebagai
berikut;
Sampuai saat ini fita bisa llhat bahwasanya antara orang
vang beragama fviam dan orang yvang beragama Kristen
dapal hicdup berbawr dengan rudun, Masing-masing tetap
melikifan akiivitas beribedoh sesval demgom angama dan
kepercayaan serta kebiasaannya. Mereka suling
mendukung seperti saudara, dapat diistilahkan kalaw
perei ke Manado ada vang lewat jalan Likupang, ada
vang lewad falan Manado Bitung danada vang lewal jalan
linglkar (ring read), tapi tujuannva sama tiba di kota
Manado. Cleh ity Sikalow man melihor hagaimarna eeensi
kevuhevonan hidup dalam masyrakat vang bevbeda sub etnis
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dan kebtidavaanbisa dilihar di Airmadidi Antava orans
beragama iskn diwt orang vang beragama Kristen induip
herbarr desgar rikun dan wasing-may frig walfig
mendiliong seperti saudara, Saat i masker kerufsien
ichip beragama dapar di lifat di kecarnatan di Armadidi

CARIHAL 3

EERAN AFTUR SERAUAL TOKOE MASTAR A AT
PALAM MENGATUR MASY ARAR AT 3ULTISTLTURAL
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—|_Tu|.'ull h'iug,rirlkat_L—_—_b Tekoh
— ﬂ Masyarakar :
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BAB IX
PENUTUP

8.1. Kesimpulan

Kajien tentang Bentuk dan Pola Interalksi dalam
Masyarakat Multikuitural di kecamatan Airmadidi
Kabupaten Minahasa Utara, berusaha mengungkap
fenomena vang ada, selanjutnya menghubun gkan
lenomena yang ditemui dalam penclitian lapangan dan
membuat satu deskripsi vang lengleap sesuai dengan

Judul dan permasalahan penelitian.

9.1. 1. Bentuk din pola mteraksi yang difakulan miasyarakat
multikullural dalam kehidupan mereka sehari-har
yaifu ;

Pertgma, Bentuk dan Pala Interaksi masyarakat
multikulural dikecamatan Airmadidi diwujud kan dalam
aktivitas ekonomi (gistem mata pencaharian hidupy),
Aktivitas sckitar Tlari rava agama, aktivitas sekitar
lingkaran daur hidup manusia yakni perkawinan dan
kematian dan aktivitas dalam pengueapan syukur,

Kedua, Aspek ekonomi yakni sistem mata
pencaharian hidup Masyarakat merupakan mdikator
utami yang menggerakan masyaralat penduduk ash
yakni suku bangsa Tonsea mau menerima penduduk
pendatang dengan berbagai latar belakang ctnis dan
hidup bersumamenjadimasyarakat multikulural. Dakam
penelitian inidilihat sebagai akumulasi ketidakmapuan
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dari masyarakal penduduk asl untuk bekerja pada
sektor perkebunan dan perdagangan dengan orientasi
pasar, sebagal indikalor utama yang menggerakan
munculnyasikap toleransi

6.1.2 Aksi interaksr vang dikembangkan dalam dinamika
kehidupan sosial mengacu pada nilai budaya
masyarakat, nilal agamaserta rasionalitas berpikar vang
digunakan untuk mendorong keterlibatan anggota
masyarakat untuk berpartisipasi pade kehidupan sosial.

Dalam kehidupan schari-hari masing=-masing
kelompok masyarakat pendatang masih bertaban dengan
sikap-sikap primordialistik yung merfeka bawah dan terima
ataupun dan pengetahuan yang dibangun karena peng: biman-
pengalaman yang diperoleh langsung lewal indrawi, yang
melekat dalam dmndmadu.

Dialam kehidupan kescharian mereki terjadi Interaksi
sosial dengan berbagat dinamikaantar ind ividu vang seeara
mityonlas dapat berinteraksi tanpa pesekan yang menimbu lkan
kontlik, dan individu lainnya yang tidak dapat hidup
berdampmgan serta melekukan provokasi serta
memperlihatkan sikap bermusuhan terhadap masyarakat
pendatang, Namun bentuk tindakan yang tidak menunjukkan
sikap bersahabatataupun provokasitersebut tidak membawa
akibat terjadinya kerusuhan massa terbuka. Situasi seperti
tersebut dapat terjad: kerena tokoh pemimpin formal pemmipin
yvakni : Camat, Lurah, kepala lingkungan menjalankan
perannya dengan baik dan senantinsamelalakan koordinasi,
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6. 1.3. Perar: Aktor dalam mengatur masyarakat Multikultural
vang serba dinamis.

Dalam hal ini dilihat aktor dalam kapasitas sebagai
tokoh pimpinan formal, Aktor sebagai tokoh masyvarakal,
Ketiga komponen tersebut di atas, berkoondinasi dan
membangun komunikasi serta interaksi vang baik dalam opaya
menciptaikan dan mempertahankan suasana vang kondusif
dalam musyarakat

Dalam upaya menjags suasana vang kondusif dalarn
masgyasskul, maki lokoh agama mem punyai andil yang cukup
besar, Tokoh agama melaluiinstitusi yang mereka pimpin
mengadicorong pemerntah untuk mensosialisastan berbagai
program pemerntah batk vangsudah terencana dalam bentuk
program, aupun yengsifamyva mendadak berupa mstruksi
atay himbauvan. Dalam rangkaian menyampuikan/
mensosialisasikan program pemermiah, maka masmg-masing
tokoh agama dari gerejamaupun mesjid melalaakan peitermuin
untuk berkoordinasi sekahgus membahas kelavakan dan
program pemenntah yang akan disampaikan kepada umnat,
jemaat dan jemaah.

Sebagai salah sat upaya untuk menjaga kondusvitas
dalam kehidupan masyarakat, para tokoh masyarakat Muslim
dan Kristen, menjadi pengmissstif {insiator) mereka melakukan
pertemuan dan diskusi vang sitatnya tidak resmi (kongko-
konghe jdan tokoh agama schingga situasi vang harmoni depal
dipertahankan tampa terjadi kenflik massa terbuka, walaupun
secara ideal potenst konflik itu ada. karena masing-masing
masyarakat pendatangmasih bertshan dengan sikap-sikap
primordialistik yang mercka bawah dan terima ataupun dari
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pengetahuan yang dibangun karena pengalaman-pen palarmun

y

d

&

.

ung diperoleh langsung kewat indrawi, yang melskat dalim
m individu.
Dara-data darihasil penelitian lapangin Vangz
telah dianalisis dapat disimpulkan sebagai berikut:

131 Bentuk dan pola interaksi vang ditakukan musyarakat

Multikultural dalam - kehidupan mereka sehari-hari:
Bentuk dan pola interaksi masyarakat multikultaral di
kecamatan Airmadidi diwnjudkan dalam aktivits ekonomi
{sistem mata pencaharian hidup), aklivitas sekilar
kehidupan sosial budaya (perkawinan dan kematian ),
aktivitas dalam memperingati hari raya keagamaan, dan
dislam pengucapan syukur.

- Akst Interaksi vang dikembangkan dalam dinamika
kehidupan sosial. mengacuh pada nilaibudaya mgsyarakat,
dan nilsragama, serta rasionalitas berpikic vang digunakan
untuk mendorong keterlibatan engeota masyarakat untuk
berpartisipasi puda kehidupan sosial,

- Perun Aktor dalam memanage (mengatur) masyarakat
multiarbiiral yang serba dinamis, dilihat aktor dalam
kapasitas sebagai tokoh pimpinan formal Aktor schagai
tokoh pimpinan agama, Aktor sebagmi tokoh masyarakal.
Ketiga komponen tersebut di atas, Berkordinasi dan
membarigun komunikasiserta intearaksiyang baik dalam
upaya menciptakan dan mempertehankan suasana yang
kondusifdalam masyarakat.
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6.2 Implikasi penelitian
6.2.1 Implikasi Teonts

Penelitian initelah berhasil membuat suatu kajian dan
andlisa teatang masyaraket multikutural (beda etnis, agama
dan budaya) di kecamatan Airmadidi kabupaten Minahasa
Litara yang dapat hidup berdampingan tampa terjadi konllik
massa tetbulea, walapun sebenamya potensi kon ik itu ada.
Analisa dilakukan dengan leon sosial, adapun teori utama
adalah teori interaksi simbolik dan Herbert Blummer, dan
didukung oleh teori kebuduyaan, teori pilihan rasional teori
perubahan sosial dun tcori interaksi sosial,

Berdasarkan Perspektif interalsionisme stmbolik maka
penclitian tentang bentuk dan pola interaksidalam masyaraka
multikultural di kecamatan Airmadidi kabupaten Minahasa
Utara. meliputi bentulk dan pola interaksi, Acuan nilai dalam
melakukan aksi mteraksiyang dikembangkan oleh individu
sebagal wargy masyarakat serta para actor yang berperan
sebagai wkoh pimpinan formal, peran akeor sehagai tokah
pimpman agama dan peran actor sebagaitokoh masyarakat
dan musmg-masing kelompok etis. Ditemukan bahwasanya
muasyarakat multikultural dapat hidup berdampingan dan
berinteraksi dalam berbagai bentuk aktivitas kshidupan
dengen mengedepankan sikap twleransi, semata-mara
digerakan karena msionalitas berpikir mendapatkan tenaga
kena untuk mengelolab lahan perkebunan kelapa dan pala,
yung tidak mampu mereka kerjakan sendiri. Faktor
penyebabnya adalah sikap mental individu, sertanilai budaya
masyarakal yang lidak mau bekega dengan konsckwensi
capek dan mengeluarkan keringat yang banyak. Demikian
halnya masyarakat pendatang dari berbagai lasar belakang
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suku, agama dan budayayang vang datang desgan motil
ckonomi sehingga interaksi mulanya dari faclor saling
membutubkan (simbiosm Mutalism) kemudem menggemkean
prinsip woleransi dalam interaksisosial Teor ni menekankan
bahwa penlalas manusia dilithat schagal suatu proses yang
mlibutkan individu-individu untuk membentuk perilaku
mercha denean mempertimbangkan ckspektasi orang-orang
yang berinteraksi dengan mereka (Backer dalam Mulvana,
2006:230). Definisiyang mereka benkan kepadaorang lain,
situasi, objek, bahkan din mereka sendirilah yang menentukan
perilaku mereka,

Menurut Mead dalam Poloma (2007:255) yang
menjadi pusat perhatian adalah tindakan manusia, batk vang
lampak maupun tidak nampak (tersembunyi), yang
kesemuanya didapat dari relasi antar manusia. Mead juga
mengembanglan kerangka transformas) adalah proses, di
ming sescoramg memperoleh citra dir vang barmu, bahasa dir
vang barw, hubungan-hubungan bary dengan orang lan, dan
ikatan-ikatan baru dengan tatanan sosial.

Untuk memperoleh pencitraan din dalam snatu
masyarakatyang multikultur maka perlu melakukan proscs
sosialisasi secara dinamis batk individu maupun kelompok.

Interaksiadalah suatu proses di mana kernampuan
untuk berpikir dikermnbangkan dan dngkapkan. Segala
macam interaksi dapatmenyarmg kemampuan manusia untuk
berpikirdan mempengminhi manusia dalam bertingkah laku,
Tingkah lakuscorang aktorheadaknya memperhrungkan
orang {emik) lain dan memutuskan bagaimanahams bertingleah
laku supaya cocok dengun orang-orang dari berbagai latar

170 Rantuk dan Pola Inferakei dalam Dinamika Kehidupan Sosial



Mlasyarakat Muldkulniral

belakang cinik. yang beradadi sekitamya. Blumer menyatakan
bahwa masyarakat itn menipakan suam studibersama dan
sebagai suam sistem yang marupakan interaks yang saliag
membatasidan menafsirkan tethadap tindakan yang diberikan.
Mikna dakarm hal inimerupakan produk (reproduks:) simbolis.
sehingea mdakan (aksiymanusia didasarkan atas pengetihusn
sertapertimbangan- pertimbangan rasioneluntuk melahirkan
kelakuan,

Pandangan interaksionisme simbobhs, bakwa manusa
bukan dilihat sebapai produk yang ditentukan oleh strukiur
atan situasi objektif, tetapi paling tidak sebagian merupakan
aktor-aktor yang bebay, sehingga kaum interaksionts
menekankan perlunya sosiolog memperhatikan definisi atau
mteprestasi subvektifyang dilakukan oleh aktor terhadap
stimulus objektif. bukannyamelihat aksiscbagai tanggapan
langsung terhadap stimulus sosial. Lebih binjutMead mengakui
realitas dunia objektifdan peranmmya dalam perkembangan
manusia, serta mengmbun kedudukan mterpretasidunia objaktit
serarasujektif vaitu individu yang ada didalamnya (Poloma,
2007:256; Wardi, 2006:2445).

Suatu kondisi berjalan sesual dengan pandangan si-
subjek itusendi, dan bukan berdasarksm pengalaman orang
luar ataw si pencliti, artinya subjeklah yang menentukan
sepalanya (Usman, 2009:11). Asumsi interaksi simbolik
Herbert Blumer (1969) bertumpu pada tiga premis : (1)
manusia bertindak pada sesuatu berdasarkan makna-makua
vang ada pada sesuatu (benda-benda) itu bagi mercka; (2)
malaa tersebutherasal dari interaksi sosialsesecrang dengam
orang lain dalam masyarakat manusia; (3) makna-makne
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iersebutdisempurnakan (dimodifikasidan direpres entasikan)
pada saal proses inleraksisosial beclangsung (dalam Poloma,
2007:258).

Intemalisasi simbol-simbol, tanda-tanda dan perilaku
etnik terjadi tidak hanya pada masa kanak-kanak dalam
keluarga, namun dapat terjadi dalam kontcks yan g lebih huas,
dan sclama tahap-tahap lanjutan dalam silchs hidup, bahkan
mungkin setelah ndwvidumeninggalken tinah kelhirn mereka,
den imggal didacrah baru sebagai minoritas. Men gedepankan
nilai-nilai etnik ini menyediakan suatt keranglka rujukan bagi
mdividu untuk menata diri dalam suar lingkungan sosial
Artinya, kerangka rijukan tersebuf digunakan individu sebagai
pedoman untuk menafsirkan situasi apapun yang mereka
hadapi. Di sisi lam, individu dibekali strareg adaptif untuk
mengatasi situasi-situasi problematik yang mereka masulkd,
Selanjutnya individu akan membuat pilihan. memeriksa,
berpikir, mengelompokkan penwgalaman dan maknia dalam
kaitannya dengan situasi di mana dan ke mana arah
tindakamnmya. Dan sebenarm ¥a, interpretasi sehenamya tidak
dianggap hanya schagal penerapan makna-makna yane telih
ditctapkan, melainkan sebagai proses pembentukan makna-
makna. di mona makna vang dipakai dan sempumakan
sebagal instrumen bagl pengarahan dalam pembentukan
tindakan (Blumerdalam Poloma, 1992: 263, Dlumer (1965
El)

Merurut Blumer, individu tidak dikelilingi oleh
imglungan obyek poicnsial vang mempermainkann va dan
membentuk perilakunya, melainkan manusialah Yang
membentuk obyck-obyek itu misalnya berpakaian atau
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mempemsiapkankan dir untuk karier professional, manusia
sebenmmya sedangm crancang obyek-obyek vang berbedu,
memberinya arti, menilai kesesuaian va dongan tindakan dan
mengambil keputusan berdasarian penilaian tersebut, Inilah
vang dimaksudkan dengan penafsiran atau bertindak
berdasarkan simboksimbol, Halini oleh Blumer (196%:81)
disebut seff indication, menurt Blumm er Seff tndication
15 @ maviag commin icati Ve prowg in which the individug|
noley things, assesyes them. gives them a meanin 2, and
aecides to acton the basis on the mean ing" diteqemahkan
‘Proses seff-indication ini terjadi dalam konteles sosial dimana
individu mencoba nen gantisipasitindakan-tindakan o 1z fain
dan menyesuaikan tindaleann ya schagaimana dia menafsilan
tmdakan iu,

Teor aksi nteraksi menurjuk pada sifat khusus dan
khas interaksi yang berlangsung antar manusia, Kekhususan
U lerutama dalam fakta bahwa mamusia menginterpretasilan
dan mendefinisikan tindalan satn sama luin dun tidak semuta-
mata bereiksiatas tindaken saty sama lain, Jadi interaks;
manusia dimediasi olch penseungan berbaga: hal vang terkait
dengan interpretasi, atan Penstapan makna dari tindakin ormg
lain,

Teori interaksi simbolik in; menggambarkan
rasyarakat bukanlsh dengan memakajkmmep—kmsep seperti
Sistem, prosechur sosial, posisistatus, peranan sos ial, pelapisan
sosial, stuktue mstitusional, pola budaya, norma-norma dan
nilanilai sosial, melamkan melalujistlal “aksi”, Masyarakat,
arganisasi alau kelompok, terdis dari oran E-oranga yvang
menghadapikeragaman simasi dan masalah yimg berbeds-
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beda, Situasi-situasi ity minta, dilangani, masalahnya
dipecahkan, suatu swmsal bersama harus diadakan. Maka
muncu lkshsuatu gamberan masyeraket vang dinamis, bercorak
serba berubah dan pluralistrk, Orang saling berhubungan satu
sama lain dan saling menyesumkan kelakuan mereka secara
timbal balik. Mereka tidak bertindak dengan berpedoman
pada suatu kebudayaan, struktur sosial dan sebagainya,
melainkan dengun menghadapi situasi-situasi ( Vesger,

1985:228),

0.2.2 Implikasi Praktis

Hasil panelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan kepada pembuat dan pengambil serta pelaksana
kebyakan bahwasanya dalam upaya meminimalisir kon flik
masa terbuka maka dalam masyarakat Indonesia yang mult
etnis, mulli agama dan mulii budaya yakni mengetahui,
meyakini, dan menghommati setiap perbedaan, harus
dwosialisasikan pada setiap lapisan masyarakat.

Adapun Upaya untuk mensosialisasikan prinsip-
prinsip toleransihams meklui kega sama antarlembaga yakni
Lembaga pemermtah,dan lembaga agama. Koordmasi antar
pimpinan lembaga dan tokoh masyarakat merupakan jaringan
kerjasama vang eteldif dan efisien imtuk memmimalsir konflil
sosal dalam masyarakat multikulnual

Lebih jauh diharapkan hasil penchtian ini bisa
menjadimodel pengembangan untuk mengelo lsh masyarakat
Multikultaralberdasarkan pemberdayaan potensi masyamkst
serta keanfan local vang dimiliki aleh masyamkat setempat.
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9.3 Saran

Berdasarkan hasil pengumpulan data dalam
kegatan penclitian lapangan maka beberapa hal yang peru
dikajidialam bentuk rekomendasi sebagaiberikai -
Bagipemermtah di kecamatan Airmadidi, periun dibina
dan dipertahankan interaksi dengan paratokoh agame
karena hasil penelitian ini telah membuktikan bahwasanys
kebijakan pemerintah bisa tersosialisasi kepads
masyarakal sebagai penerima program dengan baik
melkahunstiusi agama.
Budaya gengsi, pilih-pilih pekerjaan dan sifat hura-hura
sudah saatnys dibina melalui pendekatan personal dengan
motivasi tertentu, mengingat masyarakat di kecamatan
Amrmadidimemiliki sumber daya manusia vang handal,
akan tetapi kenyataannyamerska tidak mampu menguasai
potensi sumber daya alam yang kaya di kecamalan
Armadidi.

- Perlu dibentuk pusat kajian budava di Minahasa Utara,
untuk membuat kajian potensi kearifan Jocal vang bisa
dikembangkan untuk masyarakat Airmadidi secara
khusus,

- Dalam upaya menjuga situasi yang kondusif dalam
keliidupan masyamkat multicultural di Minahasa Uara
maka koordnas: dengan lokoh agamaperiu ditmpgkatkan
dan legadwal.

- Potensi para tokoh Masy arakat perlu diikutsertakan dalam
rangka penyusunan kebijukan berkaitan dengan
pensembangan Kecamatan Airmadidikedepan.
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Hasilpenelitian ini bukan untuk diberiakukan secars
umun ditempat lain, akan tetapi gambaran tentang
prinsip-prinsip tolertnsi yang mereka kembangkan
pada kehidupan sosial Bahkan paling tidak bisa
menjadi model / gaya vang bisa digunakan, pada
setling lainnya, Dalam upays mengelolah kehidupan
masyarakat rulticultural vang behas konflik massa
lerbuka..
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